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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran
IPA dengan metode eksperimen pada siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1
Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgsroom action researth
yang dilkukan secara kolaboratif dengan guru kelas. Desain penelitian ini
menggunakan model Kemmis & McTaggart dalam 2 siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan & observasi, dan refleksi. Subjek penelitian meliputi
siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogytk pada semester Il tahun
ajaran 2013/2014 vyang berjumlah 25 siswa. Objek penelitian adalah
meningkatkan motivasi belajar IPA melalui metode eksperimen. Teknik
pengumpulan data melalui skala motivasi dan lembar observasi. Teknik analisis
data dilakukarsecara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwaotivasi belajar siswameningkat
setelah diberi tindakammelalui metode eksperimen. Motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan, yaitu dées pra tindakadiketahui sebanyal3 siswa
atau 52% meningkat menjadi 16 siswa atau 64% pada siklus 1. Pada siklus II,
dengan perbaikan tindakan berupa kegiatan pembelajaran dengan cara siswa
dibagi dalam kelompok kecil, siswa melakukan eksperimen terkait kejadian yang
sering ditemui, swa berdiskusi, siswa memaparkan hasil eksperimen, dan
membuat kesimpulan dengan bimbingan dan pengawasan guru dari awal sampai
akhir kegiatan eksperimenegerjadi peningkatan jumlah siswa yang memiliki
motivasi belajar minimal pada kategori tinggiitu sébanyak 22 siswa atau 88%.
Penggunaan metode eksperimen pada siklus Il persentase keberhasilannya sudah
mencapai >75% sehingga proses pembelajaran menggunakan metode eksperimen
berhasil.

Kata Kunci:motivasiBelajar IPA, metode eksperimen
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangami pengetahuan dan teknologi hingga saaat ini
mengantarkan umat manusia ke era kompetisi global diberbagai bidang
kehidupan. Situasi demikian menuntut kita agar segera berbenah diri dan
sekaligus menyusun langkah nyata guna menyongsong masa depan yang
telah menanti kita. Langkah pertama adalah mengatur langkah untuk
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter kuat, kokoh, dan
tahan uji serta memiliki kompetensi yang handal di bidangnya.

Upaya tersebut ditempuh dengan merealisasikan pendidikang
berprestasi, bagaimana peserta didik dapat bereaksi dalam memecahkan
masalah yang ada dalam kehidupan setii Oleh karena itu, paradigma
yang mengedepankan peningkatan daya nalar, kreativitas serta berpikir kritis
harus diaplikasikan dalam sapilangkah pengembangan ke depan.

Sebagaimana tercantum dalam Undamglang Republik Indonesia
Nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 3
dinyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuktela serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta



bertanggung jawab. Tujuan diatas dapat dicapai salah satunya melalui proses
pembelajaran yang menekankan pada motivasi anak dalam mencapai prestasi
belajar yang maksimal.

Dalam dunia pendidikanstilah belajar dan pembelajaran merupakan dua
hal yang memiliki keterkaitan. Perbedaan antara belajar dan pembelajaran
terletak pada penekanannya. Belajar lebih menekankan pada bahasan tentang
siswa dan proses perubahan tingkah lakunya, sedangkan penabelaja
menekankan pada bahasan mengenai guru dalam upaya membuat siswa dapat
belajar.

Menurut Reber (Sugihartono, dkk., 2007: 74) belajar merupakan proses
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah
laku dan kemampuan bereaksingarelatif permanen atau menetap karena
adanya interaksi individu dengan lingkungannya, sedangkan pembelajaran
adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan dengan
betbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara
efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. Secara sederhana, pembelajaran
adalah menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien.

Selelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus dapat membuat
skenario pembelajaran yang menarik, dan menyenangkan, namun tepat
sasaran. Maksudnya siswa merasa sedang bemaamtetapi sebernarnya ia

sedang belajar, dan pesaesan dalam pembelajaranpdt tersampaikan



dengan baik karena pembelajaran berlangsung dalam suasana yang
menyenangkan.

Penggunaan berbagai pendekatan pembelajaran, metode dan media dalam
pembelajaran mempunyai peran yang besar terhadap pencapaian tujuan
pembelajaranUntuk menciptakan suasana belajar yang mi&naeorang guru
membutuhkan suatu metode yang tepat dalam proses pembelsijaramut
E. Mulyasa (2005: 107), bahwa pemilihan metode yang tepat akan
menentukan efektitas dan efesiensi pembelajaran. Metode pembataja
yang baik dapat membantu kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dengan berbagai metode pembelajafauru dapat memilih
metode pembelajaran yang sesuai dempgdajaran yang akan dipelajari.

Salah satu bidang studi yang diajarkan di Sekolah Dasar untuk
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan global dan
teknologi informasi di masa mendatang adalah IlImu Pengetahuan Alam
(IPA). Mata pelajaranRA merupakan salah satu jenis mata pelajaran yang
sulit, hal ini dibuktikan dengan ratata nilai UN SD tahun ajaran 2013/2014
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 8,64, mata pelajaran IPA yaitu
7,62, dan mata pelajaran Matematika yaitu 7,39 (sunibata Disdikpora
DIY). Siswaakan sulit menerima matejika dalam pembelajaran IPA guru
menggunakanmetode yangtidak tepat. Hal ini dapat menyebabkan

kebosanan dalam diri anakak.Siswaakan lebih mudah dalam menerima



materi yang diajarkan apabila gudapat mengajarkan materi tersebut dengan
lebih konkret.

Menurut pengamatapeneliti selama melakukan kuliah kerja nyata dan
praktik pengalaman lapangan selama kurang lebih tiga bulan dapat
diidentifikaskan prosegpembelajaran IPA untuk kelas V G 8D Negeri
Lempuyangan 1 Yogyakartebagai berikut. Pola pembelajaran IPA selama
ini masih kurang efektif. Gru dalam menyampaikan materi lebih banyak
menggunakan ceramah, tidak dipadukan dengan metode pembelajaran yang
lain. Dalam proses pembelajarannygeran guru masih sangat dominan.
Kegiatan gmbelajaran yangurang menarikmengakibatkan siswa kurang
aktif secara mentallan cenderung hanya mendengar penjelasan guru. Guru
kurang variatif dalam menggunakan metode dan model pembeldjtaiaini
akhirnya berakibat pada rendahnya motivasi belajar siswa. Siswa terlihat
kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak jarang siswa ramai sehingga
suasana kelas menjadi tidak kondusif. Gjrga kurang menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata sehingga siswéndetkurang bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran IPA yang pada akhirnya berdampak
padamotivasibelajar siswa yang kurang maksimal.

Rendahnya motivasi siswa untuk belajar merupakan salah satu faktor dari
penyebab kurang berhasilnya prodedajar pada siswa. Hal ini akhirnya
berdampak pada rendahnya hasil belajar sidtativasi belajar merupakan
komponen yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.

Rendahnya motivasi siswa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain



karena kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep, kurangnya sikap
aktif siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari, kurang interpretasi
terhadap tugasigas dari setiap mata pelajaran yang sedang dipelajari.

Berdasarkan identifikasi di atagapat dianalisis mengenai kemungkinan
faktor penyebab permasalahan antara lain proses pembelajaran mata pelajaran
IPA belum optimal, model pembelajaran yang digunakan guru belum sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar, penggunaan media pembelajaran
yang kurang menarik dan bervariasi, guru tidak melibatkan siswa aktif dalam
pembelajaran dan penemuan informasi, guru kurang memberikan motivasi
kepada siswa dalam pembelajaran, guru dalam menjelaskan materi terlalu
cepat.

Peneliti menyadari sepenya akan masalamasalah yang selalu muncul
dalam kegiatan belajar mengajar. Seringkali guru merasa risau menghadapi
kenyataan yang dijumpai dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat pasif
dalam mengikuti pelajaran, motivasi belajar siswa terlihat rerdigla serap
terhadap materi pelajaran belum maksimal, kurangnya respon siswa terhadap
materi pelajaran menjadi masalah serius bagi guru. Hal ini disebabkan guru
kurang dapat mengelola pembelajaran secara interaktif, pemilihan alat peraga
yang dikelola gurukurang konkret, terlebih guru kurang tepat dalam
menggunakan metode pembelajaran.

Pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan
rendahnya motivasi siswa untuk belajar IPA. Rendahnya motivasi siswa

terlihat dari cara guru mengajar dangsuasana yang tidak nyaman dan



terlalu menegangkan di dalam kelas pada saat pelajaran IPA berlangsung,
sehinggga siswa merasa mata pelajaran IPA merupakan pelajaran yang
membosankan dan berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan latavelakang di atas, peneliti mencoba untuk menggunakan
metode eksperimen sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Metode eksperimen yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen sederhana. Sederhana yang wtimadslah
peralatan yang digunakan berdasarkan perkembangan belajar siswa. Seperti
yang diungkapkan tim ahli pendidikan IPA dari UNESCO dalam Darmojo
dan Kaligis (1992: 73) bahwa bukan karena harganya murah yang menjadi
pertimbangan utama, melainkan karexatalat sederhana itu lebih dikenal
siswa dan secara pedagogis siswa dapat belajar efektif. Dengaalatlat
sederhana yang telah mereka kenal dalam kehidupan -beharipusat
perhatian siswa akan lebih terpusat pada objek yang diamati dan bukan
terpwsat pada alatlat buatan pabrik yang digunakan.

Dalam eksperimen guru bersama dengan siswa mencoba mengerjakan
sesuatu serta mengamati proses dari hasil eksperimen tersebut. Sehingga
ketika ingin memperoleh jawaban tentang kebenaran sesuatu, meareari
cara yang lebih baik, mengetahui elemen atau wnssur apakah yang ada
pada suatu benda, ingin mengetahui apakah yang akan terjadi dan sebagainya.
Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau

kesimpulan berdasarkan eksperimemgyaiswa lakukan sendiri dari pada



ketika siswa hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru dengan
metode ceramah atau ketika hanya sekedar membaca buku.

Metode eksperimen ini belum digunakan dalam proses belajar mengajar
IPA di kelas V C SD Ngeri Lempuyangan 1 Yogyakarta, maka perlu
kiranya diadakan penelitian untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana
meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode eksperimen di
kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta. Melalui metode
ekspeimen diharapkan motivasi siswa dalam proses kegiatan pembelajaran
meningkat dan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, proses pembelajaran
berl angsung dalam bentuk kegiatan sisw

sekedar transfer pengetahuan dari guru $®wasi

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut maka dapat

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut

1. Guru kelas V C SD NegeriLempuyanganl Yogyakarta dalam
menyampaikan materi IPA kebanyakan hanya menggunakan metode
konvensional, sehingga proses pembelajaran menjadi belum optimal.

2. Pembelajaran fakta dan konsep masih mengandalkan guru sebagai satu
satunya sumber.

3. Siswa kurang dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran

sehingga terlihat pasif.



4. Motivasi belaja IPA siswa kelas V C masih kurang karena tidak
digunakannyanetode dammedia belajar yang konkret untuk menjelaskan
materi.

5. Siswa mudah lupa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari karena
hanya menghafal, tidak secara langsung mengamati medjarbgag

nyata sesuai materi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masaladebagaimana dikemukakan di atas,
dapat diketahui bahwa ada beberapa permasalBfadain hal ini penelitian
akan dibatasi padpeningkatan motivadielajardengan metode sgerimen
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas V C SD

NegeriLempuyangarl Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang latar belakang dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah yang dapat peaglkan adalah
Abagai mana penggunaan metode eksperi me
belajar siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta pada mata

pel ajaran | PA?O0

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini ungaip

tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar llmu Pengetahuan



Alam (IPA) melalui metode eksperimen pada siswa kelas V C SD Negeri

Lempuyangan 1 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi siswa
a. Meningkatkanmotivasi belajar siswa dalanmata pelajaran IPA di
sekolah dasar.
b. Meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam belajar
c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahiaaieri pelajaran
IPA.
2. Manfaat bagi guru
a. Meningkatkan motivasi dalam pelaksanaan pembelajaran.
b. Merupakan umpan balik mengkta kesulitan siswa.
c. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA.
3. Manfaat bagi sekolah
a. Bagi sekolah hasil penelitian ini akan memberikan perbaikan mutu
pembelajaran IPA di kelas V C SD N Lempuyangan 1 Yaégyta
kaitannya dengan keterampilan dalam pembelajaran IPA.
b. Kepala sekolah dapat menganjurkan kepada semua guru kelas untuk

menerapkan metode eksperingziam pembelajaran IPA.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran IPA
1. Pengertian Pembelajaran IPA

| PA singkatan All mu Pengetahuan Al ai
katak at a b ah a sNaturali Bceenee | ss e diar a singkat
fiScience . Natur al artinya al amiah, ber h
bersangkut paut dengan ala®cienceartinya ilmu pengtahuan. Jadi
lImu Pengetahuan Alam (IPA) ataciencesecara harfiah dapat disebut
sebagai ilmu tentang alam ini, ilmu yang mempelajari perigberastiva
yang terjadi di alam (Patta Bundu,2006: 9).

lImu pengetahuan alam adalah penyelidikan yangrganisir untuk
mencari pola atau keteraturan dalam alam. Ilmu pengetahuan alam
sebagai produk tidak dapat dipisahkan dari hakikatnya sebagai proses.
Produk Illmu pengetahuan alam adalah fdltda, konsegkonsep dan
prinsip-prinsip, serta teoitteori (Sini M. Iskandar,1997: 2). Jadi IPA
merupakan ilmu yang memepelajari peristipexistiva yang terjadi di
alam, dilakukan dengan penyelidikan yang terorganisir yang didalamnya
memuat fakta, konsep, prinsip serta teori.

Menurut Vessel (dalam Patta Bung006: 9) memberikan pengertian
yang singkat t etsa@epceiswhatrsoentstda (Sak mis
adalah apa yang dikerjakan para adins (saintis). Selain itu dia juga
me n g e mu k a k astiende aab ara intefiectual search involving

inquiry, rational thought, and generalization. Ha l itu mencanku
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Sains yang disebut sebagai proSsns sedangkan yang lain berupa
faktafakta dan prinsip yang biasa disebut dengan pr&auks.

IPA sebagai bidang ilmu mencari penjelasan dan integrétntang
gejalagejala yang timbul di alam semesta baik itu yang sederhana
maupun yang sifatnya kompleks. IPA adalah ilmu yang mempelajari
fenomenafenomena yang ada di alam dengan sudut pandang tertentu.
IPA membahas tentang gejajajala alam yang disun secara sistematis
yang didasarkan pada hasil eksperimen dan pengamatan yang dilakukan
oleh manusia (Usman Samatowa,2006: 2). Dari pengertian ini maka yang
menjadi obyek studi IPA adalah fenomdeaomena alam, yaitu seperti
kajian tentang biologis ddisik yang ada di alam.

Studi IPA berkenaan dengan pengorganisasian ruang hasil interaksi
antara faktor manusia dengan faktaktor alam. Oleh karena itu, untuk
dapat menyerap dengan baik apa gejala dan masalah yang ada di alam,
kita harus mampu mmelalami hakikat faktor manusia dengan alam
lingkungannya.

Herlen (dalam Patta Bundu,2006: 10) mengemukakan tiga karateristik
Sains yaitu:

a. Sains memandang bahwa setiap orang mempunyai kewenangan untuk
menguji validitas (kesahihan) prinsip dan teloniah.

b. Sains memberi peringatan adanya hubungan antarafédtsayang
diobservasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum

sampai pada kesimpulan.
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c. Sains memberi makna bahwa teori Sains bukanlah kebenaran yang
akhir tetapi akan berubah atas dasarapgkat pendukung teori
tersebut.

Karakteristik sains merupakan suatu ilmu yang dapat diuji
kebenarannya secara ilmiah oleh setiap orang, adanya hubungan antara
fakta, konsep, prinsip, teori, sampai pada tahap kesimpulan.-t€edri
sains bukanlakebenaran yang mutlak tetapi dapat berubah sesuai dengan
perkembangan zaman didasarkan pada teori yang mendukung.

Menurut E. Mulyasa (2007: 111) pelajaran IPA di sekolah dasar
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan antara lain sebagai
beriku. a.)Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan kebesaran, keindahan, dan keteraturan alamNiy#aan
b.) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman kkossgp IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan-bahart.)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat. d.) Mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan mdsalan membuat
keputusan. e.) Meningkatkan kesadaran untuk berprasangka dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. f.)
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. g.) Mempeetdgh b
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pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.

Dari uraian di atas bahwa tujuan pembelajaran sains adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan untuk menghargai alam sebagai bukti
kebesaran Ohan, mampu mengembangkan keterampilan, pengetahuan,
dan pemahaman tentang konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan seHaari. Sains merupakan bagian dari
kehidupan manusia sehingga pembelajaran sains merupakan interaksi
antara siwa dengan lingkungan kehidupannya.

. llmu Pengetahuan Alam sebagai limu

Secara umum sains sebagai ilmu sekurang kurangnya mencangkup
tiga aspek yaitu aspek aktivitas, metode dan pengetahuan (Maslichah
Asyobdari, 2006: 8) . Ket iag bbgisayang mdsti i n i
ada secara berurutan. Artinya keberadaan dan perkembangan ilmu harus
diusahakan dengan adanya aktivitas manusia dan aktivitas harus
dilaksanakan dengan menggunakan metode tertentu untuk menhasilkan
pengetahuan yang sistematis.

Tidak semua pengetahuan dapat disebut sebagai ilmu sebab ilmu
merupakan pengetahuan yang cara mendapatkannya harus memenuhi
Syaratsyarat tertentu. Menurut Supartono (2004: 40) Sysyatat yang
harus dipenuhi adalah sebagai berikut. a.) Obyektif, artingggtehuan
itu sesuai dengan objeknya atau didukung metodik fakta empiris. b.)

Metodik, artinya pengetahuan itu diperoleh dengan menggunakan cara
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cara tertentu yang teratur dan terkontrol. c.) Sistematik, artinya
pengetahuan itu disusun dalam suatu sistematha satu sama lain saling
berkaitan dan saling menjelaskan, sehingga seluruhnya merupakan satu
kesatuan yang utuh. d.) Berlaku umum, artinya pengetahuan itu tidak
hanya berlaku atau dapat diamati oleh seseorang atau beberapa orang saja,
tetapi semua org dengan cara eksperimentasi yang sama akan
memperoleh hasil yang sama atau konsisten.

Suatu ilmu merupakan pengetahuan jika memenuhi persyaratan bahwa
ilmu itu harus obyektif, bermetode, sistematik, dan berlaku umum untuk
semua orang.

. llmu Pengetaluan Alam sebagai Produk

Menur ut Weelvddllegiaté Bictionary(1981) dalam Srini.

M. | skandar ( 1 9r@&tdral sci2ice kmeviedganceaned n A
with the physical world and its phenomeéna yang artinya
Pengetahuan Alam adalah petaghuan tentang alam dan gejala
gejalanya. Di dalam pembelajaran IPA siswa akan mempelajari segala hal
tentang alam. Mulai dari benda hidup maupun yang tergolong sebagai
benda yang tidak hidup (benda mati). llmu Pengetahuan Alam sebagai
disiplin disebut jga sebagai produk IPA yang merupakan kumpulan hasil
kegiatan empirik dan kegiatan analitik yang dilakukan oleh para ilmuan
selama berabaabad.

Menur ut Eancise Bittibnarg of Scien¢@983) dalam Srini.

M. Iskandar (1997: 2) tercantum def i Sciencefithe broad field of

14



human knowledge, acquired by systematic observation and experiment,

and explained by means of rules, laws, principles, theories, and
hypotheses , artinya Il mu pengetahuan al am
yang luas yang digieatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang
sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan ataan, hukurrhukum,
prinsip-prinsip, teoriteori dan hipotesa. Jadi Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan suatu ilmu yang dapat dipertanggungjawabkan secaah ilmi

karena diperoleh dengan cara yang sistematik.

. llmu Pengetahuan Alam sebagai Proses

IPA sebagai proses yaitu proses mendapatkan IPA melalui suatu
proses atau metode Ilmiah. llmu Pengetahuan Alam tidak berupa
kumpulan pengetahuan atau kumpulan fdlida. Illmu Pengetahuan
Alam tidak hanya kumpulan pengetahuan tentang bbadda atau
makhlukmakhluk tetapi juga merupakan cara kerja, cara berfikir dan cara
memecahkan masalah. Pada prakteknya lImu Pengetahuan Alam tidak
dipisahkan dengan metodeetoc penelitian.

Menurut Srini. M. Iskandar (1997: 4) memahami IPA lebih tidak
hanya mengetahui fakfakta dalam IPA. Memahami IPA berarti juga
memahami proses IPA, yaitu memahami bagaimana mengumpulkan
faktafakta dan memahami bagaimana menghubungkaktia-fakta
tersebut untuk menginterpretasinya. Para ilmuwan mempergunakan

berbagai prosedur empirik dan prosedur analitik dalam usaha mereka
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untuk memahami alam semesta ini. Prosgutasedur tersebut disebut
proses ilmiah atau proses sains.

Keteranpilan proses sains atau keterampilan sains disebut juga
keterampilan belajar seumur hidup, sebab keteramkégrampilan ini
dapat juga dipakai untuk kehidupan sefii dan untuk bidang studi
yang lain. Keterampilan proses IPA adalah keterampilan gdagukan
oleh para ilmuwan. Seorang ilmuwan menggunakan cara khusus untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Cara memecahkan masalah itu
sering disebut dengan fAMetode |1l miaho

Seorang ilmuwan umumnya harus dapat bekerja secara ilmiah, yaitu
mengginakan metode ilmiah. Ada lima tahap dalam mengembangkan
Metode limiah yaitu antara lain: a.) menyadari adanya masalah dan
keinginan untuk memecahkannya. Masalah perlu dirumuskan dengan
jelas, dan dibatasi ruang lingkupnya agar pemecahannya lebih terfokus;
b.) mengumpulkan data yang ada hubungannya dengan masalah. Data
yang terkumpul diolah/dianalisis atau disintesis untuk merumuskan
hipotesis; c.) merumuskan hipotesis berdasarkan alasan atau pengetahuan
yang merupakan jawaban sementara terhadap suatuamabtpotesis
bersifat tentatif dan dapat diuji apakah benar/diterima atau salah/ditolak;
d.) menguiji hipotesis, dapat ditempuh dengan cara melakukan eksperimen
atau melakukan observasi tergantung dari masalah yang ingin dijawab; e.)

menarik kesimpulan, lsgmpulan dibuat berdasar data/informasi yang
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dimaksud adalah data/informasi dalam rangka pengujian hipotesis
(Maslichah Asyéari,2006: 12).

Jadi suatu metode ilmiah dikembangkan dalam beberapa tahap yaitu
menemukan adanya masalah yang perlu untukcdip@n, merumuskan
masalah yang ditemukan, kemudian mengumpulkan data yang
berhubungan dengan rumusan masalah lalu merumuskan hipotesis.
Hipotesis yang dirumuskan harus diuji kebenarannya yang pada akhirnya
dibuat kesimpulan. Sains merupakan ilmu pengetahuyang
dikembangkan berdasarkan metode yang ilmiah seperti tersebut di atas,
jadi kebenaran fakta, konsep, prinsip, teori, sampai pada kesimpulan dapat
diuji secara ilmiah.

. llmu Pengetahuan Alam sebagai Sikap Iimiah

Aspek selanjutnya dari llmu Pertghuan Alam $aind disebut
sebagai sikap ilmiah atau sikap keilmuan. Menurut National Curriculum
Council (1989) dalam Patta Bundu (2006: 39) sikap ilmiah yang sangat
penting dimiliki pada semua tingkatan pendidikan Sains adalah:

Hasrat ingin tahu

Menghargi kenyataan (fakta dan data)
Ingin menerima ketidakpastian
Refleksi kritis dan hathati

Tekun, ulet, tabah

Kreatif untuk penemuan baru
Berpikiran terbuka

Sensitif terhadap lingkungan sekitar
Bekerjasama dengan orang lain

TT@Toao0oTw

Sikap Sains adalah sikapang dimiliki para ilmuan dalam mencari

dan mengembangkan pengetahuan baru, misalnya obyektif terhadap fakta,
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hati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan
sebagainya. Selanjutnya menurut Dawson (dalam Patta Bundu,2006: 13),
bahwa sikap ilmiah dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yakni
seperangkat sikap yang jika diikuti akan membantu proses pemecahan
masalah, dan seperangkat yang menekankan sikap tertentu terhadap Sains
sebagai suatu cara memandang dunia serta dapat betgagia
perkembangan karir di masa datang.

. Ruang Lingkup IPA

Menurut E. Mulyasa (2007: 112) menyatakan bahwa ruang lingkup
bahan kajian IPA untuk SD atau MI meliputi asfzepek sebagai berikut.

a.) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,amew
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. b.) Benda
atau materi, sifasifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. c.)
Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.Bulini dan alam semesta meliputi:
tanah, bumi, tata surya, dan betianda langit lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas, ruang lingkup pembelajaran IPA di SD
disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak, artinya dengan
tingkat kemampuan berfikianak. Pikiran anak masih terbatas pada
obyek di sekitar lingkungan. Pada tingkat ini anak dapat mengenal
bagianbagian dari bendbenda seperti berat, warna, dan bentuknya.

Ruang lingkup IPA di SD mencakup makhluk hidup dan proses

kehidupannya, mati sifatsifat dan kegunaannya, kesehatan dan
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makanan, penyakit dan pemecahannya, membudayakan alam dan
kegunaannya, pemeliharaan dan pelestariannya.
B. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi

Perkembangan penelitian dan pengalamannya anaK kisian SD, Jean
Piaget (dalam Hendro Darmojo dan Jenny R.E Kaligg2: 18)
mengklasifikasikan tingkdingkat perkembangan irkeial anak sebagai
berikut
1. Tahap sensotinotor 0-2 tahun
2. Tahap Operasional:

a. Praoperasional 2-7 tahun

b. Operasional konkret 7-11 tahun
3. Tahap Operasional formal :

a. Pemikiran organisasional 11-15 tahun

b. Pemikiran keberhasilan 15 tahun ke atas

Jika dicermati lebih lanjut perkembangan siswa pada sekolah dasar, ada
sebuah perbedaan antara kelas rendah dan kelas ataka@e& itu dalam
pembelgran di sekolah dasar perlu ada perbedaan strategi atau penekanan
antara siswa kelas rendah atau kelas atas yang desesuaikan dengan
karakteristik masingnasing.

Pada masa sekolah dasalas atas, siswa yang pada umumnyaakud
berusia91 2 t ahun, menur ut Pi agoa42)(pddal am Ma:
usia ini siswa memiliki kekhasan antara lain:

1. dapat berfikir reversibel atau bolblalik,
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2.

dapat melakukan pengelompokan dan menentukan urutan,tedkm
mempu melakukan operasigis

Menurut Saiful BahrDjamarah(2002: 90) beberapa sifat khas anakak

pada masa ini adalah sebagai berikut.

1.

Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari yang konkret, hal ini
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membanding&kerjpan

pekerjaan praktis.

. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar.

. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadaphékldan mata

pelajaran khusus, yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai

menonjolnya faktofaktor.

. Sampai kirakira umur 1L tahun anak membutuhkan guru atau oraramng

dewasa lainnya.

. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya

untuk dapat bermain bersarsamaDi dalam permainan ini biasanya anak
tidak lagi terikat pada aturan permainan yang tradision@reka membuat
peraturan sendiri.

Piaget mengemukakan ada empat fase perkembangan kognitif anak,
yaitu mencakup fase sensorikmotorik, fase praoperasional, fase
operasional konkret, dan fase operasional formal.

Pada fase operasional konkdgandai dengan kemampuan anak dalam
me ma k ncaoi n s & rkangetvasi atau kekekalan. Mereka dapat

mendeskripsikan sifatifat fisik objek, menggolongkan, dan mengurutkan
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berdasarkan sifatifatnya, serta juga mulai mengembangkan konsep
ruang, waktu, danilangan dengan lebih baik. Mereka mampu memahami
obyek dengan cara yang lebih baik, tetapi mereka masih kesulitan
merumuskan hipotesisnya.

Fase operasional konkret ditandai oleh peningkatan penting
kemampuan anak untuk meneliti dan untuk menggolamggolapola
menurut atributatribut dari objek atau kejadian. Pada masa operasional
konkret anak sudah mulai menerapkan proses berfikir logis tetapi hanya
dengan objek atau problem yang konkret. Hal ini berarti siswa SD yang
berada dalam fase operasiokahkret dapat memahanseriation yang
memungkinkan mereka untuk menyusun berbagai rangkaian logis. Mulai
mengerti perubahan, proses, dan hubungan dari kejkéjadian yang
lebih kompleks. Mengelompokkan berdenda yang sama ke dalam dua
atau kelompok yag berbedaAnak pada tahap ini dapat berfikir secara
logis tanpa harus membandingkan pasang demi pasang secara langsung.

C. Kajian tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Motivasi mempunyai peran sangat penting dalam kegiatan belajar karena
siswa mau belajar tentunya karena ada motivasi. Sebaliknya, belajar dapat
mempengaruhi motivasi karena dengan kegiatan belajar yang dikemas
menarik dapat menumbuhkan motivasi siswa untelajar. Menurut

Sardiman (2007: 75) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak
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yang ada di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan
menjamin kelangsungan kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar dapat apai. Hampir sama dengan
pendapat Hamzah B. Uno (2007: 23), motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau
unsur yang mendukung.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah sebagai dorongan atau rangsangan yang ada dalam
diri siswa untuk melakukan aktifitas belajar guna mencapai kompetensi
belajar yang diharapkan atau mewujudkan tupmbelajaran yang telah
dirumuskan sebelumnya dengan menciptakan lingkungan belajar yang
kodusif.

. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa motivasi merupakan
dorongan yang ada dalam diri siswa untuk dapat melakakéwitas
belajar guna mencapai kompetensi atau hasil belajar yang optimal.
Berdasarkan pengertian ini dapat dikatakan bahwa motivasi belajar
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar siswa.
Motivasi diibaratkan sebagai kekuatan mental gyamendorong,
menggerakkan dan mengarahkan aktivitas belajar siswa.

Sardiman (2007: 85) memaparkan tiga fungsi motivasi yaitu: a.)

mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
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yang melepaskan energi; b.) menentuan arah perbuahni ke arah
tujuan yang hendak dicapai; c.) menyeleksi perbuatan, yakni menentukan
perbuatarperbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuptabuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Motivasi belajar sangat penting bagi guru dan siswa. Menurut Dimyati
dan Moedjiono (2006: 85) fungsi motivasi bagi siswa yaitu sebagai
berikut. a.) Menyadarkan siswa pada awal pembelajaran, pada saat proses
pembelajaran, dan hasil akhir. b.) Menginformasikepada siswa
tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya.
c.) Mengarahkan kegiatan belajar siswa. d.) Memberikan semangat belajar
pada siswa. e.) Menyadarkan siswa tentang pentingnya proses belajar
yang berkesinambungan, sehingigva akan bersunggigungguh dalam
belajar agar dapat berhasil.

Lebih lanjut Dimyati dan Moedjiono (2006: &%) memaparkan
fungsi motivasi bagi seorang guru yaitu antara lain untuk:

a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa
untuk kelajar sampai berhasil.

b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas
bermacanragam, guna memilih strategi belajar mengajar yang tepat.

c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara
bermacarrmacam peran.

~

d. Memberipeluangguruurku Aiunj uk kerjao rekayasa
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa
motivasi sangat berfungsi dalam proses belajar, tidak hanya penting bagi
siswa tetapi penting juga untuk diketahui oleh guru. Dengan adanya
motivasi, sisva dapat terdorong untuk melakukan kegiatan yang terarah
dan teratur demi tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Bagi guru
motivasi dapat berfungsi untuk membangkitkan, meningkatkan, dan
memelihara semangat siswa untuk belajar. Selain itu, motivasi jpgé da
berfungsi bagi guru untuk memilih strategi belajar mengajar dalam rangka
memberi peluang untuk unjuk kerja rekayasa pedagogis.

. Motivasi Belajar IPA

Motivasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam penentu
keberhasilan belajar, sebagai mankechukakan oleh Nurkencana dan
Sumartono (Jimmy Adolf Ratupa, 2010: 22) menjelaskan bahwa motivasi
komponen penting dalam kehidupan pada umumnya dan pendidikan pada
khususnya. Motivasi dapat membangkitkan, meningkatkan, dan
memelihara semangat siswa unhgtajar sampai berhasil.

Menurut Srini. M. Iskandar (1997: 4) memahami IPA lebih tidak
hanya mengetahui fakfakta dalam IPA. Memahami IPA berarti juga
memahami proses IPA, yaitu memahami bagaimana mengumpulkan
faktafakta dan memahami bagaimana iembungkan faktéakta
tersebut untuk menginterpretasinya. Sehingga dalam pembelajaran IPA

melatih siswa melakukan keterampilan proses sains sangat diperlukan.
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Keterampilan proses dapat dilihat ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Motivasi besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Motivasi
belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah dorongan dari dalam
maupun luar siswa untuk mempelajari mata pelajaran lImu Pengetahuan
Alam (IPA) meliputi aktivitas belajarnya yang dapat dilihat dari proses
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dimana siswa memperhatikan
materi pembelajaran, kerjasama dalam kelompok, berdiskusi dengan
sungguhsunggguh, antusias dalam mengikuti pelajaran, tanggung jawab
atas tugas yang diberikan, menanyakarhlahlyang kuranglimengerti.

Siswa yang termotivasi dalam pelajaran IPA akan memiliki keinginan
untuk mempelajari IPA dengan sungegimgguh seperti rajin belajar,
rasa senang mengikuti pelajaran, dan bahkan dapat menemukan kesulitan
kesulitan dalam belajar menyedlsan soakoal latihan dan praktikum
karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan pembelajaran IPA.

. Macam-macam Motivasi Belajar

Penelitian ini hanya akan membahas macam motivasi dari dua sudut
pandang, yaitu motivasi yang berasal dari dalam s#iseorang disebut
motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri individu yang
biasa disebut motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi Intrinsik
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 115) motivasi intrinsik

adalah moti#motif yang menjadi aktif ataberfungsinya tidak perlu

25



dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Uzer Usman (2002: 34)
mengartikan motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul sebagai
akibat dari dalam diri individu sendirirtpa ada paksaan dorongan
dari orang lain tetapi atas kemauan sendiri.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa
motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai suguwanutanpa ada
paksaan atau rangsangan dari luar diri siswa. Sebagai contoh siswa
yang senang membaca, tanpa ada yang mendorongnya, ia sudah rajin
membaca buku untuk menambah pengetahuannya.

Lebih lanjut menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 115hvea
motivasi intrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di
dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu
dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajarnya. Bila dilihat dari segi tujuan suatugiegan, misalnya
kegiatan belajar maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik
adalah dorongan dari dalam individu untuk mencapai tujuan yang
terkandung dalam kegiatan belajar. Contohnya, adalah seorang siswa
yang melakukan kegiatan belajar karena ingin ndapatkan
pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan agar dapat berubah

tingkah lakunya secara konstruktif, bukan karena tujuan lainnya.
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Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, motivasi intrinsik ini
menjadi sangat penting karena menjadi penggeaakpengarah bagi
seluruh aktifitas belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik
yang kuat akan melaksanakan kegiatan belajar dengan semaksimal
mungkin sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal pula.
Karena peranannya yang cukup sigrafikinilah maka diharapkan
para pendidik untuk mengetahui dan memahaminya sehingga dapat
membangkitkan, meningkatkan dan memelihara motivasi intrinsik

siswa.

. Motivasi Ekstrinsik

Sardiman (2007: 901) mengartikan motivasi ekstrinsik yaitu
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang
dari luar. Menurut Dimyati dan Moedjiono (2006: 91) motivasi
ekstrinsik merupakan dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada
di luar perbuatannya.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diskapulbahwa
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya
pengaruh atau rangsangan dari luar diri siswa. Misalkan siswa yang
belajar karena tahu bahwa besok akan ada ujian dengan harapan
mendapat nilai yang baik agar dipuji oleh temannya ateln orang
lain. Contoh lain adalah siswa yang belajar karena takut dimarahi oleh

orang tuanya.
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Lebih lanjut menurut Sardiman (2007: 90) motivasi ekstrinsik
merupakan faktor penting sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu
dinamis, berubafubah, da juga mungkin komponekomponen
lainnya dalam proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa,
sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. Dalam kaitannya dengan
proses belajar, motivasi ekstrinsik juga memiliki peran yang sangat
penting. Walaupun siswa telamemiliki dorongan atau motivasi yang
ada dalam dirinya, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik tidak baik
dan tidak penting. Contoh motivasi ekstrinsik yang dapat dilakukan
guru SD adalah dengan menggunakan media dan alat peraga yang
menarik dan variatifpenggunaan metode pembelajaran yang dinamis,
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, memberikan

rewardatau memberikan pujian.

5. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar

Dalam kenyataannya, motivasi belajar siswa baik motivasi intrinsik
maupn ekstrinsik tidak selamanya stabil. Menurut Hamzah B. Uno
(2007: 35), motivasi belajar siswa terkadang sering -naikn yang
disebabkan oleh berbagai faktor. Falektor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa ini perlu diketahui oleh para guru gglairdapat
meningkatkan dan memelihara faktor yang dapat meningkatkan motivasi
serta menghindari faktor yang melemahkan motivasi belajar.

Menurut Dimyati dan Moedjiono (2006: 900) faktorfaktor yang

mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagakinera.) Citacita atau
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aspirasi siswa yang akan memperkuat motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik sebab citaita tersebut akan mewujudkan aktualisasi diri pada
siswa. b.) Kemampuan siswa, dengan adanya kemampuan siswa akan
memperkuat motivasi siswa untuk elaksanakan tugdsgas
perkembangan. c.) Kondisi siswa yaitu kondisi jasmani dan rohani. Jika
keduaduanya dalam kondisi baik maka motivasi siswa akan tinggi dalam
belajar. d.) Kondisi lingkungan siswa, dengan lingkungan yang aman,
tenteram, tertib dan dah maka semangat dan motivasi belajar mudah
diperkuat. e.) Unsuansur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Guru
yang profesional diharapkan mampu menggunakan berbagai media
pembelajaran dan metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar siswaf.) Upaya guru dalam membelajarkan siswa. Partisipasi dan
teladan seorang guru dalam memilih perilaku yang baik itu sudah
merupakan upaya membelajarkan siswa.

Berdasarkan pendapat tentang faktor yang mempengaruhi motivasi di
atas, motivasi belajattidak selamanya stabil. Hal ini disebabkan
banyaknya faktefaktor yang mempengaruhi motivasi belajar tersebut
seperti kemampuan siswa, kondisi siswa, dan lingkungan siswa. +aktor
faktor tersebut harus diketahui oleh guru guna memperkuat dan
memelihara fator-faktor yang dapat meningkatkan motivasi dan
menghindari faktofaktor yang dapat melemahkan motivasi tersebut.
Selain guru, motivasi belajar juga dapat diperkuat oleh orang tua selaku

orang yang bertanggung jawab penuh terhadap anaknya untuk belajar
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sgpanjang hayatnya. Motivasi belajar sangat diperlukan dalam bidang
studi yang di dalamnya membutuhkan suatu ketelitian dan kesabaran
dalam mempelajarinya, sehingga membutuhkan motivasi yang kuat guna
memberikan semangat belajar. Dengan semangat belajar tiyayy
pencapaian prestasi akan semakin mudah.
. Indikator -indikator Motivasi Belajar Siswa

Indikator motivasi belajar siswa adalah -@nii yang menunjukkan
bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang kuat. Menurut Sardiman
(2007: 83) ciriciri siswamemiliki motivasi belajar yang kuat yaitu: a.)
tekun menghadapi tugas; b.) ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus
asa); c.) menunjukkan minat terhadap masalah yang sedang dihadapi; d.)
lebih senang bekerja mandiri; e.) tidak cepat bosan padatuuggsrutin;
f.) dapat mempertahankan pendapatnya; g.) tidak mudah melepaskan hal
yang diyakini itu; h.) senang mencari dan memecahkan masalasosdal

Menurut Hamzah B. Uno (2007: 31) tentang indikanalikator
motivasi belajar adalah sebagai kati a.) Adanya hasrat dan keinginan
berhasil. b.) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. c.) Adanya
harapan dan citaita masa depan. d.) Adanya penghargaan dalam belajar.
e.) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. f.) Adanya lingkungan
belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang siswa dapat
belajar dengan baik.

Dari berbagai uraian di atas dapat dinyatakan bahwa indikator

indikator dari motivasi belajar IPA dalam penelitian ini adalah:
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a. Minat terhadap pelajaran IPA.

b. Adanya hasratntuk belajar IPA.

c. Adanya harapan dan citita.

d. Lingkungan belajar yang kondusif.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
f. Partisipasi aktif dalam belajar.

g. Keinginan untuk berhasil dalam belajar.

h. Tekun menghadapi tugas.

D. Kajian tentang Metode Eksperimen
1. Metode Pembelajaran Eksperimen

Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung pada banyak faktor,
salah satunya adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
(guru). Guru yang mengajar dengan metode yang tepat dapat membuat
siswa senangtekun, antusias, dan mudah memahami materi yang
disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Ada berbagai macam metode pembelajaran yang dapat dilakukan oleh
guru antara lain ceramah, diskusi, tanya jaweksperimen, resitasi,
demonstrasi, bermain peran, kerja kelompok, dan karya wisata. Salah satu
metode pembelajaran yang penting dan erat kaitannya dengan
pembelajaran IPA adalah metode eksperimen.

Metode eksperimen menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 234)
adalah metodpemberian kesempatan kepada anak didik perorangan atau

kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau eksperimen. Dalam
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proses belajar mengajar yang menggunakan metode eksperimen, siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, keadaan atau proses
sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri,
mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan
menarik kesimpulan dari proses yang dialami tersebut.

Menurut Winarno (Moedjiono dan Moh. Dimyati,1992: 77)
menyatakan bahwa metode eksperimen dimaksudkan sebagai kegiatan
guru atau siswa untuk mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati
proses dan hasil eksperimen itu. Hal ini ditandai bahwa metode
eksgerimen berpusat pada pengamatan terhadap proses dan hasil
eksperimen.

Metode eksperimen merupakan format interaksi belajar mengajar
yang melibatkan logika induksi untuk menyimpulkan pengamatan
terhadap proses dan hasil eksperimen yang dilakukaneftksm yang
dilakukan dalam metode eksperimen dapat dilakukan secara perseorangan
atau kelompok.

Metode eksperimen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen sederhana. Sederhana yang dimaksud adalah
peralatan yang digunakan rbasarkan perkembangan belajar siswa.
Seperti yang diungkapkan tim ahli pendidikan IPA dari UNESCO dalam
Darmojo dan Kaligis (1992: 73) bahwa bukan karena harganya murah

yang menjadi pertimbangan utama, melainkan karenala@asederhana
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itu lebih diken& siswa dan secara pedagogis siswa dapat belajar efektif.
Dengan alatlat sederhana yang telah mereka kenal dalam kehidupan
seharihari, pusat perhatian siswa akan lebih terpusat pada objek yang
diamati dan bukan terpusat pada -allat buatan pabrik yandigunakan.

Siswa juga dapat mengaitkan langsung kotiseysep IPA dengan alam
sekitar yang dapat dijumpainya setiap saat. Siswa akan terbebas dari rasa
takut karena salah menggunakan alat, takut rusak karena peralatan
tersebut harganya mabhal.

Penerpan pembelajaran dengan metode eksperimen akan membantu
siswa dalam memahami konsep. Penggunaan metode eksperimen ini
mempunyai tujuan supaya siswa mampu mencari dan menemukan sendiri
berbagai jawaban atau persoafmrsoalan yang dihadapinya. Dengan
mengaakan eksperimen sendiri siswa dapat terlatih dalam cara berpikir
yang ilmiah dan menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang

dipelajarinya.
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2. Keunggulan Metode Eksperimen

Moedjiono dan Moh. Dimyati (1992: 78) menyatakan bahwa
keunggularkeunggulan dari metode eksperimen yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut. a.) Siswa secara aktif
terlibat mengumpulkan fakta, informasi atau data yang diperlukannya
melalui eksperimen yang dilakukan. b.) Siswa memperolehnisan
untuk membuktikan kebenaran teoritis secara empiris melalui eksperimen,
sehingga siswa terlatih membuktikan ilmu secara ilmiah. c.) Siswa
berkesempatan untuk melaksanakan prosedur metode ilmiah, dalam
rangka menguji kebenaran hipotekipotesis.

Syaiful Bahri Djamarah (2005: 235) menyatakan bahwa metode
eksperimen mempunyai beberapa keunggulan antara lain: a.) metode ini
dapat membuat anak didik untuk lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan eksperimennya sendiri dari pada haaemnerima
kata guru atau buku; b.) anak didik dapat mengembangkan sikap untuk
mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi,
suatu sikap yang dituntut dari seorang ilmuwan; c.) dengan metode ini
akan terbina manusia yang dapat mendbaerobosaiterobosan baru
dengan penemuan sebagai hasil eksperimennya yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.

Berdasarkan pendapat di atas tentang keunggulan metode eksperimen
bahwa dalam metode eksperimen guru dapat emhgngkan

keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat



kesempatan untuk melatih keterampilan proses agar memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung dapat
tertanam dalam ingatannya. Keterlibatasikfdan mental serta emosional

siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi
pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga

perilaku yang inovatif dan kreatif.

3. Alasan Penggunaan Metode Eksperimen

Mulyani Sumantridan Johar Permana (1998: 158) menyatakan
bahwa terdapat beberapa alasan penggunaan metode eksperimen, alasan
tersebut adalah sebagai berikut.

a. Metode eksperimen diberikan untuk memberikan kesempatan pada
peserta didik agar dapat mengalami sendiri atau kulkda sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek,
keadaan atau proses sesuatu.

b. Metode eksperimen dapat menumbuhkan cara berpikir rasional dan
ilmiah.

Lebih lanpt Mulyani dan Johar Permana (1998: -1I5®) menyatakan
bahwa dalam metode eksperimen terdapat kekuatan yaitu sebagai berikut.
a.) Membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan
eksperimennya sendiri dari pada hanya menerima kata guru atabukti.
Peserta didik aktif terlibat dalam mengumpulkan fakta, informasi, atau

data yang diperlukan melalui eksperimen yang dilakukannya. c.) Dapat
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menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan berfikir
iimiah. d.) Memperkaya pengalaman dengan-Hahl yang bersifat
obyektif, realistis dan menghilangkan verbalisme. e.) Hasil belajar
menjadi kepemilikan peserta didik yang bertahan lama.

Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih siswa untuk
menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmmatbapikir
iimiah. Siswa belajar secara aktif dengan mengikuti tdhbap
pembelajarannya. Dengan demikian, siswa akan menemukan sendiri
konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selama pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakarieneksperimen
siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek atau
proses tertentu. Jadi dalam metode elisg penekanannya adalah pada
proses sampai ke hasil.

. Prosedur Penggunaan Metode Eksperimen

Moedjiono dan Moh. Dimyati (1992: 7B9) menyatakan bahwa
untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam penggunaan metode
eksperimen, langkalangkah berikut indapat diikuti yaitu:

a. Mempersiapkan penggunaan metode eksperimen, yang mencakup
kegiatankegiatan, antara lain yaitu: 1.) menetapkan kesesuaian

metode eksperimen terhadap tuptajuan yang hendak dicapai; 2.)

menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, daaraa lain yang
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dibutuhkan dalam eksperimen sekaligus memeriksa ketersediaannya
di sekolah; 3.) mengadakan uji eksperimen (guru mengadakan
eksperimen sendiri untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya)
sebelum menugaskan kepada siswa, sehingga dapathiliksecara
pasti kemungkinaskemungkinan yang akan terjadi; 4.) menyediakan
peralatan, bahan, dan sarana lain yang dibutuhkan untuk eksperimen
yang akan dilakukan; 5.) menyediakan lembaran kerja (bila dirasa
perlu).

. Melaksanakan penggunaan metode ekspmarjmdengan kegiatan
kegiatan sebagai berikut. 1.) Guru mendiskusikan bersama seluruh
siswa mengenai prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperimen
serta hahal yang perlu diamati dan dicatat selama eksperimen. 2.)
Guru memberikan bantuan pada saat kagiatksperimen yang
dilakukan oleh para siswa, di mana para siswa mengamati serta
mencatat hahal yang dieksperimenkan. 3.) Siswa membuat
kesimpulan dan laporan tentang hasil eksperimen yang sudah
dilakukan.

. Tindak Lanjut penggunaan metode eksperimen, loelkegiatan
antara lain yaitu: 1.) mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimen;
2.) membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan atau sarana

lainnya; 3.) evaluasi akhir eksperimen oleh guru.
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E. Kerangka Berpikir

Pada dasarnya proses belajar mengajgalah proses komunikasi.
Komunikasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah yang dikaitkan dengan
suatu usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses ini
terjadi interaksi antara siswa dengan guru dalam proses pemindahan
informasi.

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Kebanyak guru masih
menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah, metode yang
tidak sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan peserta sigvilka
terbiasa dimanja dengan hanya menerima pengetahuan dari guru, sehingga
mereka terkesan lebih bosan dalam menerima materi pelajaran serta mereka
akan menjadi tidak bersemangat yang akhirnya berakibat pada rendahnya
motivasi siswa untuk belajar.

Dalam uraian di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA di SD
harus mengajarkan proses dan produk, sehingga guru dituntut untuk menjadi
fasilitator dalam pembelajaran dengan mengemas proses pembelajaran
dengan metode yang menarik dan dapat merigaktsiswa.

Salah satu metode pembelajaran yang penting dan erat kaitannya dengan
pembelajaran IPA adalah metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan
suatu metode mengajar yang mengaktifkan siswa dengan meminta siswa

mengerjakan sesuatu serta ig@@mati proses dari hasil eksperimen itu.
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Berdasarkan hdial di atas dapat diajukan pendapat bahwa metode

eksperimen dapat meningkatkaerotivasi belajar siswa. Besar kemungkinan

metode eksperimen ini akan menciptakan efékts yang lebih tinggi

terhadap peningkatamotivasi belajar serta keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran.

Kondisi awal sebelum perbaikan diketahui bahwa siswa kurang dilibatkan

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif,

responsiswayang readah sehingga motivasi siswa dalam belpjgarendah.

Setelah dilakukan identifikasi dan analisis kemudian dirumuskan untuk

melakukan tindakan perbaikan, yaitu melalui metode eksperimen sederhana

dan diharapkan motivasi

sebelumnya.

belajar siswa lebih meningkat ndibgkan

Adapun skema kerangka berpikir yang dapat peneliti gambarkan dari

penelitian ini adalakebagai

@iswa kurang dilibatkar
secara langsung dalam
kegiatan pembelajan
sehingga siswa menjadi
pasif. Respon siswa
terhadap pembelajaran
rendah sehingga

motivasi siswa dalam

Qelajar juga rendabh. /

berikut.

/ Motivasi belajar siswax

adalah dorongan dari
dalam diri berkaitan
den@n aktivitas
belajarnya. Metode
eksperimen merupakan
suatu metode mengajar
yang mengaktifkan siswa
dengan meminta siswa
mengerjakan sesuatu sertaj

mengamati proses dari
hasil eksperimen itu.
Gambar 1

J

Skema Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitarii adal ah A Mel a
penerapan metode eksperimen motivasi belajar siswa kelas V C SD Negeri

Lempuyangan 1 Yogyakarta dalam mata pel

G. Definisi Operasional Variabel

1. Motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah dorongan dari
dalam maupun luar individu untuk mempelajari mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA), yang dapat dilihat dari proses ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung dimana siswa memperhatikan materi
pembelajaran, kerjasama dalam kelompok, berdiskusi denga@jgwun
sunggguh, antusias dalam mengikuti pelajaran, tanggung jawab atas tugas
yang diberikan, menanyakan Hall yang kurang dimengerti.

2. Metode eksperimen dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
sederhana. Sederhana yang dimaksud adalah dalam perarekd¢ngan
metode eksperimen ini masih sederhana disesuaikan dengan
perkembangan anak SD. Dalam penelitian menggunakan metode
eksperimen ini siswa diharapkan mampu mencari dan menemukan sendiri
berbagai jawaban atau persoapmisoalan yang dihadapinya.efyan
mengadakan eksperimen sendiri siswa dapat terlatih dalam cara berpikir
yang ilmiah dan menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang

dipelajarinya.
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H. Keterbatasan Penelitian
1. Motivasi belajar tidak dilihat menggunakan observasi, hanya

mengguakanchecklistsehingga kurang akurat.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan
dan terjadi di kels dengan tujuan untuk peningkatan mutu pembelajaran di
kelas (Zaenal Agib, 2009: 13). Dalam penelitian ini, peneliti menemukan
permasalahan dalam pembelajaran Sains yaitu kurangnya variasi metode
dalam kegiatan pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPAsRéIC SD
Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta, sehingga menyebabkan motivasi belajar
siswa rendah. Peneliti bermaksud memecahkan permasalahan tersebut dengan
cara melakukan penelitian tindakan keleagsroom action researtimelalui
penggunaan metode ekspeen.

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan kolaboratif.
Menurut M. Asrori, dkk (2009: 53) penelitian tindakan kolaboratif
merupakan penelitian dimana peneliti bekerja sama dengan beberapa pihak
yaitu kepala sekolah, guru keldan observeRenelitian bercirikan perbaikan
terusmenerus sehingga indikator keberhasilan menjadi tolak ukur
berhentinya siklusiklus tersebut. Dalam penelitian ini guru bertindak

sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer.
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B. SettingPenelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Lempuyangan 1, yang beralamat di

JI. Tukangan No. 6 Tegal Panggung, Danurejan, Yogyakarta. Lokasi SD
Negeri Lempuyangan 1 terletak di tengah kota tepatya di sebelah barat pasar
Lempuyangan Yogyakarta. Di SD N Lempuagan 1 ini setiap jenjang
kelasnya sudah pararel 3 kelas, dari kelas 1 sampai kelas 6. Suasana sekolah
cukup nyaman dan mendukung untuk kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang
ada di sekolah tersebut juga sudah memadai, seperti ruang komputer dan aula
serbagna. Sebagian besar siswa berasal dari lingkungan sekitar sekolah
karena memang letaknya yang strategis di pinggir jalan raya dan dekat
dengan pemukiman penduduk.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1

Yogyakarta, pada semester Il tahun ajaran 2013/2014. Jumlah seluruh siswa
ada 25 siswa yang terdiri dari 9 siswa {&i dan 16 siswa perempuan.
Personil yang menjadi pelaksana peneliti adalah guru kelas. Guru kelas yang
mengajar di kelas V C SD Negereinpuyangan 1 adalah Ibu Komariyah.
Profil kelas sebelum tindakan menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA masih rendah. Indikator dari pernyataan tersebut
adalah aktivitas belajar siswa yang kurang baik, sehingga perhatian siswa

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran juga rendah.
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D. Desain Penelitian

Menurut M. Asrori, dkk ( 2009: 17) tujuan utama penelitian tindakan
kelas adalah untuk peningkatan dan perbaikembelajaran di kelas
Sedangkan menurut @l Agib, dkk (2009: 3) ujuan diadakannya
penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki kinerja guru sehingga
pembelajaran meningkat.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Taggart
yang terdiri dari siklusiklus, dimana siklus kedua merupakan pidoadari
siklus pertama dan seterusnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus dengan setiap siklusnya
terdiri dari tahapattiahapan, yaitu: perencanagafining, tindakan éction),
pengamatan opservaion), dan refleksi reflection. Keputusan untuk
menghentikan atau melanjutkan siklus merupakan keputusan bersama antara
peneliti dan guru kelas. Siklus dihentikan jika peneliti dan guru kelas sepakat
bahwa pembelajaran IPA melalui metaglessperimenyang dlakukan sudah
sesuai dengan rencandan telah mampu meningkatkanotivasi belaja

siswa sebanyak 75% dengan kriteria motivasi minimal pada kategori tinggi.
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Gambar siklusnya adalah sebagai berikut

Siklus| : 1. Perencanaan I.

0 2. Tindakan dan Obsersa .
v 3. Refleksi I.
El Siklus Il : 4. Perencanaan II.
: 3 5. Tindakan dan Observasi Il.
T 2 6. Refleksi ll.
c
Z 6 4
T 5

Gambar 2
DesainModel Spiral Kemmis dan Taggart
(Suharsimi Arikunto,2006: 93)

Setiap siklus dalam desain pelaksanaannya meliputi peremcanaa
tindakan, observasi, dan refleksi.

1. Perencanaarpfanning

Perencanaan merupakan tindakan awal dari setiap siklesara

terinci, langkaHangkahnya sebagai berikut
a. Mengidentifikasi masalah penelitian yang ada di lapangan, dilakukan

melalui disksi antara peneliti dengan guru mengenai proses

pembelajaran yang akan dilakukan
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b. Menentukan dan mempersiapkan materi atau bahan ajar Ilimu
Pengetahuan Alam yang akan dipelajari.

c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) llmu Pengetahuan
Alam dengan maggunakan metode eksperimen bersama dengan guru.

d. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada kegiatan
pembelajaran.

e. Membuat lembar observasi tentang kegiatan atau aktivitas siswa dan
guru selama pembelajaran berlangsung.

f. Membuat lembar skala motsi belajar siswa.

. Tindakan @ction)

Dalam tahapan ini dilakukan pemecahan masalah yang telah dirancang
yaitu menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran. Selama
proses pembelajaran berlangsung guru menerapkan latagigitah
metode eksperimeertsebut, tindakan dilakukan dengan cara:

a. Siswa bekerja secara kelompok kecil (5 siswa per kelompok).

b. Guru mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan ketika
eksperimen dilaksanakan, kemudian membagikan alat dan bahan
kepada masinghasing kelompok.

c. Siswa nenyimak penjelasan guru mengenai cara dan tugas yang harus
diselesaikan ketika melakukan eksperimen.

d. Siswa menerima lembéerjaEksperimen damguru

e. Masingmasing kelompok melakukan eksperimesngancara kerja

yang terdapat dalam Lembar Kerja Eksperimen
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f. Siswa melakukan pengamatan kemudian berdisttalsim kelompok
untuk menuliskan hasil pengamatannya tersebut.
g. Siswa bersama dengan guru membahas Lembar Kerja Eksperimen
yang telah didiskusikan oleh masintasing kelompok.
h. Siswa bersama guru menghubungkamateri pelajaran dengan
kehidupan sehahari.
3. Observasigbservation
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran
baik terhadap proses tindakan, efek tindakan maupun terhadap hasil
tindakan yang dilakukan. Observasi juga dilakutexhadap seberapa jauh
tindakan yang dilakukan membantu pencapaian tujuan yang direncanakan.
4. Refleksi ¢eflection
Refleksi dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap proses yang
terjadi, masalah yang muncul dan segala hal yang berkaitan dengan
tindakan yang dilakukan. Jika dari hasil siklus tersebut peneliti belum
memperoleh hasil yang diharapkan, maka pada refleksi peneliti juga
menyampaikan rencana pada siklus berikutnya yang merupakan perbaikan
dari siklus sebelumnya, sesuai dengan hasil mEflghkada siklus
sebelumnya.
Kegiatan untuk mengemukakan kembali yang dimaksud dalam
tahapan refleksi ini adalah menganalisis proses dan hasil dari tindakan
pembelajaran oleh peneliti menggunakan metode eksperimen, adapun hasil

yang diharapkan adalahemingkatnya motivasi belajar llmu Pengetahuan
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Alam. Setelah memperoleh hasil, maka peneliti dan kolaborator akan

melakukan evaluasi sebagai berikut.

a. Peneliti bersama kolaborator merumuskan lang&agkah perbaikan
pada siklus selanjutnya bila diperlukan.

b. Menyusun rencana tindakan untuk siklus Il bila diperlukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti
melalui dua metode, yait
1. Skala Motivasi
Skala motivasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
disertai dengan pilihan jawaban kepada responden atau siswa untuk
menggambarkan aspek kepribadianng&ala motivasi ini disusun agar
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau haial yang ia ketahui. Setiap jawaban yang dipilih oleh
responden akan diberikan skor.
2. Observasi
Observasi dilakukan dengan menggumakembar observasi yang
telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan. Pengamatan tersebut
bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan guru dan siswa, apakah telah

48



melaksanakan seluruh langikiangkah dan kegiatan pembelajaran dengan

metode eksperimen atau belum.

F. Instrumen Penelitian
1. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi, dan daftar skala motivasi. Lembar observasi digunakan untuk
mengmati kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan guru dan siswa
apakah telah melaksanakan seluruh langaagkah dan kegiatan
pembelajaran dengan metode eksperimen atau belum dengan
menggunakanchecklist (daftar cek). Daftar skala motivasi digunakan
untuk megukur motivasi belajar siswa dengan menggunattascklist
Secara lebih jelasnya instrumen di atas dijelaskan padkigisnstrumen
sebagai berikut.
a. Kisi-kisi Daftar Skala Motivasi
Daftar skala motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dibuat
berdasarkan beberapa tinjauan pustaka yang sesuai dengan pokok
bahasan penelitian ini. Adapun kigsi skala motivasi tersebut dapat

dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Kisikisi Daftar Skala Motivasi Belajar IPA

ltem
No Indikator _ :
Positif Negatif
1. | Minat terhadap pelajaran IPA 1,3 2*,4,5*
2. | Adanya hasrat untuk belajar IPA 7,9,10 6,8*
3. | Adanya harapan dan citata 11,12,15 | 13,14*
4. | Lingkungan belajar yang kondusif 18,19%,20 | 16,17*
5 | Adanya kegiatan yang menarik dalg 23,25 21*,22,24
belajar
6. | Partisipasi aktif dalam belajar 26,28,29 | 27*%30
7. | Keinginan untuk berhasil dalam belajg 31,34*,35 | 32,33
8. | Tekun menghadapi tugas 37,38 36,39,40
JUMLAH 40

Keterangan: * adalah pernyataan yang tidak valid

Aturan yang digunakan tian penelitian ini adalah aturan skoring.
Menurut Purwanto (2008: 219) aturan skoring harus mempunyai
konsistensi, baik dalam peringkat maupun interval antar ukuran. Dalam
penelitian ini, peneliti memodifikasi untuk pengukuran motivasi belajar
siswa. Berikit ini aturan skoring daftar skala motivasi:

Tabel 2. Skor jawaban daftar skala motivasi (pernyataan positif)

Pilihan Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadangkadang 2
Tidak Pernah 1
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Tabel 3. Skor jawaban daftar skala motivasi (pernyataan negatif)

Pilihan Skor
Selalu 1
Sering 2
Kadangkadang 3
Tidak Pernah 4

Dikatakan positif apabila pernyataan mendukung nilai variabel,
sedangkan dikatakan negatif apabila pernyataan tidak mendukung nilai
variabel.

b. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakarebmgai pedoman untuk melakukan
observasi atau pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan.
Adapun sumber datanya adalah para siswa dan guru. Bentuk instrumen
pada lembar observasi ini berbentatkh e c kYda &t ddin. ATi dak .
Aktivitas yang diukur pada w#k pembelajaran berlangsung meliputi
kegiatan guru dan siswa. Adapun Kssi lembar observasi tersebut

dapat dilihat pada tabel 4 dan 5 sebagai berikut.

Tabel 4. Kisikisi Pedoman Observasi Kegiatan Guru

No Jenis Kegiatan yang Diobservasi Ya | Tidak | Ketera
ngan

Menyediakan peralatan, bahan, dan sarana
1. | yang dibutuhkan untuk eksperimen yang a
dilakukan

2. | Menyediakan lembar kerja eksperimen

3. | Mendiskusikan bersama seluruh siswa menge
prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperi
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sera hathal yang perlu diamati dan dicatat
selama eksperimen

Membantu, membimbing dan mengawasi
eksperimen yang dilakukan oleh para siswa

Membimbing siswa dalam membuat kesimpu
dan laporan tentang eksperimennya

Mendiskusikan hambatatan hasil eksperimen

Membersihkan dan menyimpan peralatan, bal
atau sarana lainnya

o ~N| o o

Evaluasi akhir eksperimen oleh guru

JUMLAH

Tabel 5. Kistkisi Pedoman Observasi Kegiatan Siswa

No

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Ketera
ngan

Siswa mempersiapkan alat dan bahan yang &
digunakan untuk eksperimen

Siswa mendapat lembar kerja eksperimen

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentan
prosedur kegiatan eksperimen yang akan
dilakukan

Siswa melakukan kegiataksperimen dengan
baik dan benar

Siswa membuat kesimpulan dan laporan hasi
eksperimen

Siswa menyampaikan hasil eksperimen

Merapikan dan mengembalikan alat yang tela
digunakan dengan baik

o ~N| o o

Siswa mengerjakan soal evaluasi

JUMLAH
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2. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas

Sugiyono (2009: 121), menyatakan bahwa instrumen yang valid
adalah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pengujian validitas dapat dilakukan dengan
pengujian validids konstruk, pengujian validitas isi dan pengujian
validitas eksternal. Instrumen yang akan dilakukan pengujian dalam
penelitian ini adalah lembar observasi, daftar skala motivasi belajar.

Uji validitas yang dilakukan dalam menguji lembar observasi
kegiatan pembelajaran adalah menggunakan pengujian validitas isi dan
validitas konstruk. Validitas isi dilakukan dengan membandingkan
antara isi instrumen dengan isi rancangan yang telah ditetapkan
berdasarkan pada kikisi instrumen. Untuk menguiji validis konstruk
peneliti melakukarexpert judgmenatau pendapat ahli. Pada instrumen
ini peneliti melakukanexpert judgmentuntuk dapat mengetahui
pernyataan yang telah dibuat apakah sudah relevan atau kurang relevan.

Uji validitas yang dilakukan dalarmenguji daftar skala motivasi
belajar menggunakan pengujian validitas isi dan validitas konstruk.
Validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen
dengan isi rancangan yang telah ditetapkan berdasarkan pa#sikisi
instrumen. Validitas énstruk dilakukan dengan cara melakulexpert
judgmentpada dosen ahli yaitu Bapak Agung Hastomo, M.Pd. Setelah

expert judgmenselesai maka langkah selanjutnya adalah dengan cara
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menguji coba instrumen. Instrumen yang telah dibuat diuji cobakan
pada siswa kelas V di SD N Tegal Panggung yang masih satu gugus
dan memiliki karakteristik siswa yang hampir sama dengan SD N
Lempuyangan 1. Uji validitas daftar skala motivasi dilakukan pada 30
responden dengan jumlah item 40 butir.

Untuk mengetahui validis instrumen juga dilakukan dengan
menghitung korelasi inter item yang diolah dengan menggunakan SPSS
16 dengan rumus produk momen. Berdasarkan hasil uji validitas
dengan rumus produk momen yang dilakukan menggunakan SPSS 16,
jumlah butir soal yang tidakalid sebanyak 10 item. Rincian validitas
instrumen dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 115.

Setelah diketahui pernyataan yang valid dan tidak valid selanjutnya
peneliti menyusun daftar skala motivasi yang digunakan untuk
penelitian dengan mengambilitir-butir pernyataan yang valid. Secara
lebih jelasnya daftar skala motivasi yang digunakan untuk mengambil
data penelitian dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 119.

. Reliabilitas

Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini juga dilakukan dengan
SPSS 16 menggunakan rumA$a Cronbach.Instrumen tergolong
reliabel jika indeks reliabilitas
reliabilitas yang diperoleh <0,70 maka instrumen tersebut tidak reliabel.
Perhitungan reliabilitas dilakukan bersamaan dengan waktu perhitungan

validitas menggunakanSPSS 16. Pada penelitian ini pengujian
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reliabilitas digunakan pada instrumen daftar skala motivasi belajar
siswa. Berdasarkan perhitungan reliabilitas hasil uji coba instrumen
didapatkan angka reliabilitas untuk instrumen daftar skala motivasi

belajar adkah 0,918.

G. Teknik Analisis Data

Analisa data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif untuk daftar skala motivasi, dan analisis deskriptif
kualitatif untuk lembar observasi. Tujuan analisis ini adalah untuk membu
gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenrtkikta
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti. Analisis
deskriptif adalah analisis yang menggunakan suatu data yang akan dibuat
sendiri maupun dibuat secara béokepok (Riduwan dan Akdon, 2007: 27).

Langkahlangkah yang dilakukan dalam penggunaan teknik analisis ini
adalah sebagai berikut.

a. Menghitung jumlah skor setiap butir pernyataan sesuai dengan

pedoman penskoran yang telah dibuat.
b. Menjumlah skor dari &ip-tiap butir pernyataan.
c. Mencari persentase perolehan skor berdasarkan interval skor dengan

rumus:

P=-x 100 %

Keterangan :

P = Persentase (%)
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f = Jumlah swa dari tiap interval skor
N = Number of Casefbanyaknya individu)(Muhammad Ali,
1993:186)

d. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori.

e. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori.

Dengan menggunakan interpretasi skor ini data tentaogvasi
belajar dapat dikelompokkan dalakmiteria tertentu. Pembuatan tabel
kategori @ngan ketentuan kriteria variabel motivasi belajar yang disusun
melalui perhitungan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 6. Kriteria motivasi belajar

No Rentangan Norma Kategori

1 Mi + 1,5 Sdii Mi + 3 Sdi Sangat Tinggi
2 Mi + 0,5 Sdii Mi + 1,5 Sdi Tinggi

3 Mi - 0,5 Sdii Mi + 0,5 Sdi Sedang

4 Mi - 1,5 Sdii Mi i 0,5 Sdi Rendah

5 Mi - 3 Sdii Mi T 1,5 Sdi Sangat Rendah

Sumber: Anas Sudijon@010: 174175)

Keterangan:
X : Skor motivasi
Mi . Ratarata hitung ideal

Sdi  : Simpangan baku ideal

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi, dan hasilnya sebagai
bahan refleksi untuk perencanaan lanjut dalam siklus berikutnya sekaligus

juga dijadikan bahan refleksi memperbaiki pembelajaran.
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H. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikéakan berhasil apabila 75% siswa motivasinya minimal
pada kategori tinggi. Rentang skor perolehan siswa dapat dilihat dalam tabel

6 di atas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dikukan di SD Negeri Lempuyangan 1
Yogyakarta yang terletak di tengah kota tepatnya di sebelah barat pasar
Lempuyangan Yogyakarta. Subyek penelitian pada penelitian tindakan kelas
ini adalah siswa kelas V C yang diampu oleh Ibu Komariyah. Jumlah siswa di
kelas ini ada 25 siswa yang terdiri dari 9 siswa-laki dan 16 siswa
perempuan.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta
dilaksanakan dalam dua siklus. Jadwalaksanaan penelitian tindakan kelas
sebagai berikut.

Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

No Siklus/ Hari/Tanggal Waktu
Pertemuan ke

1 /1 Senin / 17 Maret 2014 09.00- 10.10

2 1/2 Kamis / 20 Maret 2014 10.25- 11.35

3 /1 Senin /24 Maret 2014 09.00- 10.10

4 /2 Kamis / 27 Maret 2014 10.25- 11.35

B. Deskripsi Data Pra Tindakan
Data awal diperoleh dari tes pra tindakan yang dilaksanakan pada Maret
2014 yang diikuti oleh 25 siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1
Yogyakarta Perolehan tingkat motivasi belajar llmu Pengetahuan Alam pra
tindakan pada siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta dapat

dilihat sebagai berikut.
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Tabel 8. Analisis Motivasi Belajar Siswa berdasarkan indikator

- Kegia | Partis | Keing | Teku
" : ara| Lingk | tan ipasi | inan n
No Kategori Minat | Hasrat pan | ungan| Mena
rik

1. | Sangat tinggi 7 2 12 12 4 3 4 5
2. Tinggi 9 7 2 5 5 5 8 13
3. Sedang 6 8 6 3 14 7 8 3
4. Rendah 3 8 5 1 2 5 5 4
5 | SangatRendal O 0 0 4 0 5 0 0

Data dari tabel 8 di atas mengenai mdtivaelajar siswa berdasarkan

indikator pada pra tindakan dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:

14

12 A

il

o N A

|

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat

Tinggi

Gambar 3. Diagram Motivasi Belajar IPA berdasarkan indikator pada
Pra Tindakan

Rendah

O Minat

W Hasrat
OHarapan
OLingkungan
B Kegiatan Menarik
DO Partisipasi
mKeinginan

OTekun

Berikut akan dijelaskan hasil dari skor motivasi keselanuldalam

pembelajaran IPA:
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Tabel 9. Analisis Motivasi Belajar Siswa Pada Pra tindakan

No Batasan Skor Frekuensi| Persentase Kategori

1. | 97,5-120 | 98- 120 2 8% Sangat tinggi
2. | 82,5-97,5 | 83-97 11 44% Tinggi

3. | 67,5-82,5 | 68-82 5 20% Sedang

4. | 52,5-67,5 | 53-67 3 12% Rendah

5 30-52,5 | 30-52 4 16% Sangat Rendah

Data dari tabel 9 mengenai motivasi belajar siswa pada pra tindakan dapat

diperjelas melalui diagram di bawabh ini:

45
40
35
30
25
20

15
10
5
0

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 4. Diagram Motivasi Belajar IPA pada Pra Tiada

Berdasarkan hasil pra tindakan tersebut, 2 siswa (8%) berkategori sangat
tinggi, 11 siswa (44%) berkategori tinggi, 5 siswa (20%) berkategori sedang, 3
siswa (12%) berkategori rendah, dan 4 siswa (16%) berkategori sangat rendabh.
Hal ini menunjukkan Hawa sebagian besar siswa kelas V C SD Negeri
Lempuyangan 1 Yogyakarta masih mempunyai motivasi belajar yang rendah
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Persentase jumlah siswa yang
memiliki motivasi belajar minimal pada kategori tinggi adalah 13 asiatau

52%.
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C. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian
pada tiaptiap siklus dideskripsikan sebagai berikut.
1. Siklus |
a. PerencanaarP(anning
Pada tahap perencanaan ini peneliti nsdakkan hahal sebagai
berikut.
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP disusun sebelum
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan. RPP disusun secara
kolaborasi dengan guru kelas V C SD Negeeémpuyangan 1
Yogyakarta yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing. RPP ini berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran
berdasarkan materi yang akan disampaikan oleh guru yaitu materi
tentang sifasifat cahaya. Penyusunan RPP disesuaikan ateng
langkahlangkah Pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam dengan
metode eksperimen yang digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. RPP yang telah disepakati digunakan sebagai pedoman
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V C SD Negeri
Lempuyangn 1 Yogyakarta. RPP ini disusun untuk dua Kali

pertemuan (Lampiran 12, halaman 135).
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2) Membuat alat peraga (Sifaifat cahaya)

Peneliti mempersiapkan alat peraga berupa kertas karton, lilin,
penggaris, korek api, dan untuk pertemuan kedua yaiterseyglas
bening plastik mika kertas karton gelas warnaAlat peraga ini
dibagikan pada setiap kelompok.

3) Menyusun Lembar Kegiatan Siswa

Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk melakukan
eksperimen dengan mengamati sgdiit cahaya yangda di sekitar
kita.

4) Menyusun Lembar Observasi Kegiatan Guru dan Siswa

Lembar observasi disusun oleh peneliti sebagai instrumen
penelitian. Lembar observasi yang dibuat adalah lembar observasi
kegiatan guru dan lembar observasi motivasi belajar sicemmbar
observasi untuk guru digunakan sebagai pedoman pengamatan
terhadap keterlaksanan Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan
metode eksperimen, sedangkan lembar observasi untuk siswa
digunakan sebagai pedoman pengamatan sikap siswa dalam
pembelajaranllmu Pengetahuan Alam dengan metode eksperimen
(Lampiran 9, halaman 124).

5) Menyiapkan Daftar Skala Motivasi Belajar Siswa

Lembar skala motivasi belajar siswa disusun oleh peneliti

berkolaborasi dengan guru disesuaikan dengan pembelajaran lImu

Pengethuan Alam. Pemberian daftar skala motivasi belajar siswa
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pada setiap akhir siklus yang digunakan untuk mengetahui tingkat

motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran lImu Pengetahuan

Alam. (Lampiran 8, halaman 117)

b. Tindakan Action)
Pelaksanaan ridakan siklus | dalam penelitian ini dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan yang dideskripsikan sebagai berikut.
1) Siklus | Pertemuan 1

Pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Senin,

17 Maret 2014 pukul 09.00 10.10 yang dideskripsin sebagai

berikut.

a) Kegiatan Awal

Setelah bel masuk istirahat pertama berbunyi, siswa kelas V C

masuk ke dalam kelas. Guru selanjutnya mengkondisikan siswa
untuk menerima pelajaran kemudian melakukan apersepsi dengan
bertanya p adaaak apa gangakalianilakukankketika
kalian sedang belajar di rumah pada saat malam hari kemudian
tbat i ba | i stri k padam sehingga suas
menj awab, ntakut, Buo. Kemudi an g
unt uk menutup mat a drangolamdekdtkard ua t at
kedua telapak tangan kalian pada mata kalian, sehingga perlahan
lahan menutupi mata kalian. Apakah kalian dapat melihat benda
benda disekitar kalian? padahal cahaya disekitar kalian sangat

terango. Si swa menj awelbatbeidgeé | ap da
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sekitar, Buo. Setelah mel akukan t a
tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa yaitu melakukan
kegiatan eksperimen untuk membuktikan sifat cahaya. Guru
menjelaskan langkalangkah pembelajaran yang akan diledau
siswa yaitu Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan metode
eksperimen.

b) Kegiatan Inti

Eksplorasi, siswa diberikan penjelasan terkait sifi@t cahaya
dan contokcontohnya. Siswa memperhatikan penjelas dari guru
tentang sifasifat cahaya. Sisavdan guru melakukan tanya jawab
terkait dengan materi pembelajaran.

Elaborasi, Guru membagi siswa yang masimasing kelompok
terdiri dari 5 siswa. Setiap kelompok dibagikan peralatan dan bahan
yang diperlukan untuk eksperimen. Siswa menyimak pesgel
dari guru mengenai tugas yang harus dikerjakan dalam kelompok
masingmasing. Setiap kelompok menerima Lembar kerja
eksperimen dari guru. Masingasing kelompok melakukan
eksperimen untuk membuktikan tentang s#idat cahaya. Siswa
berdiskusi dengakelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang
terdapat dalam Lembar Kegiatan Eksperimen dan berusaha
membuat kesimpulan.

Konfirmasi, siswa bersama guru membahas lembar kegiatan

eksperimen yang telah didiskusikan dalam kelompok masing
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masing. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk
memaparkan hasil eksperimen yang dilakukan. Siswa bersama guru
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan dedrari
Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan apa yang telah
dipelajari bersama.
c) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir siswa dengan bimbingan guru
menyimpulkan dan mebuat rangkuman materi yang telah dipelajari
yaitu sifatsifat cahaya. Guru menutup pembelajaran dengan
memberikan pesan agar rajin belajar. Guru menutup pelajaran
dengan berdoa
2) Siklus | petemuan 2
Pertemuan kedua pada siklus | ini dilaksanakan pada hari Kamis,
20 Maret 2014 pukul 10.2511.35 sesuai jadwal mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta.
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam pada pedemkedua
membahas tentang sHsifat cahaya. Pembelajaran lImu Pengetahuan
Alam melalui metode eksperimen dideskripsikan sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal
Setelah bel masuk istirahat kedua berbunyi, siswa kelas V C
masuk ke dalam kelas. Guru mengawadéimbelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa dan presensi. Guru melakukan

apersepsi dan mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan
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b)

ber t an yamak aparyang terjadi bila kita berdiri di suatu
ruangan dan ibu berdiri di ruangan samping yang dibatasi
triplek atau tembok?0 Beberapa
karena tertutup ol eh tembok, Bu.
yang terjadi bila kalian berdiri di dalam kelas dan ibu di luar berdiri
di depan jendel a?o0

Guru mengaitkan apersepsindg@an materi yang akan dipelajari.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru
menjelaskan langkalangkah pembelajaran yang akan dilakukan
siswa yaitu Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan metode
eksperimen.

Kegiatan Inti

Ekspbrasi, siswa diberikan penjelasan terkait materi
pembelajaran Illmu pengetahuan alam dengan tema-sgdat
cahaya.Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang sifat
sifat cahaya. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi
yang dipelajari.

Elaborasi,Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 5
siswa per kelompokSetiap kelompok dibagikan peralatan dan
bahan yang diperlukan untuk eksperimen yaitu air, buku, gelas,
gelas warna, senter, plastik mika, tempat pensil, rdejaudian
Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai tugas yang harus

dikerjakan dalam kelompok masHngasing. Setiap kelompok
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menerima Lembar kerja eksperimen dari gukMasingmasing
kelompok melakukan eksperimen untuk mengamati tentang sifat
sifat cahaya. Siswa Ierdiskusi dengan kelompoknya untuk
menyelesaikan tugas yang terdapat dalam Lembar Kegiatan
Eksperimen dan berusaha membuat kesimpulan.

Konfirmasi, siswa bersama guru membahas lembar kegiatan
eksperimen yang telah didiskusikan dalam kelompok masing
masing. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk
memaparkan hasil eksperimen yang dilakul&swa bersama guru
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan dedrari
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya terkait apa yang telah
dipelajari bersama

c) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa dengan bimbingan guru
menyimpulkan dan merangkum materi yang telah dipelajari yang
berupa sifasifat cahaya. Guru menutup pembelajaran dengan
memberikan tugas soal evaluasi dan guru menutup pelajaran
dengarberdoa.

c. Pengamatan(bserving
Observasi yang dilakukan pada siklus | meliputi dua pertemuan. Dari
kedua pertemuan tersebut, guru belum melakukan semua aktivitas yang
ada dalam lembar observasi (Lampiran 14, halaman 149). Secara

keseluruhan guru hem mampu memberikan timbal balik yang baik
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kepada siswa tetapi mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan
lancar. Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya proses
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.
Siklus | dlakukan sebanyak dua kali pertemuan. Secara keseluruhan
perhatian siswa akan pembelajaran masih kurang, ini dibuktikan dengan
masih adanya siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga
sampai dengan pelakasanaan eksperimen pun siswa masih belum
maksimal dalam kegiatan eksperimen. Kepedulian guru maupun siswa
juga dibilang masih kurang karena guru dan siswa kurang
memperhatikan kebersihan dan perawatan alat peraga.

Pertemuan pertama adalah materi ssftdt cahaya. Pada kegiatan
awal, gurumengawali pembelajaran dengan melakukan apersepsi kepada
siswa. Tahap selanjutnya, guru memberikan pertanyaan mengenai
kejadian yang sering siswa temui pada kehidupan skharitentang
sifatsifat cahaya. Guru meminta masim@sing kelompok untuk
menyeesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan metode
eksperimen. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil eksperimen di
depan kelas, namun ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Guru
belum melibatkan siswa membahas hasil yang telah diperolshrbar
teman satu kelas. Guru belum membantu siswa dalam merangkum dan
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Pertemuan kedua materi yang dipelajari masih tentangssiat

cahaya. Pada kegiatan awal, guru mengawali pembelajaran dengan
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melakukan apersepdiepada siswa. Pertanyaan tersebut diantaranya
mengulangi materi yang telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan
selanjutnya, guru memberikan pertanyaan mengenai masalah untuk
dipecahkan secara berkelompok seperti pertemuan sebelumnya. Guru
membagikan alat peraguntuk melakukan eksperimen. Siswa diberikan
tugas untuk melakukan diskusi. Masih terlihat siswa di dalam kelompok
belum fokus melakukan eksperimen. Berikut ini adalah beberapa

dokumentasi pada siklus |.

Gambar 5
Siswa belum fokus dalam melakukdsperimen

Gambar 6
Guru belum mendiskusikan hasil eksperimen siswa
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Selain hasil observasi yang berupa aktivitas kegiatan siswa dan guru,
peneliti akan memaparkan tingkat motivasi belajar siswa berdasarkan
indikator yang telah diperoleh ¢a siklus | sebagai berikut.

Tabel 10. Analisis Motivasi Belajar Siswa berdasarkan indikator pada siklus 1

- Kegia | Partis | Keing | Teku
. . ara| Lingk | tan | ipasi | inan n

No Kategori Minat | Hasrat pan | ungan| Mena

rik

1. | Sangat tinggi 8 3 15 16 9 2 7 7

2. Tinggi 10 8 4 3 4 5 8 13
3. Sedang 7 5 5 5 11 8 10 3

4. Rendah 0 9 1 1 1 6 0 2

5. | Sangat Rendal O 0 0 0 0 3 0 0

Data dari table 10 di atas mengenai motivasi belajar siswa

berdasarkan indikator pada siklus | dapat diperjelas melalui diagram di

bawah ini:
20 O Minat
15 I @ Hasrat
DOHarapan
10 OLingkungan
5 B Kegiatan Menarik
ﬂ |] O Partisipasi
0 B Keinginan
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah OTekun

Gambar 7Diagram Motivasi Belajar IPA berdasarkan indikator pada
Siklus |

Hasil dari indikator tersebut kemudian dibandingkan berdasarkan
pada kategori keberhasilan yaitu 75% pada kategori tinggi dan sangat
tinggi antara pra siklus dan siklus I. Adm perbandingannya sebagai

berikut.
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Tabel 11. Persentase perbandingan jumlah motivasi belajar setiap

indikator pada pra siklus dan siklus |

Jumlah frekuensi kategori tinggi dan sangat tinggi

Siklus 1 2 3 4 5 6 7 8
Pra 16 9 14 17 9 8 12 18
I 18 11 19 19 13 7 15 20

Peningkatar| 12,50| 22,22| 35,71| 11,76| 44,44| -12,50| 25,00/ 11,11
(%)

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan dari pra siklus ke siklus | dilihat dari indikator motivasi pada
kategori tinggi dan sangat tingd?eningkatan ini terjadi pada indikator
minat sebesar 12,5%, hasrat sebesar 22,22%, harapan sebesar 35,71%,
lingkungan sebesar 11,76%, kegiatan yang menarik sebesar 44,44%,
keinginan untuk berhasil sebesar 25% dan tekun sebesar 11,11%
sedangkan indikatopartisipasi siswa mengalami penurunan sebesar
12,50% atau lebih sedikit 1 orang. Penurunan ini disebabkan karena
siswa masih belum mampu mengikuti pembelajaran dengan aktif dan
masih cenderung bermamain sendiri. Secara keseluruhan setiap
indikator manglami peningkatan sehingga mampu meningkatkan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Indikator yang
mengalami peningkatan tinggi yaitu indikator kegiatan yang menarik dan
indikator harapan. Di dalam proses pembelajaran siswa melakukan
kegiatan ekspé@nen secara langsung sehingga dapat menarik perhatian
siswa. Dengan melakukan eksperimen siswa terlihat lebih bersemangat

jika dibandingkan sebelum diberi tindakan, yaitu siswa cenderung pasif
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tanpa adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran IPApdrara

siswa pada mata pelajaran IPA juga meningkat karena siswa merasa
senang dalam pembelajaran kemudian termotivasi untuk memperoleh
nilai yang baik. Perbandingan motivasi belajar pada pra tindakan dan

Siklus | diperjelas pada diagram batang sebagai uterik

OPra tindakan

BSiklus |

o

Gambar 8. Perbandingan motivasi belajar per indikator pada pra siklus
dengan Siklus |
Motivasi belajar siswa pada siklus | diperoleh pada pertemuan kedua.

Sebanyak 1 siswa berkategori sangat rendah, Sebanyak 0 siswa
berkategori rendah, Sebaky8 siswa berkategori sedang, Sebanyak 12
siswa berkategori tinggi, sedangkan Sebanyak 4 siswa berkategori
sangat tinggi. Persentase motivasi belajar siswa pada siklus | dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 12. Persentase Motivasi Belajar Siswagagaiklus |

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. | 97,5-120 | 98-120 4 16% Sangat tinggi
2. | 82,5-97,5 | 83-97 12 48% Tinggi

3. | 67,5-82,5 | 68-82 8 32% Sedang

4. | 52,5-67,5 | 53-67 0 0% Rendah

5 30-52,5 | 30-52 1 4% Sangat Rendah
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Data dari tabel 12 mengenai motivasi belajar siswa pada siklus 1

dapat diperjelas melalui diagram di bawabh ini:

50

40

30

20

10

0 ‘ e (O

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Rendah Sangat
Rendah

Gambar 9. Diagram motivasi belajar pada Siklus 1

Tabel 13. Persentase perbandingan motivasi belajar siswa pada
pra siklus dan siklusl

Kategori . Pra Persentase Siklus Persentase
tindakan I

Sangat Tinggi 2 8% 4 16%

Tinggi 11 44% 12 48%

Sedang 5 20% 8 32%

Rendah 3 12% 0 0%

Sangat Rendat 4 16% 1 4%
Jumlah 25 100% 25 100%

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwasdildebanyak
4 siswa atau 16% berkategori sangat tinggi dibandingkan data nilai pra
tindakan yang hanya 2 siswa atau 8%, 12 siswa atau 48% berkategori
tinggi dibandingkan data nilai pra tindakan yang hanya 11 siswa atau
44%, sebanyak 8 siswa atau 32% besggari sedang dibandingkan data
nilai pra tindakan yang 5 siswa atau 20%, O siswa atau 0% berkategori
rendah dibandingkan data nilai pra tindakan yang hanya 3 siswa atau

12%, sedangkan jumlah siswa yang berkategori sangat rendah adalah 1
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siswa atau 4 % ddndingkan 4 siswa atau 16%. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan 8,91% pada siklus I. Dari
uraian di atas dapat diketahui bahwa pada siklus | siswa yang sudah
memiliki motivasi belajar dengan kriteria minimal pada kategori tinggi
adalah 16 siswa atau 64%. Hasil tersebut sudah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil pra tindakan yaitu 13 siswa atau 52%. Akan
tetapi hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasian penelitian
yaitu 75% siswa mempunyai motivasi belajar miainpada kategori
tinggi, sehingga perlu adanya tindakan lanjut pada siklus Il
Perbandingan motivasi belajar pada pra tindakan dan Siklus | diperjelas

pada diagram batang sebagai berikut.

50

40 +

30 1 .
DOPratindakan

20 1 BSiklus |

N m) ) .

Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 10. Perbandingan motivasi belajar pra tindakan
dengan Sikis |

. Refleksi Reflecting

Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada
perencanaan siklus selanjutnya. Refleksi pada siklus | dilakukan oleh
peneliti dan guru kelas V C. Tujuan dari kegiatan refleksi ini adalah

untuk membahas héld apa saja yang menjadi hambatan pada

74



pelaksanaan siklus I. Adapun hasil refleksi yang diperoleh pada siklus |

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14. Refleksi siklus | dan rencana perbaikan di siklus I

No. Refleksi Siklus | Rencana Perbaikan Sikiis 11

1. | Guru belum menjelaskan dengan | Guru menjelaskan tentang prosedur
baik tentang prosedur kegiatan kegiatan eksperimen dengan memusat
eksperimen, terlihat ada siswa yan( perhatian siswa terlebih dahulu.
tidak memperhatikan.

2. | Siswa belum bisa nmgiapkan alat | Siswa menyiapkan alat dan bahan yan
dan bahan yang akan digunakan | akan digunakan, guru selalu mengawa
dengan baik, terlihat beberapa sisw dan memperingatkan siswa agar tidak
justru bermairmain dengan bermainmain.
peralatan.

3. | Beberapaiswa terlihat ramai ketikal Guru memusatkan perhatian siswa saa
guru memberikan penjelasan tenta| pembelajaran berlangsung dan meneg
prosedur eksperimen. apabila ada siswa yang ramai.

4. | Terlihat beberapa siswa dalam Siswa yang terlihat kurang fokus dalan
kelompok belum fokus pada saat | kegiatan eksperimen dibimbing oleh gu
kegiatan eksperimen. agar lebih serius.

5. | Guru tidak memberikan bantuan Guru memberikan bantuan ketika sisw
dengan baik ketika siswa membuat membuat kesimpulan deagy cara
kesimpulan. membimbing dan mendatangi setiap

kelompok.

6. | Guru belum mendiskusikan kemba| Guru bersama siswa mendiskusikan
tentang hambatan dan hasil kembali tentang hambatan dan hasil
eksperimen. eksperimen.

7. | Guru kurang peduli untuk memban| Setelah kegiatan eksperimen selesai g
membersihka alat dan bahan memberi contoh untuk membersihkan
sesudah digunakan siswa. alat dan bahan sesudah digunakan.

8. | Siswa belum memiliki kesadaran | Siswa diberikan irtsuksi oleh guru agar

merapikan dan membersihkan alat
setelah digunakan.

merapikan kembali alat yang sudah
digunakan dan menyadarkan pentingny
kebersihan.
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Siklus 11
a. PerencanaarP(anning
Pada tahap perencanaan ini peneliti melaksanakafmahasebagai
berikut.
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Perjdrala (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP disusun sebelum
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan. RPP disusun secara
kolaborasi dengan guru kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1
Yogyakarta yang kemudian dikonsultasikan kepada doserbimbing.

RPP ini berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran berdasarkan materi
yang akan disampaikan oleh guru yaitu materi tentangsgit cahaya.
Penyusunan RPP disesuaikan dengan lantgtaikah Pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam dengan metodespekimen yang digunakan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. RPP yang telah disepakati
digunakan sebagai pedoman pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di
kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta. RPP ini disusun untuk
dua kali pertemuan (Lampiran Igalaman 163).

2) Membuat alat peraga (Sifaifat cahaya)

Peneliti mempersiapkan alat peraga yaiercpbaan 1 : sendok,
bolpoint, pensil, cermindan untuk pertemuan kedua yagelas, air,

pensil, uang loga. Alat peraga ini dibagikan pada setiajpokepok.
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3) Menyusun Lembar Kegiatan Siswa
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk melakukan
eksperimen dengan mengamati sgdat cahaya yang ada di sekitar kita.
4) Menyusun Lembar Observasi Guru dan Siswa
Lembar observasi disusun olempéti sebagai instrumen penelitian.
Lembar observasi yang dibuat adalah lembar observasi kegiatan guru dan
lembar observasi motivasi belajar siswa. Lembar observasi untuk guru
digunakan sebagai pedoman pengamatan terhadap keterlaksanan
Pembelajaran Illmu éhgetahuan Alam dengan metode eksperimen,
sedangkan lembar observasi untuk siswa digunakan sebagai pedoman
pengamatan sikap siswa dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
dengan metode eksperimen (Lampiran 9, halaman 124).
5) Menyiapkan Daftar Skala MotivaBielajar Siswa
Lembar skala motivasi belajar siswa disusun oleh peneliti
berkolaborasi dengan guru disesuaikan dengan pembelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam. Pemberian daftar skala motivasi belajar siswa pada
setiap akhir siklusyang digunakan untuk merngéui tingkat motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
(Lampiran 8, halaman 119).
b. Tindakan Action)
Pelaksanaan tindakan siklus | dalam penelitian ini dilakukan sebanyak
dua kali pertemuan yang dideskripsikan sebagakieri

1) Siklus Il Pertemuan 1
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Pertemuan pertama pada siklus | ini dilaksanakan pada hari Senin, 24
Maret 2014 pukul 09.0010.10 yang dideskripsikan sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal
Setelah bel masuk istirahat pertama berbunyi, siswa kelas V C
maskk ke dalam kelas. Guru selanjutnya mengkondisikan siswa untuk
menerima pelajaran dengan melakukan apersepsi dengan bertanya
pada s i sanak apd gamcpKalian lakukan bila kalian sedang
berdandan, apa yang kalian gunakan untuk melihat apakah sudah rapi
atau bel um?0 siswa menjawab dengna
pakai an. Kemudi an guru menanyakan |
terjadi bila pada siang hari kalian berada di lapangan terbuka, siapa
yang mengi kut. di bawah kalian?0 Si
Setelah melakukan tanya jawab, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa. Guru menjelaskan langkah
langkah pembelajaran yang akan dilakukan siswa yaitu dengan
menggunakan metode eksperimen.
b) Kegiatan Inti
Eksplorasi, siswa diberikapenjelasan terkait sifaifat cahaya
dan contokcontohnya. Siswa memperhatikan penjelas dari guru
tentang sifasifat cahaya. Siswa dan guru melakukan tanya jawab
terkait dengan materi pembelajaran.
Elaborasi, guru membagi siswa dalam kelompokgyamasing

masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Setiap kelompok dibagikan
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peralatan dan bahan yang diperlukan untuk eksperimen. Siswa
menyimak penjelasan dari guru mengenai tugas yang harus dikerjakan
dalam kelompok masinmasing. Setiap kelompok menerimarhbar

kerja eksperimen dari guru. Masigasing kelompok melakukan
eksperimen untuk membuktikan tentang s#ift cahaya. Siswa
berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang
terdapat dalam Lembar Kegiatan Eksperimen dan berusaha membuat
kesimpulan.

Konfirmasi, siswa bersama guru membahas lembar kegiatan
eksperimen yang telah didiskusikan dalam kelompok masggjng.
Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk memaparkan hasil
eksperimen yang dilakukan. Siswa bersama guru menghkding
materi pelajaran dengan kehidupan sehari. Siswa diberi
kesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari bersama.

c) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
dan mebuat rangkuman materi yang telah dipelggitu sifatsifat
cahaya. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan agar
rajin belajar. Guru menutup pelajaran dengan berdoa.

2) Siklus Il pertemuan 2
Pertemuan kedua pada siklus | ini dilaksanakan pada hari Kamis, 27
Maret 2014 pukul 10.25 11.35 sesuai jadwal mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta.
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Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam pada pertemuan kedua membahas
tentang sifasifat cahaya. Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam melalui
metode eksperinmedideskripsikan sebagai berikut.
a) Kegiatan Awal
Setelah bel masuk isrtirahat kedua berbunyi, siswa kelas V C
masuk ke dalam kelas. Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam, berdoa dan presensi. Guru melakukan apersepsi
dan memberikan pemyaan siswa mengenai materi sebelumnya
dengan b e ranaksigpa yafigatadiaplkgi sebelum berangkat

sekolah berdandan? Serentak siswa mengangkat tangan. Kemudian

guru bertanya, Abenda apa yang kal i :
sudah rapi atau belimd6 Si swa menj awab, Apakai
kembali bertanya fAapa yang terjadi |

di lapangan terbuka, siapa yang mengikuti di bawah kalian? siswa
menj awab-bAgawgngBuo.

Guru mengaitkan apersepsi dengan matarigyakan dipelajari.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru
menjelaskan langkalangkah pembelajaran yang akan dilakukan
siswa yaitu Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan metode
eksperimen.

b) Kegiatan Inti
Eksplorasisiswadiberikan penjelasan terkait materi pembelajaran

Imu pengetahuan alam dengan tema i@t cahaya. Siswa
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memperhatikan penjelasan dari guru tentang-sifat cahaya. Siswa
dan guru melakukan tanya jawab terkait materi yang dipelajari.

Elaborasj siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 5 siswa
per kelompok.Setiap kelompok dibagikan peralatan dan bahan yang
diperlukan untuk eksperimen yaitu air, buku, gelas, gelas warna,
senter, plastik mika, tempat pensil, mejgemudian Siswa
menyimakpenjelasan dari guru mengenai tugas yang harus dikerjakan
dalam kelompok masinmasing.Setiap kelompok menerima Lembar
kerja eksperimen dari guriMasingmasing kelompok melakukan
eksperimen untuk mengamati tentang ssifdat cahaya. Siswa
berdiskusi degan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang
terdapat dalam Lembar Kegiatan Eksperimen dan berusaha membuat
kesimpulan.

Konfirmasi, siswa bersama guru membahas lembar kegiatan
eksperimen yang telah didiskusikan dalam kelompok maseging.
Perwakian dari setiap kelompok diminta untuk memaparkan hasil
eksperimen yang dilakukarSiswa bersama guru menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan sehari. Siswa diberi
kesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari bersama
Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan

dan merangkum materi yang telah dipelajari yang berupassifat
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cahaya. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan tugas soal
evaluasi dan guru menutup pelajaran dengan berdoa.
c. Pengamata(Observing

Observasi yang dilakukan pada siklus Il meliputi dua pertemuan. Dari
kedua pertemuan tersebut, guru sudah melakukan semua aktivitas yang ada
dalam lembar observasi (Lampiran 17, halaman 178). Secara keseluruhan
guru mampu melakukan pembgran dengan baik dan memberikan timbal
balik kepada siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Observasi
dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Siklus 1l dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan.

Pertemuan pertama adalah materi ssftdt cahaya. Pada kegiatan awal,
guru mengawali pembelajaran dengan melakukan apersepsi kepada siswa.
Tahap selanjutnya, guru memberikan pertanyaan mengenai masalah yang
terjadi pada&kehidupan sehahari tentang sifasifat cahaya. Guru meminta
masingmasing kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan
dengan metode eksperimen. Guru bersama siswa membahas hasil yang telah
diperoleh bersama teman satu kelas. Guru membimbing siglam diskusi
kelas namun ada beberapa siswa yang bersenda gurau dalam melaksanakan
eksperimen. Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk merangkum
dan menyimpulkan terkait apa yang sudah dipelajari.

Pertemuan kedua materi yang dipelajari tegqtpengukuran sifagifat

cahaya. Pada kegiatan awal, guru mengawali pembelajaran dengan
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melakukan apersepsi kepada siswa. Pertanyaan tersebut diantaranya
mengulangi materi yang telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan selanjutnya,
guru memberikan pertanyaanengenai masalah untuk dipecahkan secara
berkelompok seperti pertemuan sebelumnya. Guru membagikan alat peraga
untuk melakukan eksperimen. Siswa dibimbing untuk melakukan diskusi
dan memberikan bantuan kepada siswa yang masih kesulitan.

Secara garis dsar keterlaksanaan pembelajaran dari kedua pertemuan
tersebut, guru belum melakukan semua aktivitas yang ada dalam lembar
observasi. Pada sikulus ini pelaksanaan pembelajaran dengan metode
eksperimen hampir memperoleh hasil yang masimal. Terlihat perhatia
siawa yang sudah baik di awal pembelajaran membuat siswa mengerti akan
eksperimen yang dilakukan. Siswa sudah mengikuti dan melaksanakan
kegiatan eksperimen dengan baik. Selanjutnya pada pertemuaan yang kedua
pembelajaran berlangsung dengan baik, selaggekaspek pembelajaran
dengan metode eksperimen telah dilakukan. Peningkatan motivasi belajar
siswa menjadi hal penting dalam sebuah pembelajaran sebagai penggerak
utama kesuksesan pembelajaran dan pengalaman yang berharga bagi siswa.
Di mana pada pemeuan ini guru telah mampu memberikan pengantar,
pengawasan, pendampingan dan evaluasi pembelajaran dengan baik. Diikuti
juga oleh hasil eksperimen siswa yang mampu menjalankan praktik dengan

baik. Berikut ini adalah beberapa dokumentasi pada siklus .

83



Gambar 11
Siswa fokus melakukan eksperimen

Gambar 12
Guru mendiskusikan kembali hasil eksperimen siswa

Selain hasil observasi yang berupa aktivitas guru dan siswa, peneliti
akan memaparkan tingkat motivasi belajar siswa yang telahotépepada

siklus Il sebagai berikut.

Tabel 15. Analisis Motivasi Belajar Siswa berdasarkan indikator
. Kegia | Partis | Keing | Teku
q : ara| Lingk | tan ipasi | inan n
No Kategori Minat | Hasrat pan | ungan| Mena
rik
1. | Sangat tinggi 9 5 15 16 12 8 10 13
2. Tinggi 15 8 5 5 3 5 8 10
3. Sedang 1 7 3 4 8 9 7 2
4. Rendah 0 5 2 0 2 2 0 0
5 | Sangat Rendal O 0 0 0 0 1 0 0
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Data dari tabel 15 di atas mengenai motivasi belajar siswa berdasarkan

indikator pada siklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawabh ini:

20 1 O Minat
B Hasrat
15 7 1 OHarapan
OLingkungan
10 7 ] ® Kegiatan Menarik
O Partisipasi
5 I W Keinginan
OTekun
0 -
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 13. Dagram Motivasi Belajar IPA berdasarkan indikator pada
Siklus I

Hasil dari indikator tersebut kemudian dibandingkan antara siklus | dan
siklus Il berdasarkan kategori dengan tingkat keberhasilan yaitu kategori
tinggi dan sangat tinggi, perbandannya sebagai berikut.

Tabel 16. Persentase perbandingan motivasi belajar setiap indikator
pada Siklus | dan siklus Il

Siklus Frekuensi kategori tinggi dan sangat tinggi dari setiap Indika
1 2 3 4 5 6 7 8

| 18 11 19 19 13 7 15 20

I 24 13 20 21 15 13 18 23

Peningkatar| 33,33| 18,18/ 5,26 | 10,53| 15,38| 85,71 | 20,00 | 15,00
(%)

Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I
mengalami peningkatan dari semua indikator motivasi dibandingkan
indikator dari siklus I. Peningkatan terjagada indikator hasrat sebesar
18,18%, harapan sebesar 5,26%, lingkungan sebesar 10,53%, kegiatan

menarik sebesar 15,38%, keinginan berhasil sebesar 20%, dan tekun sebesar
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15%. Diperoleh data peningkatan yang signifikan pada indikator minat yaitu
sebesar 333% dan patrtisipasi sebesar 85,71%. Pada indikator minat dan
partisipasi terjadi peningkatan yang cukup tinggi dikarenakan pada siklus Il
guru lebih aktif memberikan bimbingan kepada siswa sehingga kegiatan
pembelajaran terutama pada saat siswa melakekaperimen berjalan
dengan baik. Hal ini membuat siswa merasa senang dalam belajar IPA. Pada
siklus 1l guru juga selalu memberikan pengawasan pada saat kegiatan
pembelajaran, siswa yang tidak memperhatikan dan ramai ditegur oleh guru
sehingga siswa dapattpartisipasi secara aktif dan baik selama kegiatan
pembelajaran berangsung. Perbandingan motivasi belajar pada siklus | dan

Siklus Il diperjelas pada diagram batang sebagai berikut.

25 +

20

15 A OSiklus |

10 - B Siklus Il

[u]

1 2 3 4 5 6 7 8
Gambar 14. Perbandingan motivasi belajar setiap indikator pada siklus |
dengan Siklus Il
Motivasi belajar pada siklus Il ini diperoleh pada pertemuan kedua.
Sebanyak 0 siswa berkategori sangat rendah, 0 siswa berkategori rendah, 3
siswa berkategori sedang, 12 siswa berkategori tinggi, dan 10 siswa
berkategori sangatnggi. Persentase motivasi belajar siswa pada siklus Il

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 17. Persentase motivasi belajar siswa pada siklus Il

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. | 97,5-120 | 98-120 10 40% Sangat tinggi
2. | 825-97,5 | 83-97 12 48% Tinggi

3. | 67,5-82,5 | 68-82 3 12% Sedang

4. | 52,5-67,5 | 53-67 0 0% Rendah

5 30-52,5 | 30-52 0 0% Sangat Rendah

Tabel 18. Persentase perbandingan motivasi belajar siswa pada siklus |
dan siklus Il

Kategori Siklus | Persentise| Siklus Il Persentase
Sangat Tinggi 4 16% 10 40%
Tinggi 12 48% 12 48%
Sedang 8 32% 3 12%
Rendah 0 0% 0 0%
Sangat Rendah 1 4% 0 0%

Jumlah 25 100% 25 100%

Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa siklus Il sebanyak 10 siswa
atau 40% berkagori sangat tinggi dibandingkan data nilai siklus | yang
hanya 4 siswa atau 16%, 12 siswa atau 48% berkategori tinggi dibandingkan
data nilai siklus | sama dengan siklus | 12 siswa atau 48%, sebanyak 3 siswa
atau 12% berkategori sedang dibandingkan dida siklus | yang 8 siswa
atau 32%, O siswa atau 0% berkategori rendah dibandingkan data nilai
siklus | yang hanya 0 siswa atau 0%, sedangkan jumlah siswa yang
berkategori sangat rendah adalah O siswa atau 0% dibandingkan siswa 1
atau 4% . Berdasarkan dilatersebut dapat dikatakan terjadi peningkatan
9,28% pada siklus Il. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pada siklus
Il siswa yang sudah memiliki motivasi belajar dengan kriteria minimal pada

kategori tinggi adalah 22 siswa atau 88%. Hasil tersebahgalami
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peningkatan dibandingkan dengan hasil siklus | yaitu 16 siswa atau 64%.
Berdasarkan hasil tersebut penelitian sudah mencapai indikator keberhasilan
yaitu 75% siswa mempunyai motivasi belajar minimal pada kategori tinggi,
sehingga dikatakan peiten ini berhasil pada siklus Il. Perbandingan
motivasi belajar pada siklus | dan siklus Il diperjelas pada diagram batang

sebagai berikut.

50

40

30 1 I osiklus |
20 1 BSiklus 11
10 o

0 ‘ ‘ ‘ Sl

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 15. Perbandingan motivasi belajar siklus |
dengan Siklus II

. Refleksi Reflecting

Kegiatan reféksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada
perencanaan siklus selanjutnya. Refleksi pada siklus Il dilakukan oleh
peneliti dan guru kelas V C. Tujuan dari kegiatan refleksi ini adalah untuk
membahas hdial apa saja yang menjadi hambatan pada pela&sasiklus
II. Adapun hasil refleksi yang diperoleh pada siklus Il dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 19. Perbaikan pada siklus Il

Kegiatan Guru Kegiatan Belajar Siswa
Guru menyiapkan alat dengan baik, | Siswa sudah menyiapkan alat dal
kemudian membagikannya pada setia| bahan yang akan digunakan
kelompok dengan baik.
Guru menyediakan lembar kerja Siswa menerima lembar kerja
eksperimen untuk setiap kelompok. | eksperimen dengan baik.
Guru sudah menjelaskan dengan baik| Siswa terlihat sudah fokus ketika

tentang posedur kegiatan ekspen guru memberikan penjelasan, jikg
dengan memusatkan perhatian siswa | ada siswa yang ramai langsung
agar paham. ditegur.

Guru membimbing dan mengawasi Siswamelakukan eksperimen
siswa dalam kelompok selama kegiatg dengan baik dengan pengawasat
eksperimen dengan baik. dan bimbingan guru.

Guru membimbing siswa membuat Siswa menuliskan laporan hasil
laporan dan kesimpulan dengan benal kegiatan eksperimen dengan
bimbingan guru.

Guru mendiskusikan kembali hasil Perwakilan siswa dari setiap
eksperimeryang dilakukan setelah sisvy kelompok menyampaikan hasil
membacakan laporan di depan kelas | eksperimen di depan kelas dengz

dengan melibatkan siswa. kalimat yang benar.

Guru merapikan dan menyimpan Siswa sudah menyadari pentingn

peralatan sesudah digunaldangan kebersihan sehingga merapikan

memberi contoh yang baik pada siswa dan membersihkan alat setelah
digunakan.

Guru membagikan soal evaluasi. Siswa mengerjakan soal evaluas
dengan baik.

D. Pembahasan
Penelitan Tindakan Kelas meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus | dan
siklus 1. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan terdiri dari beberapa
tahap, yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus Il
tahaptahap yang dilakukamerupakan perbaikan pada siklus sebelumnya.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari data tes yang berupa
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motivasi belajar siswa yang diperoleh melalui pengisian daftar skala motivasi
setelah melakukan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam rdemghode
eksperimen. Hasil dari kedua siklus tersebut digunakan untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa dengan metode eksperimen pada
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1
Yogyakarta.

Berdasarkan hasil peitgn, pada siklus | ditinjau dari indikator motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan dari pra tindakan. Ada 1 indikator yang
mengalami penurunan sebesar 12,50% yaitu indikator partisipasi, dikarenakan
siswa masih belum mampu mengikuti pembelajaramyae aktif dan masih
ada yang bermaimain sendiri. Guru belum memberikan bimbingan dan
pengawasan dengan baik sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran masih
kurang. Sesuai pendapat Hamzah B. Uno (2007: 35), motivasi belajar siswa
terkadang sering naiturun yang disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya adalah peranan guru. Secara keseluruhan pada siklus | setiap indikator
mengalami peningkatan. Indikator yang mengalami peningkatan cukup tinggi
yaitu indikator harapan sebesar 35,71% dan kegiawrank sebesar 44,44%.

Hal ini dikarenakan di dalam proses pembelajaran siswa melakukan kegiatan
eksperimen secara langsung sehingga dapat menarik perhatian siswa. Dengan
melakukan eksperimen siswa terlihat lebih bersemangat jika dibandingkan
sebelum dibertindakan, yaitu siswa cenderung pasif tanpa adanya kegiatan
yang menarik dalam pembelajaran IPA. Harapan siswa pada mata pelajaran

IPA juga meningkat karena siswa merasa senang dalam pembelajaran
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kemudian termotivasi untuk memperoleh nilai yang baik. WeaihSardiman
(2007: 90), dengan menggunakan media dan alat peraga yang menarik, dan
penggunaan metode pembelajaran yang dinamis guru dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Pada siklus Il mengalami peningkatan pada semua indikator. Peningkatan
yang cukup tinggi terjadi pada indikator minat yaitu sebesar 33,33% dan
indikator partisipasi sebesar 85,71%. Pada indikator minat dan partisipasi
terjadi peningkatan yang signifikan dikarenakan pada siklus Il guru lebih aktif
memberikan bimbingan kepada wg& sehingga kegiatan pembelajaran
terutama pada saat siswa melakukan eksperimen berjalan dengan baik. Hal ini
membuat siswa merasa senang dalam belajar IPA. Sesuai dengan pendapat
Syaiful Bahri Djamarah (2002: 115), bahwa motivasi dalam diri siswa dimulai
dan diteruskan berdasarkan suatu minat dari dalam diri yang berkaitan dengan
aktivitas belajarnya.

Pada siklus Il guru juga selalu memberikan pengawasan pada saat kegiatan
pembelajaran, siswa yang tidak memperhatikan dan ramai ditegur oleh guru
sehirgga siswa dapat berpartisipasi secara aktif dan baik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Menurut Dimyati dan Moedjiono (2004:00Y,
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar
adalah partisipasi atau keterlibatan gurngyaaik dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai pada refleksi di siklus | yaitu guru masih belum optimal dalam
memberikan  bimbingan dan pengawasan sehingga keterlaksanaan

pembelajaran belum baik, kemudian pada siklus Il diberikan tindakan yang
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sama dengan perigan pembelajaran yaitu guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung memberikan bimbingan dan pengawasan kepada siswa. Setelah
dilakukan perbaikan dalam pembelajaran pada siklus Il diperoleh hasil yaitu
setiap indikator motivasi mengalami peningkatan.

Ditinjau dari persentase jumlah siswa yang memiliki motivasi belajar, saat
dilakukan tes pra tindakan diketahui sebanyak 13 siswa atau 52% berada pada
kategori tinggi, akan tetapi masih banyak siswa yang berada pada kategori
rendah. Selanjutnya pada Isik | persentase jumlah siswa yang memiliki
motivasi belajar minimal pada kategori tinggi mengalami peningkatan yaitu
sebanyak 16 siswa atau 64%. Sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno (2007:
35), motivasi belajar siswa terkadang sering naik turun yangatikah oleh
beberapa faktor salah satunya adalah peranan guru. Kemudian pada siklus Il
dengan perbaikan tindakan dalam pembelajaran, yaitu guru selalu membimbing
dan mengawasi siswa dari awal sampai akhir kegiatan eksperimen sehinggga
pembelajaran dapat b@ngsung dengan baik. Pada siklus Il persentase jumlah
siswa yang memiliki motivasi belajar minimal pada kategori tinggi mengalami
peningkatan yaitu sebanyak 22 siswa atau 88%. Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan persenjasd¢ah siswa yang
memiliki motivasi belajar minimal pada kategori tinggi dari pra tindakan,
siklus I, dan siklus II. Setelah dilaksanakan tindakan siklus I, persentase
motivasi belajar siswa meningkat dari 52% menjadi 64% dibandingkan hasil
tes sebelum dirapkanya metode eksperimen dalam pembelajaran dengan rata

rata peningkatan sebesar 8,91%. Kemudian persentase motivasi belajar siswa
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dari siklus | ke siklus Il juga mengalami peningkatan yaitu dari 64% menjadi
88%, dengan rateata peningkatan motivastlsesar 9,28%.

Dari keseluruhan proses pembalajaran dengan ekperimen ini dapat
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa. Banyak hal yang mampu dirubah
ataupun ditingkatkan dari pembelajaran ini. Dari segi motivasinya sendiri
maupun dari segi kegiatan pembatannya yang sangat terlihart dalam proses
pelakasanaa pembejaran. Kerjasama guru dan siswa dalam menyiapkan alat
pembelajaran telah terlaksana dengan baik. Pembelajaran diawali dengan
penjelasan dan pengarahan dari guru sehingga siswa fokus dalam
memperltikan pengarahan dari guru. Setelah pengarahan siswa mampu
melakasanakan eksperimen dengan baik yang disertai bimbingan dari guru agar
tidak terjadi kesalahan ataupun ada siswa yang bemmaim dalam
pembelajaran. Proses eksperimen dilanjutkan denganlisiean laporan dan
menyampaikannya di depan kelas sebagai pengungkapan hasil eksperimen daru
setiap kelompok. Proses penyampaian hasil kemudian dilakukan evaluasi oleh
guru. Proses pembelajaran eksperimen diakhiri dengan membersihkan alat dan
merapikan tmpat serta dibimbing guru dalam menyimpan kembaliTakat
pembelajaran. Untuk mngetahui peningkatan pengetahuanya maka siswa
dilakukanlah evaluasi dengan mengerjakan soal.

Selain dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, pembelajaran limu
Pengéahuan Alam dengan metode eksperimen ini juga dapat meningkatkan
motivasi belajar berupa peningkatan aktivitas dan perhatian siswa yang

berlangsung di dalam kelas selama pembelajaran berlangsung. Pada saat
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observasi awal yang dilakukan peneliti pada pdajan lImu Pengetahuan
Alam pada siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta, pada saat
proses pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan materi dengan ceramah
dan sesekali mengajukan pertanyaan kepada siswa. Guru terlihat kurang
melibatkan siswadalam melakukan proses pembelajaran dan cenderung
medominasi pembelajaran. Pembelajaran cenderung membuat siswa tidak aktif
terlihat dari kurangnya timbal balik dari guru ke siswa setelah pembelajaran.
Pada siklus | dan Il diterapkan pembelajaramull Pengetahuan Alam
dengan metode eksperimen pada siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1
Yogyakarta. Berbagai kejadian yang sering ditemui siswa digunakan sebagai
titik awal pembelajaran untuk menunjukkan bahwa limu Pengetahuan Alam
dekat dengan kehidupaeharihari. Kejadiarkejadian yang biasa ditemui oleh
siswa menjadi media untuk pembelajaran yang lebih menarik perhatian siswa
untuk dapat membuktikan sendiri melalui eksperimen sehingga motivasi
belajar siswa meningkat. Sesuai dengan pendapat NurkedeanSumartono
(Jimmy Adolf Ratupa,2010: 22), bahwa motivasi merupakan komponen
penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan pada
khususnya. Dengan ini perlunya motivasi belajar yang harus diperhatikan oleh
guru agar siswa mampu menyelesaikbelajar dari awal sampai akhir.
Pemberian materi belajar yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan didukung oleh metode penyampaian materi yang tepat pada

pokok materi yang diberikan.
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Guru juga memberikan kesempatan kepada smselalui kegiatan diskusi,
sehingga mendorong adanya interaksi antar teman maka pembelajaran
memungkinkan siswa bersosialisasi dengan menghargai perbedaan pendapat
dan berlatih untuk bekerja sama. Semakin sering dilaksanakan kegiatan diskusi
dapat meningktkan interaksi serta kerja sama. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi siswa pada setiap siklus, terjadinya peningkatan
motivasi belajar siswa tersebut merupakan hasil dari pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan metode eksperimen yangasacam berjalan
dengan baik seperti yang dilihat dari hasil pengamatan pada saat pembelajaran
berlangsung. Dengan adanya kegiatan atau aktivitas yang menarik untuk
menemukan sendiri seperti pada metode eksperimen maka akan mendorong
siswa untuk berpariigasi aktif dalam aktivitas pembelajaran.

Menurut Dimyati dan Moedjiono (2006: 9400) faktorfaktor yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut. a.}ciGitaatau
aspirasi siswa. b.) Kemampuan siswa. c.) Kondisi siswa. d.) Kondisi
lingkungan siswa. e.) Unsunsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. f.)
Upaya guru dalam membelajarkan siswa. Dengan ini sebenarnya pembelajaran
tersebut memiliki banyak faktor yang harus dipenuhi agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Hal ini s#ibabkan oleh keadaan siswa, guru dan
lingkungan sekolah yang berbeda shingga perlu adanya penyesuaian antara
materi dan metode pembelajaran terhadap siswa. Di mana siswa memiliki
kelebihan dan kekurangan masimgsing yang berbeda yang mengharuskan

seorag guru mampu mengemas pembelajaran dengan baik. Siswa memiliki
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cita-cita dan aspirasi serta kondisi dan kemampuan siswa yang berbeda.
Dengan metode eksperimen ini akan membuat siswa memiliki pengalaman
yang akan dipecahkan dalam kelompok sehingga bisagsatienutupi
kekurangan masinmasing siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai
observer dapat dilihat bahwa siswa terlihat lebih aktif dari setelah dilakukan
tindakan. Hal tersebut dikarenakan pada pembelajaran lingeRdman Alam
dengan metode eksperimen guru memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dengan melakukan berbagai kegiatan yang menuntut siswa untuk aktif
secara kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk kemampuan kognitifnya siswa
diberi tugas untuk menukan hasil dari penggunaan alat peraga. Hal tersebut
dilakukan melalui diskusi kelompok. Setelah itu, guru memberikan kesempatan
kepada masingnasing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Untuk mengulangi materi yang telah dgrlgpru memancing
siswa dengan pertanyapertanyaan singkat sehingga siswa mampu
menyimpulkan sendiri materi yang telah dipelajarinya dan mampu
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan beberapa paparan di atas disimpulkan bahwaitipenel
tindakan kelas yang dilakukan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas V C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan metode eksperimen. Hal tersebut dibuktikan dengan

adanya perubahgperubahan yangt@di pada motivasi belajar siswa.
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Seorang guru diharuskan mampu memberikan solusi bagi siswanya agar
mampu berkembang melalui proses kegiatan pembelajaran. Pemahaman akan
mudah dilakukan jika siswa mampu melakukan proses pembelajaran dengan
baik dan benar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 234) metode
eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada anak didik
perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau
eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa eksperimen akan memberikan
pengalaman yang tidak mudah lupa sehingga siswa merasa bahwa mereka bisa.
Pengalaman sukses melakukan praktik akan mampu meningkatkan motivasi
siswa untuk dapat melakukan praktik yang lain yang lebih menantang.

Pembelajaran dengan metode eksperimen atihel siswa untuk
menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan berpikir ilmiah.
Siswa belajar secara aktif dengan mengikuti tehhpp pembelajarannya.
Dengan demikian, siswa akan menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil
yang diperoleh selaan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen siswa diberi kesempatan untuk mengalami
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu
obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan seretigenai
suatu objek atau proses tertentu. Jadi dalam metode eksperimen penekanannya

adalah pada proses sampai ke hasil.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa motasi belajar siswa kelas V C SD Negeri Lempuyangan
1 Yogyakarta pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan metode
eksperimen mengalami peningkatan, yaitu dari tes pra tindakan diketahui
sebanyak 52% atau 13 siswa berada pada kategori tinggi. Pada kikl
meningkat menjadi 64% atau 16 siswa setelah diberikan tindakan dalam
pembelajaran, yaitu dengan cara siswa dibuat dalam kelompok kecil, siswa
melakukan eksperimen terkait kejadian yang sering ditemui, siswa berdiskusi,
siswa memaparkan hasil ekspegim dan membuat kesimpulan. Pada siklus Il
meningkat menjadi 88% atau 22 siswa dengan perbaikan tindakan dalam
pembelajaran, yaitu guru selalu membimbing dan mengawasi siswa dari awal
sampai akhir kegiatan eksperimen sehingga pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik. Persentase keberhasilan di siklus Il sudah mencapai >75%
sehingga penelitian ini dihentikan dan dikatakan berhasil.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai peningkatan motivasi
belajar Imu Pengetahuan Alam melalui meteddsperimen pada siswa kelas V
C SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta, maka penulis dapat mengemukakan

beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan masukan/pertimbangan:
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1. Guru sebaiknya menggunakan metode eksperimen dalam kegiatan
pembelajaran IPA di kelaskisusnya pada materi cahaya, karena metode ini
terbukti dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga siswa lebih aktif
dalam pembelajaran dan tidak merasa jenuh ketika belajar.

2. Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru menggunakan metode
eksperimen dalam mataelajaran IPA sebagai variasi metode dalam
mengajar, yaitu dengan cara siswa dibuat dalam kelompok kecil, siswa
melakukan eksperimen terkait kejadian yang sering ditemui, siswa
berdiskusi, siswa memaparkan hasil eksperimen, dan membuat kesimpulan.
Dalam poses pembelajarannya, guru diharapkan selalu membimbing dan
mengawasi siswa dari awal sampai akhir kegiatan eksperimen sehingga

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

99



DAFTAR PUSTAKA

Anas Sudijono. (2010Rengantar Statistik PendidikadakartaPT Raja Grafindo
Persada

Darmojo dan Kaligis. (1992Fendidikan IPA Il Jakarta: Degrtemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Depdiknas. (2003)UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasionébgyakarta: Pustaka Pedaj

E. Mulyasa. (2005Menjadi Guru ProfesionaBandung: PT Remaja
Rosdakarya

E. Mulyasa. (2007 Kurikulum Tingkat Satuan PendidikaBandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Hamzah. B. Uno. (2007J.eori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang
Penddikan Jakarta: Bumi Aksara.

Jimmy Adolf Ratupa. (2010UJpaya Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa
Kelas IV Melalui Pemberian Metode Penemuan Terbimbing dalam Proses
Pembelajaran di SD Negeri Langensari Yogyakarta 2010/28kdpsi
tidak diterbitkanYogyakarta: Fakultas llmu Pendidikan UNY.

M. Asrori, dkk. (2009).Penelitian Tindakan Kelas Peningkatan kompetensi
Profesionalisme Guruyogyakarta: Multi Pressindo.

Moedjiono dan Moh. Dimyati. (1992)Strategi Belajar Mengajar Jakarta:
Departemen Perdikan dan Kebudayaan.

Moedjiono dan Moh. Dimyati. (2006Belajar dan PembelajaranJakarta: PT
Rineka Cipta

Moh Uzer Usman. (2002)Menjadi Guru Profesional Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Muhammad Ali. (1993. Penelitian Kependidikan Prosedur dan Ségi.
Bandung: Angkasa

100



Mulyani dan Johar Permana. (1998). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Patta Bundu. (2006)Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap llmiah Dalam
Pembelajaran SainSD. Jakarta: Departemen Pediian Nasional

Purwanto. (2008Metodologi Penelitian Kuantitatif: untuk Psikologi dan
Pendidikan.Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Riduwan dan Akdon. (2007lRumus dan Data dalam Analisis Statistika
Bandung: Alfabeta

Sardiman. A.M. (2001)nteraksi & Motivasi Belajar MengajarJakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Srini M. Iskandar. (199. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alandakarta.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Sugiyono. (2009)Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta.
Sugihartono. (207). Psikologi pendidikanYogyakarta: UNY Press.

Suharsimi Arikunto. (2006 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Syaiful Bahri Djamarah. (2007¢uru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Usman Samatowa. (2006Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar
Jakarta: Direktorat Pendidikan Nasianal

Zaenal Agib. (2009)Penelitian Tindakan Kelas Untuk GurBandung: Yrama
Widya.

101



LAMPIRAN



Lampiran 1. Daftar Nama Siswa

Daftar Nama Siswa Kelas VC SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta

No. Nama Siswa
1. | Adinda Cera Salsabila

2. | Amalia Sekar Sari

3. | Anggun Argumita

4. | Arif Nur Rohman

5. | Bagas Afris Setiawan

6. | Celina Eve

7. | Danisa Indah Pratiwi

8. | Dyah Wuri Handayani

9. | Haikal Abi

10. | Irvan Candra Saputra

11. | Kismaya Febriyanti

12. | Laksmi Kusuma Sari

13. | Lintang Tri R.

14. | Lisa Ambar Wati

15. | Muhammad Raihan Putra
16. | Nadira Adya Diva

17. | Nikmatul Ulya

18. | Pramudita Saktiyana Az Zahra
19. | Raeyhan Agus

20. | Rahma Dyah Pitaloka

21. | Raka Bima Ramadhan
22. | Sylvia Ayu Arvani

23. | Tezar Firmansyah

24. | Veno Aurelia Putri

25. | Viona Dimalasta Devinda
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Sebelum Dilakukan Uji Validitas

Tabel 1. Kisikisi Skala Motivasi Belajar IPA

ltem

No Indikator

Positif Negatif
1. | Minat terhadap pelajaran IPA 1,3 2,4,5
2. | Adanya hasrat untuk belajar IPA 7,9,10 6,8
3. | Adanya harapan dan citita 11,12,15 | 13,14
4. | Lingkungan belajar yang kondusif 18,19,20 | 16,17
5 Adanya kegiatan yang menarik dal§ 23,25 21,22,24

belajar
6. | Partisipasi aktif dalam belajar 26,28,29 | 27,30
7. | Keinginan untuk berhasil dalam belajg 31,34,35 | 32,33
8. | Tekun menghadapi tugas 37,38 36,39,40
JUMLAH 40

Tabel 2. Skor jawaban skala motivasi (pernyataan positif)

Pilihan Skor
SS = Sangat Setuju 4
S =Setuju 3
KS= Kurang Setuju 2
TS =Tidak Setuju 1

Tabel 3.Skor jawabarskala maivasi (pernyataan negatif)

Pilihan Skor
SS= Sangat Setuju 1
S =Sduju 2
KS= Kurang Setuju 3
TS= Tidak Setuju 4
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Lampiran 3. Daftar Skala Motivasi Sebelum Dilakukan Uji Validitas

DAFTAR SKALA MOTIVASI UNTUK RESPONDEN

Identitas Diri Responden
Nama
Kelas
Hari/tanggal :
—PemuRkpeTTgisarT.
1. Pada daftar skala motivasi ini terdapat 40 peasyat Pertihangkan baik

baik setiap pernyaan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang
baru selesai Anda pelajari, dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban
yang benabenar cocok dengan pilihan Anda.

2. Bacalah pernyatan ini dengan teliti, kemudian pilihlah salah satu jawaban
yang tepat,yjur, benar menurut Anda dan tanpa terpengaruh dari siapapun
dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia.

3. Kerahasiaan identitas Anda akan kami jaga.

1 Keterangan:
V Selalu:

Anda melakukan tindakan sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan
yang disajikan.

V Sering:

Anda melakukan tindakan sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan
yang disajikan minimal 3 kali dalam 1 minggu.

V Kadang-kadang:

Anda melakukan tindakan sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan
yang disajikan minimal 1 kali dalam 1 mingg

V Tidak Pernah:

Anda sama sekali tidak pernah melakukan tindakan sebagaimana
diungkapkan dalam pernyataan yang disajikan.

Daftar SkalaMotivasi Belajar Imu Pengetahuan Alam

1. Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang

menyenangkan.
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a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) membuat saya jenuh daripada belajar
IPS.

a. Selalu c. Kadangkadang

b. Sering d. Tidak Pernah

. Sayatetap serius dalam belajar IPA walaupun materidigagahami.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Ketika guru menyampaikan materi pelajaran saya memilih berbicara dengan
teman sebangku.

a. Selalu c. Kadangkadang

b. Sering d. Tidak Pernah

. Saya memilih diam walaupun sayaerasa kesulitan dalam memahami

materi.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Saya malas meluangkan waktu untuk mempelajari materi pelajaran IPA.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Sebelum materi pelajardRA diajarkan di kelas saya sudah membaca materi

itu sehingga saya lebih cepat paham.

a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
. Meskipun guru memberi tugas pekerjaan rumah (PR), saya tetap malas
belajar.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Saya mempelajari kembali materi yang telah diajarkan agar lebih paham.
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a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

10. Saya selalu belajar di rumah meskipun tidak ada pekerjaan rumah (PR).
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

11. Saya selalu menginginkan mendapat nilai yang baik pada mata pelajaran IPA.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

12.Saya ingin memahami setiap materi dalam pelajaran IPA karena bermanfaat
dalam kehiupan sehathari.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

13.Saya merasa nilai IPA saya sudah baik sehingga tidak perlu belajar lagi.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

14.Ketika saya mendapat nilai jelek pada n@aghajaran IPA, saya akan bersikap
biasa saja yang penting saya sudah mengerjakannya.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

15.Walaupun nilai IPA saya sudah lebih bagus dari teman yang lain, saya tetap
akan berusaha mendapat nilai lebéik lagi.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

16. Saya memilih duduk di kursi bagian belakang.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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17.Saya tidak suka apabila guru menegur ketika saya sedang asik bermain di

kelas.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

18. Sayaingin kelasselaludalam keadaan tenang saat pelajaran berlangsung.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

19.Saya selalu berusaha menegur teman yang bergurau pagelagaan agar
dapat memperhatikan dengan baik.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

20.Suasana kelas yang bersih membuat saya menjadi nyaman untuk belajar.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

21.Saya lebih sukamendengarkan guru ceramah setiap kali pelajaran IPA
berlangsung sehingga saya tinggal duduk diam.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

22.Saya bergurau dengan teman apabila penjelasan guru membuat jenuh ketika
pelajaran berlangsung.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

23.Guru menggunakan kegiatan eksperimen yang menarik dalam kegiatan
pembelajaran IPA sehingga saya menjadi bersemangat.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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24.Kegiatan yang meantang pada saat belajar IPA di kelas membuat saya
menjadi malasnalasan.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

25. Saya lebih menyukai adanya kegiatan dalam pelajaran IPA seperti melakukan

percobaan.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

26. Saya selalu bertanya ketika materi yang disampaikan belum saya pahami.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

27.Saya tidak akan serius belajar di kelas kalau tidak diberi hadiah.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

28.Pada saat guru bertanya saya selalu berusaha untuk mencoba menjawab.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

29. Saya dan temateman mendiskusikan kembali materi yang disampaikan oleh

guru di kelas.
a. Selal c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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30.Saya memilih diam ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang dipelajari.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

31.Saya akan serius belajar IPA agar mendhpsil yang baik
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

32.Di rumah saya memilih bermain daripada belajar.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

33.Saya merasa malas mempelajari ulang materi IPA walaupun saya kurang

paham.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

34.Jika nilai IPA saya jelek,maka saya akan berusaha meminta guru atau teman
untuk menjelaskan materi yang belum saya pahami.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

35.Disanping mempelajari buku paket saya juga mempelajari buku lain yang
berhubungan dengan pelajaran.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

36. Mengerjakan soal IPA yang sulit membuat saya menjadi jenuh.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Serimy d. Tidak Pernah

37.Setiap selesai mengerjakan tugas atau soal IPAsaya selalu menelitinya
kembali sebelum tugas itu dikumpulkan.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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38.Jumlah soal yang banyak membuat saya bersemangat untuk memgsgaka
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

39. Saya lebih suka meminta bantuan teman dalam mengerjakan soal.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

40. Saya tidak senang apabila guru memberikan tugas pekerjaan rur)ah (P
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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Lampiran 4. Keterangan Validasi Expert Judgment

SURAT KETERANGAN VALIDASI
EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Agung Hastomo

NIP : 19800811 2006041 002
Instansi : FIP UNY

sebagai validator instrumen yang disusun oleh:
Nama : Muhammad Arfan Husnawan
NIM : 10108244078

Program Studi : PGSD S1

Fakultas : FIP

Menyatakan bahwa instrumen penelitian yang disusun oleh mahasiswa
tersebut di atas sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk penelitian dalam
rangka penyususnan skripsi yang berjudul “Peningkatan Motivasi Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) melalui Metode Eksperimen pada Siswa Kelas V

SD Negeri Lempuyangan 1 Yogyakarta”.

Demikian pertanyaan ini saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 5 Maret 2014

Validato:

Agung Hastomo, M.Pd.
NIP. 19800811 2006041 002
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Lampiran Validitas dan Relialths

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | Item-Total | Alpha if tem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan 1 249.3000 776.907 .510 .726
Pernyataan 2 249.3333 786.713 .282 .730)
Pernyataan 3 249.2333 773.289 .524 .725
Pernyataan 4 249.5000 783.500 .546 728
Pernyataan 5 249.6333 790.309 .178 732
Pernyataan6 249.2000 782.648 444 728
Pernyataan 7 249.9333 777.168 .390 727
Pernyataan 8 249.6667 783.195 274 729
Pernyataan9 249.6333 763.137 .693 721
Pernyataanl0 249.7667 768.668 579 723
Pernyataanll 248.6333 791.551 .534 731
Pernyataanl2 248.8667 784.395 472 .729
Pernyataan 13 248.7667 791.771 .366 731
Pernyataan 14 249.0667 787.582 .290 730}
Pernyataanl5 248.8333 777.454 .631 .726)
Pernyataan 16 249.4667 766.533 .666 722
Pernyataan 17 249.0000 795.379 .110 .733
Pernyataan18 248.9333 784.271 426 .729]
Pernyataan 19 249.9333 796.685 .040 735
Pernyataan20 248.8333 772.282 .718 724
Pernyataan 21 250.0667 802.616 -.048 737
Pernyataan22 249.4667 780.878 469 .728
Pernyataan 23 248.8333 781.316 .524 .728
Pernyataan24 248.9333 777.513 732 .726
Pernyataan 25 249.3333 787.747 .225 731
Pernyataan 26 250.2333 775.151 467 .726
Pernyataan 27 248.5333 800.809 .000 734
Pernyataan 28 249.9000 778.093 464 727
Pernyataan 29 250.0333 767.482 .625 .723
Pernyataan 30 249.8333 766.764 .628 723
Pernyataan 31 248.8333 781.868 .508 .728
Pernyataan 32 249.4667 785.085 471 729
Pernyataan 33 249.1667 780.833 .523 728
Pernyataan 34 249.8667 805.844 -.120 737
Pernyataan 35 249.8333 774.695 457 726
Pernyataan 36 249.5000 766.121 722 722
Pernyataan 37 249.4333 773.082 .450 725
Pernyataan 38 249.7000 766.976 .653 723
Pernyataan 39 249.6333 788.999 374 .730]
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Pernyataan 40 248.9333 783.444 .316 729
Total 126.2667 200.202 1.000 .886

RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.918 30

Tabel Validitas Butir Angket

Pernyataan 1 510 0,296 Valid
Pernyataan 2 282 0,296 Tidak Valid
Pernyataan 3 524 0,296 Valid
Pernyataan 4 546 0,296 Valid
Pernyataan 5 178 0,296 Tidak Valid
Pernyataan6 444 0,296 Valid
Pernyataan 7 390 0,296 Valid
Pernyataan 8 274 0,296 Tidak Valid
Pernyataan9 693 0,296 Valid
Pernyataan10 579 0,296 Valid
Pernyataanll 534 0,296 Valid
Pernyataan12 472 0,296 Valid
Pernyataan 13 366 0,296 Valid
Pernyataan 14 .290 0,296 Tidak Valid
Pernyataan15 631 0,296 Valid
Pernyataan 16 666 0,296 Valid
Pernyataan 17 110 0,296 Tidak Valid
Pernyataanl8 426 0,296 Valid
Pernyataan 19 .040 0,296 Tidak Valid
Pernyataan20 718 0,296 Valid
Pernyataan 21 -.048 0,296 Tidak Valid
Pernyataan22 469 0,296 Valid
Pernyataan 23 524 0,296 Valid
Pernyataan24 732 0,296 Valid
Pernyataan 25 225 0,296 Tidak Valid
Pernyataan 26 467 0,296 Valid
Pernyataan 27 .000 0,296 Tidak Valid
Pernyataan 28 464 0,296 Valid
Pernyataan 29 625 0,296 Valid
Pernyataan 30 628 0,296 Valid
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Pernyataan 31 508 0,296 Valid
Pernyataan 32 471 0,296 Valid
Pernyataan 33 523 0,296 Valid
Pernyataan 34 -.120 0,296 Tidak Valid
Pernyataan 35 457 0,296 Valid
Pernyataan 36 722 0,296 Valid
Pernyataan 37 450 0,296 Valid
Pernyataan 38 653 0,296 Valid
Pernyataan 39 374 0,296 Valid
Pernyataan 40 316 0,296 Valid

Keterangan: r hitung > r tabel (df 30 = 0,296) = valid
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Lampiran 7. Kisi 1 kisi Skala Motivasi Belajar IPA (Sesudah Uji Validitas)

Tabel Kistkisi Skala Motivasi Belajar IPA

Item
No Indikator Jumlah
Positif Negatif
1. | Minat terhadap pelajaran IPA 1,2 3
2. | Adanya hasrat untuk belajar IPA 56,7 4 4
3. | Adanya harapan dan citita 8,9,11 10 4
4. | Lingkungan belajar yang kondusif 13,14 12 3
5 | Adanya kegiatan yang menarik dali 16 15,17 3
belajar

6. | Partisipasaktif dalam belajar 18,19,20 |21
7. | Keinginan untuk berhasil dalam belajq 22,25 23,24
8. | Tekun menghadapi tugas 27,28 26,29,30

JUMLAH 30

Tabel Skor jawaban skala motivasi (pernyataan positif)

Pilihan Skor
SS = Sangat Setuju 4
S =Setuju 3
KS= Kurang Setuju 2
TS =Tidak Setuju 1

TabelSkor jawabarskala maivasi (pernyataan negatif)

Pilihan Skor
SS= Sangat Setuju 1
S =Sduju 2
KS= Kurang Setuju 3
TS= Tidak Setuju 4
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Lampiran 8. Daftar Skala Motivasi Belajar IPA (Sesudah Uiji Vdiditas)

DAFTAR SKALA MOTIVASI BELAJAR IPA

Identitas Diri Responden
Nama
Kelas
Hari/tanggal

Petunjuk pengisian:

1. Pada daftar skala motivasi ini terdapat 30 pernyataan. Pertimbangkan baik

baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan materi fsarba yang
baru selesai Anda pelajari, dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban

yang benabenar cocok dengan pilihan Anda.

2. Bacalah pernyataan ini dengan teliti, kemudian pilihlah salah satu jawaban

yang tepat, jujur, benar menurut Anda dan tanpaneggreh dari siapapun
dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia.

3. Kerahasiaan identitas Anda akan kami jaga.

T

Keterangan:
V Selalu:

Anda melakukan tindakan sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan
yang disajikan.

V Sering:

Anda melakukan tidakan sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan
yang disajikan minimal 3 kali dalam 1 minggu.

V Kadang-kadang:

Anda melakukan tindakan sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan
yang disajikan minimal 1 kali dalam 1 minggu.

V Tidak Pernah:

Anda sama sekali tidakpernah melakukan tindakan sebagaimana

diungkapkan dalam pernyataan yang disajikan.
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Daftar SkalaMotivasi Belajar llmu Pengetahuan Alam

. Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang

menyenangkan.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Seing d. Tidak Pernah

. Sayatetap serius dalam belajar IPA walaupun materinya sulit dipahami.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Ketika guru menyampaikan materi pelajaran saya memilih berbicara dengan
teman sebangku.

a. Selalu c. Kadangkadang

b. Sering d. Tidak Pernah

. Saya malas meluangkan waktu untuk mempelajari materi pelajaran IPA.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Sebelum materi pelajaran IPA diajarkan di kelas saya sudah membaca materi
itu sehingga saya lebih cepat paham.

a. Selalu c. Kadangkadang

b. Sering d. Tidak Pernah

. Saya mempelajari kembali materi yang telah diajarkan agar lebih paham.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Saya selalu belajar di rumafmeskipun tidak ada pekerjaan rumah (PR).
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Saya selalu menginginkan mendapat nilai yang baik pada mata pelajaran IPA.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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9. Saya ingin memami setiap materi dalam pelajaran IPA karena bermanfaat
dalam kehidupan sehdmari.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

10. Saya merasa nilai IPA saya sudah baik sehingga tidak perlu belajar lagi.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Seing d. Tidak Pernah

11.Walaupun nilai IPA saya sudah lebih bagus dari teman yang lain, saya tetap
akan berusaha mendapat nilai lebih baik lagi.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

12.Saya memilih duduk di kursi bagian belakang.
a. Slalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

13. Sayaingin kelasselaludalam keadaan tenang saat pelajaran berlangsung.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

14.Suasana kelas yang bersih membuat saya menjadi nyaman untuk belaja
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

15.Saya bergurau dengan teman apabila penjelasan guru membuat jenuh ketika
pelajaran berlangsung.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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16.Guru menggunakan kegiatan eksp@&mmyang menarik dalam kegiatan
pembelajaran IPA sehingga saya menjadi bersemangat.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

17.Kegiatan yang menantang pada saat belajar IPA di kelas membuat saya
menjadi malasnalasan.
a. Selalu c. Kadag-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

18. Saya selalu bertanya ketika materi yang disampaikan belum saya pahami.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

19.Pada saat guru bertanya saya selalu berusaha untuk mencoba menjawab.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

20. Saya dan temateman mendiskusikan kembali materi yang disampaikan oleh

guru di kelas.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

21.Saya memilih diam ketika guru memberikan kesempatan untulaniyart
terkait materi yang dipelajari.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

22.Saya akan serius belajar IPA agar mendapat hasil yang baik.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

23.Di rumah saya memilih bermain darigalelajar.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah
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24.Saya merasa malas mempelajari ulang materi IPA walaupun saya kurang

paham.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

25.Disamping mempelajari buku paket saya juga méagre buku lain yang
berhubungan dengan pelajaran.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

26.Mengerjakan soal IPA yang sulit membuat saya menjadi jenuh.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

27.Setiap selesai mengakan tugas atau soal IPAsaya selalu menelitinya
kembali sebelum tugas itu dikumpulkan.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

28.Jumlah soal yang banyak membuat saya bersemangat untuk mengerjakannya.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Seing d. Tidak Pernah

29.Saya lebih suka meminta bantuan teman dalam mengerjakan soal.
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Sering d. Tidak Pernah

30. Saya tidak senang apabila guru memberikan tugas pekerjaan rumah (PR).
a. Selalu c. Kadangkadang
b. Semg d. Tidak Pernah

123



Lampiran 9. Lembar Observasi Kegiatan Guru dan Siswa

Lembar Observasi Kegiatan Guru

Catatan:
No. Jenis Kegiatan yang Diobservasi Ya | Tidak Keterangan
Menyediakan peralatan, bahan, dan sarana
1. | yang dibutuhkan untuk eksperimen yang a
dilakukan
2. | Menyediaka lembar kerja eksperimen
Mendiskusikan bersama seluruh siswa menge
3 | prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperi
serta hahal yang perlu diamati dan dicatat
selama eksperimen
4 Membantu, membimbing dan mengawasi
eksperimen yang dilakukareh para siswa
5. | Membimbing siswa dalam membuat kesimpu
dan laporan tentang eksperimennya
6. | Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimé
7 Membantudan menyimpan peralatan, bahan g
sarana lainnya
8. | Evaluasi akhir eksperimen olghiru
JUMLAH
Observer | Observer Il

Muhammad Arfan Husnawa
NIM. 10108244078
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Lembar ObservasiKegiatan Belajar Siswa

Catatan:
No. Jenis Kegiatan yang Diobservasi Ya | Tidak Keterangan
1 Siswa mempersiapkan alat dan bahan yang a
digunakan untuk eksperimen
2. | Siswa mendgat lembar kerja eksperimen
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentan
3. | prosedur kegiatan eksperimen yang akan
dilakukan
4 | Siswa melakukan kegiatan eksperimen dengg
baik dan benar
5. Siswa membuat kesimpulan dan laporan hasi
eksperimen
6. | Siswa menyampaikan hasil eksperimen
- | Merapikan dan mengembalikan alat yang tela
digunakan dengan baik
8. | Siswa mengerjakan soal evaluasi
JUMLAH
Observer | Observer li

Muhammad Arfan Husnawan
NIM. 10108244078
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Lampiran 11. Analisis Statistik Deskriptif Pra Siklus

Statistics

MINAT | HASRAT [ HARAPAN [LINGKUNGAN | MENARIK | PARTISIPASI | KEINGINAN | TEKUN

N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 8.6800| 10.6800( 12.3600 9.0400 8.1600 9.9200 11.6400( 14.2000
Median 9.0000| 10.0000( 13.0000 9.0000 8.0000 10.0000 11.0000{ 15.0000
Mode 9.00 10.00 14.00 9.00% 8.00 10.00 13.00 15.00
Std. Deviation 1.60000| 1.90875 2.78209 2.49132 1.28062 2.98496 2.15793| 2.85774
Range 5.00 6.00 8.00 8.00 5.00 11.00 7.00 10.00
Minimum 6.00 8.00 8.00 4.00 6.00 5.00 8.00 8.00
Maximum 11.00 14.00 16.00 12.00 11.00 16.00 15.00 18.00

1. Indikator Minat

Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Minat pada Pra

Siklus
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 9,8-12 10- 12 7 28% Sangat tinggi
2. 8,31 9,8 9 9 36% Tinggi
3. 6,81 8,3 7-8 6 24% Sedang
4. 5,31 6,8 6 3 12% Rendah
5 31 5,3 3-5 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi

simpangan baku ideal = 1/6 [(3 x@ x 1)] = 15

rerata ideal = 23K 4)+(3 x 1)] =75, SDi =

Data dari tabel di atas mengenai motivAslajar berdasar indikator Minat

pada Pra Sikludapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:
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40
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20

10

Sangat
Tinggi

2. Indikator Hasrat

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat

Rendah

Tabel PersentasHasil Motivasi Belajar berdasar indikator Hasrat pada Pra

Siklus
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 14-16 14-16 2 8% Sangat tinggi
2. 12-13 12-13 7 28% Tinggi
3. 107 11 107 11 8 32% Sedang
4. 819 819 8 32% Rendah
5 4-7 4-7 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%
Keterangan: Mi = rerata ideal = Y24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =

simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@) x 1)] = 2

Data dari tabel di atas mengenai motivBslajar berdasar indikator Hasrat

pada Pra Sikludapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:

40

30

20

10

Sangat
Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat

Rendah
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3. Indikator Harapan
Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Harapan pada Pra

Siklus
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 14-16 14-16 12 48% Sangat tinggi
2. 12-13 12-13 2 8% Tinggi
3. 107 11 107 11 6 24% Sedang
4. 819 819 5 20% Rendah
5 4-7 4-7 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi

simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@)x 1)] =2

rerata ideal = %24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =

Data dhri tabel di atas mengenai motivaBelajar berdasar indikator

Harapan pada Pra Sikldapat diperjelas melalui diagram di bawabh ini:

50
40
30
20

10

1

Sangat
Tinggi

Tinggi

Cukup

4. Indikator Lingkungan

| =

Rendah  Sangat
Rendah

Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Lingkungan pada

Pra Siklus
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 9,8-12 10-12 12 48% Sangat tinggi
2. 8,31 9,8 9 5 20% Tinggi
3. 6,81 8,3 7-8 3 12% Sedang
4, 5,31 6,8 6 1 4% Rendah
5 371 5,3 3-5 4 16% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi

simpangan baku ideal = 1/6 [(3 x@ x 1)] = 15
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Data dari tabel di atas mengenai motiv&lajar berdasar indikator

lingkungan pada Pra Siklaapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:

50

40

30

dill 5l Sx =1

Cukup Rendah  Sangat
Rendah

DOLingkunga

Sangat
Tinggi

Tinggi

5. Indikator Kegiatan Mer&
Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator kegiatan menarik

pada Pra Siklus
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 9,8-12 10- 12 4 16% Sangat tinggi
2. 8,31 9,8 9 5 20% Tinggi
3. 6,81 8,3 7-8 14 56% Sedang
4. 5,31 6,8 6 2 8% Rendah
5 31 5,3 3-5 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%
Keterangan: Mi = rerata ideal = % [(3x 4)+(3 x 1)]75%5 , SDi

simpangan baku ideal = 1/6 [(3 @ x 1)] = 15
Data dari tabel di atas mengenai motivélajar berdasar inkhator

Kegiatan menarik pada Pra Sikldgpat diperjelas melalui diagram di bawah ini:
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40
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Tinggi
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Sangat
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Sangat Cukup

Tinggi

6. Indikator Partisipasi

131



Tabel 10. Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Partisipasi
pada Pra Siklus

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 14-16 14-16 3 12% Sangat tinggi

2. 12-13 12-13 5 20% Tinggi

3. 107 11 107 11 7 28% Sedang

4. 819 819 5 20% Rendah

5 4-7 4-7 5 20% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = ¥&¥(4)+(3 x 1)] =10, SDi = simpaman
baku ideal = 1/6 [(4 x 4§44 x 1)] = 2

Data dari tabel di atas mengenai motiv&®lajar berdasar indikator
Partisipasi pada Pra Sikldapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:

30
25
20
15

:

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

7. Indikator Keinginan
Tabel 10. Persentase Hasil Motivasi Belajadbear indikator ingin Berhasil

pada Pra Siklus

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 14-16 14-16 4 16% Sangat tinggi

2. 12-13 12-13 8 32% Tinggi

3. 107 11 107 11 8 32% Sedang

4. 819 819 5 20% Rendah

5 4-7 4-7 0 0% San@t Rendah
Jumlah 2 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = Y24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@)x 1)] =2

Data dari tabel di atas mengenai motiv&8slajar berdasar indikator
keinginan berhasil pada Pra Sikllegpat dpoerjelas melalui diagram di bawah ini:
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40

30

20

OYSAYE

10

Sangat Rendah

Tinggi

Tinggi Cukup Sangat

Rendah

8. Indikator Tekun

Tabel10. Persentaselasil Motivasi Belajar berdasar indikator tekun pada
Pra Siklus

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 17-20 17-20 5 20% Sangat tinggi

2. 14-16 14-16 13 52% Tinggi

3. 127 13 127 13 3 12% Sedang

4. 819 819 4 16% Rendah

5 5-7 5-7 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi
simpangan baku ideal = 1/6 [(5 x& x 1)] = 2,5
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Data daritabel di atas mengenai motivdelajar berdasar indikator tekun

pada Pra Sikludapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:
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Lampiran 12. RPP Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUS 1)

Nama Sekolah : SD N Lempuyanganl

Mata Pelajaran : llImu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas -V (lima)

Semester 1l (dua)

Alokasi Waktu :4 jam pelajaran

@ 2 x 35 menit (2 pertemuan)

Standar Kompetensi

Menerapkan sifasifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

Kompetensi Dasar

Mende&ripsikan sifatsifat cahaya

Indikator

1. Mendeskripsikan sifagifat cahaya

2. Mendemonstrasikan sifaifat cahaya yang mengenai berbagai benda (bening,
berwarna, dan gelap).

3. Memberikan contoh sifadifat cahaya dalam kehidupan sehari

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, dan mengikuti pelajaran
maka siswa dapat:
1. Mendeskripsikan sifagifat cahaya dengan benar
2. Mendemonstrasikan sifgifat cahaya dengan tepat
3. Memberikan contoh sifaifat cahaya dalam kehidupan selwri dengan
tepat
B. Materi Pokok/ Materi Ajar
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1. Cahaya mempunyai empat sifat, pertemuan ini sifat yang dipelajari adalah:
a. Merambat lurus
Cahaya dapat mengenai suatu benda membentuk suatu garis lurus.
b. Menembus benda bening
Cahaya dapat melalui suatu benda yla@ging, sehingga cahaya itu
dapat tembus keluar dari benda bening tersebut.
2. Contoh penerapan sifatfat cahaya dalam kehidupan seHwti, antara
lain :
a. Merambat lurus

1) Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan melalut celah
celah rumah yang gelap akaampak seperti batardgatang putih
yang lurus.

2) Sewaktu kita menonton film di gedung bioskop atau di tanah
lapang, kalian juga dapat melihat berkas cahaya yang merambat
lurus (berkas cahaya tersebut berasal dari proyektor).

3) Kita kita berada di tempat yamgglap, kemudian kita menggunakan
senter sebagai alat bantu penerangan. Maka cahaya yang dihasilkan
dari senter tersebut membentuk garis lurus.

b. Menembus benda bening

1) Pada kolam yang airnya keruh dapat kita lihat bahwa cahaya sinar
matahari tidak dapat menénms hingga ke dasar kolam, padahal
makhluk hidup yang berada di dalam kolam memerlukan sinar
matahari untuk kelangsungan hidupnya.

2) Kaca jendela terbuat dari kaca, supaya cahaya bisa masuk ke dalam
rumah

3) Ketika berjalan dibawah terik sinar matahari, makaktukita akan
terbentuk bayangan, hal ini terjadi karena cahaya tidak dapat

menembus benda yang tidak bening/gelap.
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C. Metode Pembelajaran

1.
2
3.
4. Tanya jawab

Eksperimen

. Diskusi

Ceramah

D. Kegiatan Pembelajaran
PERTEMUAN I
Hari/tanggal : Senin / 17 Maret 2014

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a.
b.
C.

d.

e.

o P =0 T p =

Mengkondisikan siswa

Mengucapkan salam.

Apersepsi

Guru bertanya kepada siswa:

i a nTaakak, apa yang kalian lakukan ketika malam hari dan kalian
sedang belajar, tibba listrik padam sehingga suasana menjadi
gel ap?o

i s e kgapejamkan mata kalian, apakah kalian dapat melihat benda
benda disekitar kalian, padahal
Guru mengaitkan aperepsi dengan materi yang akan dipelajari.

Guru nenyampaikan tujuan pembelajaran

. Kegiatan inti ( 50 menit)

Eksplorasi

Siswadiberikan penjelasan terkait materi.

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentangssifdtcahaya.

Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi.

Elaborasi

Siswa dibagi dalarkelompok yang terdiri dari 5 siswa per kelompok.
Setiap kelompok dibagikan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk

eksperimen
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c. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai tugas yang harus
dikerjakan dalam kelompok mashngasing.

d. Setiap kelompok menerima Lembar kezlesperimerdari guru.

e. Masingmasingkelompok melakukaeksperimemntukmembuktikan
tentang sifasifat cahaya.

f. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang
terdapat dalam Lembar KegiatBksperimerdan berusaha membuat
kesimpulan.

Konfirmasi

a. Siswa bersama guru membahambar kegiataaksperimeryang telah
didiskusikan dalam kelompok masingasing.

b. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk memaparkan hasil
eksperimeryang dilakukan

c. Siswa bersama guru menghubungkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehahari.

d. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari
bersama

3. Kegiatan akhir ( 10 menit)

a. Siswa bersama guru merangkum dan membuat kesimpulan tentang

materi pelajaran.

b. Guru memberikan pesan agar selalu rajin belajar.

c. Guru menutup pelajaran deargberdoa.

PERTEMUAN Il
Hari/tanggal : Kamis / 20 Maret 2014
1. Kegiatan Pendahuluan (L0 menit)
a. Mengkondisikan siswa
b. Mengucapkan salam.
c. Apersepsi
i a namdk apa yang terjadi bila kita berdiri di suatu ruangan dan ibu

berdiri di ruangan samping yang dibatasol eh tr i pl ek at au
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d.

e.

Afdan apa yang terjadi bila kalian
di depan jendel a?bd0
Guru mengaitkan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari.

Guru nmenyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan inti ( 50menit)

T

T o A 0 T

Eksplorasi

. Siswadiberikan penjelasan terkait materi.
. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentangssigatcahaya.

Siswa dan guru melakukan tanyawab terkait materi.

Elaborasi

. Siswadibagi dalanmkelompok yang teliri dari 5 siswa per kelompok

. Setiap lelompok dibagikan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk

eksperimen
Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai tugas yang harus

dikerjakan dalam kelompok maskmgasing.

. Setiap kelompok menerima Lembar keglesperimerdari guru.

. Masingmasing kelompk melakukareksperimemnuntuk mengamati

tentang sifasifat cahaya.
Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang
terdapat dalam Lembar KegiatBRsperimerdan berusaha membuat

kesimpulan.

1 Konfirma si

. Siswa bersama guru membabhas lemlegidtaneksperimeryang telah

didiskusikan dalam kelompok mas#ggasing

. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk memaparkan hasil

eksperimeryang dilakukan

. Siswa bersama guru menghubungkan materi pelajaran dengan

kehidupan sehahari.

. Siswa diberkesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari

bersama
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3. Kegiatan akhir ( 10 menit )
a. Siswa bersama guru merangkum dan membuat kesimpulan tentang
materi pelajaran.
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

¢. Guru menutup pelajaran dengan berdoa.

E. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media Pembelajaran
Alat dan Bahan :
Eksperimen 1 : kertas karton, lilin, lem, isolasi, penggaris, korek api
Eksperimen 2 : air, buku, gelas, gelas warna, senter, plastik mika, tempat
pensil, meja
2. Sumber Pembelajaran
- Silabus KTSP kelas V
- Haryanto. 2004. Sains untuk SD kelas V. Jakarta. Erlangga. Hal 164 —
176
- Rositawaty dan Aris Muharam.2008. Senang Belajar IPA V. Jakarta.
BSE. Hal 99 — 105.

F. Evaluasi Pembelajaran
1. Prosedur evaluasi : proses, tes akhir

2. Bentuk evaluasi : pengamatan aktifitas siswa saat mengikuti KBM

Yogyakarta, Maret 2014

Peneliti Guru Kelas
P——c N

F

Komariyah S.Pd
NIP. 19570703 197803 2 005
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LEMBAR KERJA EKSPERIMEN

SIKLUS |
Nama Anggota Kelompok :
l. eééeéécéececé. . No Absen : éée.
2. eéeeéeecéeeé. . No Absen : éée.
3.6ééeceéeecéeeé. . No Absen : éée.
4, ééeéeéeecéecée. . No Absen.: éée.
5. éééeeéeecéeceé. . No Absen : éée.

Judul:
Membuktikan salah satu sifat cahaya
Tujuan:
Siswa dapatmembuktikan danmenyebutkansalah satu sifat cahaya melalui
kegiatan eksperimen
Pertanyaan Utama:
Bagaimana sifat cahaya dari kegiatan eksperimen ini?
Langkah kerja:
1. Bahan dan alat yang diperlukan
Kertas kartonlilin, penggaris, lem, isolasi, korek api
2. Cara pembuatan
a. Potong karton dengan ukuran 20cm x 20 ®&weri lubang tepat dititik
tengah diagonalnya. Beri sandaran supaya karton dapat berdiri tegak.
b. Tegakkan masingnasing karton pada titik yang sama. Usahakan lubang
pada tiap karton segaris.
c. Letakkan sebatang lilin di depan karton, atur posisi lilin sehingga nyala
apinya tepat berada di depan celah ketigtokar
d. Gerakkan karton 1 ke arah kanan. Amatiga yang terjadi!
e. Kembalikan karton 1 ke tempat semula, kemudian ganti karton 2 geserlah

ke kiri, amatilah apa yang terjadi!
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Karton 3 Karton 2 Karton 1

Penyajian Data:

Berilah tanda <centang (a) pada kol
kelompok kalian!
No Posisi Lubang_ubang Cahaya Lilin

Terlihat Tidak terlihat

1. | Dalam satu garis lurus

2. | Tidak dalam satu garis lurus

Jawaban pertanyaan utama dan ksimpulan:

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

é

o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
o> D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D
D D

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

Selama Mengerjakan
Diskusikan dengan kelompok masing - masing!
****Kerjasama & kekompakan dalam kelompok sangat dijperlukan ****

LEMBAR KERJA EKSPERIMEN
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SIKLUS |

Nama Anggota Kelompok :

1. éééééeéeéeé.
2. éeéecéeéeéeceé.
3. 6eéeéeéeéecee.
4. ééeéeéeéeée.
5. ééeéecéeééeéecéé.

N o
N o
N o
N o
N o

Abs
Abs
Abs
Abs
Abs

éee.
éee.
éee.
éee.
éee.

Judul:
Membuktikan salah satu sifat cahaya

Tujuan:

Siswa dapatmembuktikan danmenyebutkansalah satu sifat cahaya melalui

kegiatan eksperimen

Pertanyaan Utama:

Bagainana sifat cahaya dari kegiatan eksperimen ini?

Langkah Kerja:

1. Bahan dan alat yang diperlukan

Senter, gelas beningir, buky, plastik mikg kertas kartontempat pensijl

mejg gelas warngtangan

2. Cara pembuatan

a. Letakkan buku, gelas bening, plastik mikandaharbahan lainnya diatas

meja.

b. Sorotkan semr mengenai masiagasing bendaContoh sebagai berikut.

c. Amati apakah cahaya senter dapat menembus Hdmndia tersebut?
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Penyajian Data:

Berilah tanda <centang (a)
kelompok kalian!

No Nama Benda Cahaya Senter

Tembus Tidak Tembus

1. | Gelas bening

2. | Air

3. | Buku

4. | Plastik Mika

5. | Kertas Karton

6. | Tempat Pensil

7. | Meja

8. | Gelas Warna

9. | Tangan

10. | Tembok
Jawaban pertanyaan uama dan kesimpulan :
eééeééeecéeecéeéecéeecéeéeceeéeecéeeececée
eééeééeecééeecéeéecéeecéeéeecéecéeeeceée
eéeéeéeéeéeéeéeéecceeeéeéeéeétcet
céeéeéeéeéeéeéeéeéeceéeececeeéeéeéed..
eééeeééeecéeeceéeeéeeéd . .

Selamat Mengerjakan

Diskusikan dengan kelompok masing - masing!
****Kerjasama & kekompakan dalam kelompok sangat dijperlukan ****
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Standar Kompetensi :

KISI -KISI SOAL EVALUASI

membuat suatu karya/model

Menerapkan sifit-sifat cahaya melalui kegiatan

Kompetensi _ Nomor Butir Soal Jumlah
Indikator
Dasar Cil| C2 | C3| C4 Soal
Dapat menjelaskan bahwa
rambatan cahaya adalah lu 9 4 6,8 | 10 5
~_ |dan
Mendeskripsika :
. _ Dapat menjelasin
sifat-sifat cahay
bahwaahaya dapat 1 3,7 2 5 5
menembus benda bening
Jumlah 2 3 3 2 10
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TES KEMAMPUAN SIFAT -SIFAT CAHAYA

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Nama Siswa : eeeeeeeeeeeeeeeeecee.

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

No Absen . eeeeeeeeeeeeeeeeecee.

Pahamilah soalsoal di bawah ini dengan seksama, kemudian pilihlah
jawaban yang kamu anggap paling benar dengan member tanda silang (x)
pada jawaban yang dianggap benar.

(BERDOALAH SEBELUM MENGERJAKAN)

1. Di bawah ini yang termasuk benda tembus
a. Kertas c. Air jernih
b. Tripleks d. Kayu

2. Berikut ini merupakan cdoh penerapan dari sifat cahaya menembus benda
bening, yaitu é.
a. Botol yang diisi dengan oli kemudian disoroti dengan senter
b. Pensil dimasukkan ke dalam gelas berisi air putih
c. Kita berkaca dengan cermin
d. Kita berdiri di kolam renang yang berair jernih dakikata terlihat
pendek
3. Ketika senter mengenai tembok, cahaya nya tidak bisa diteruskan peristiwa ini
merupakan sifat cahaya ¢€é.
a. merambat lurus c. dibiaskan
b. dipantulkan d. menembus benda bening
4. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya dapat merambatduwiua | a h é .
a. Memantulnya cahaya pada cermin
b. Rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca
c. Cahaya menembus benda bening
d. Terbentuknya pelangi pada saat hujan

5. Cahaya dapat melalui suatu benda yang bening, sehingga cahaya itu dapat
tembus kelar dari benda bening tersebMte r upakan si fat cahaya
a. merambat lurus c. dibiaskan

b. dipantulkan d. menembus benda bening
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Karton 3 Karton 2 Karton 1

o | — — —

Pada gambar di atas, cahaya lilin tidak dapat dillihat oleh pengamat apabila
layar karton tebal nomor 2 digerakkan sedikitkeman. Hal ini desebabkan

karena ¢é.

a. Cahaya dipantulkan c. cahaya dibelokkan
b. Cahaya dibiaskan d. cahaya terhalang
7. Gambar di bawah i ni menunj ukkan sifat c

| M IE a. merambat lurus c. dipantulkan
y— ! b. menembus benda bening d. dibiaskan
M

8. Sewaktu kita menontofilm di gedung bioskop atau di tanah lapang, kalian
juga dapat melihat berkas cahaya yamgambat hingga ke laygberkas
cahaya tersebut berasal dari proyektke r upakan si fat cahaya
a. merambat lurus c. dibiaskan
b. dipantulkan d. menembus bendariag

9. Cahaya dapat mengenai suatu benda membentuk suatu garisiemgakan
sifat cahaya ¢é.

a. Merambat lurus c. menembus benda bening
b. Dipantulkan d. Dibiaskan

10.Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan melalut@skh rumah
yang gelap akan ngrak seperti batanigatang putih yang luruerupakan
sifat cahaya ¢é.

a. Merambat lurus c. Menembus benda bening

b. Dipantulkan d. Dibiaskan
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Lampiran 14. Hasil Observasi Siklus 1
Observasi Kegiatan GuruSiklus | Pertemuan |

No. Jenis Kegiatan yang Diobservasi Ya | Tidak Keterangan
Menyediakan peralatan, bahan, dan sarana Guru menyiapkan
1. | yang dibutuhkan untuk eksperimen yang a| & alat kemudian
dilakuk membagikannya
flakukan pada siswa
Guru menyediakar
2. | Menyediakan lembar kerja eksperimen a lembar kerja
eksperimen untuk
setiap kelompok
. . . Guru belum
Mendiskusikan bersama seluruh siswa menge menjelaskan
3 | prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksyser 5 | dengan baik
serta hahal yang perlu diamati dan dicatat tentang posedur
selama eksperimen kegiatan
eksperimen
Guru tidak
Membantupada saat kegiataksperimen yan . | memberikan
4. | P €9 P yang a8 | bantuan saatsiva
dilakukan oleh para siswa .
mendapat kesulita
dalam eksperimen
Guru tidak
5. | Membantusiswa dalam membuat kesimpul 3 membenkaq
: . bantuan ketika
dan laporan tentang eksperimennya .
siswa membuat
kesimpulan
Guru belum
. mendiskusikn
6. | Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimg a kembali tentang
hambatan dan has
eksperimen
Guru kurang
: : eduli
7 Zzumgz:zr:?;ndnar; menyimpan peralatan, ba 5 %embersihkan
y peralatan sesudah
digunakan
8. | Evaluasi akhir eksperimen oleh guru a Guru membagikan
soal evaluasi
JUMLAH 4 5
Catatan:
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Observer | Observer Il

Muhammad ArfarHusnawan Diyah Tiyas Septiani
NIM. 10108244078 NIM. 10108244017
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ObservasiKegiatan Belajar SiswaSiklus | Pertemuan |

Catatan:

No.

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Keterangan

Siswa mempersiapkan alat dan bahan yang a
digunakan untuk eksperimen

Siswa belum bisa
menyiapkan alat
dan bahan yang
akan digunakan
dengan baik,
terlihat beberapa
siswa justru
bermainmain
dengan peralatan

Siswa mendapat lembar kerja eksperimen

Siswa menerima
lembar kerja
eksperimen

Siswa memperhatikan penjedaisguru tentang
prosedur kegiatan eksperimen yang akan
dilakukan

Beberapa siswa
terlihat ramai
ketika guru
memberikan
penjelasan

Siswa melakukan kegiatan eksperimen denga
baik dan benar

Terlihat beberapa
siswa belum fokus
melakukan
eksperimen

Siswa membuat kesimpulan dan laporan hasi
eksperimen

Siswa menuliskan
laporan hasil
kegiatan
eksperimen akan
tetapi kalimatnya
masih kurang baik

Siswa menyampaikan hasil eksperimen

an

Beberapa siswa
masih terlihat
kurang serius
membacakan hasi
eksperimen di
depan kelas

Merapikan dan mengembalikan alat yang telaj
digunakan dengan baik

Siswa belum
memiliki
kesadaran
merapikan dan
membersihkan ala
setelah digunakan

Siswa mengerjakan soal evaluasi

Ada siswa yang
mengerjakan
sambil bergrau

JUMLAH

[1RN
a
(S




Observer | Observer Il

Muhammad Arfan Husnawan Diyah Tiyas Septiani
NIM. 10108244078 NIM. 10108244017
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Observasi Kegiatan GuruSiklus | Pertemuan Il

Catatan:

No.

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Keterangan

Menyediakan petatan, bahan, dan sarana I
yang dibutuhkan untuk eksperimen yang a
dilakukan

Guru sudah
melakukan dengar
baik dengan
menyiapkan alat
kemudian
membagikannya
pada siswa

Menyediakan lembar kerja eksperimen

Guru menyediakar
lembar kerja

ekspenmmen untuk
setiap kelompok

Mendiskusikan bersama seluruh siswa menge
prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperi
serta hahal yang perlu diamati dan dicatat
selama eksperimen

Guru sudah
menjelaskan
tentang posedur
kegiatan
eksperimen

Membantupada saat kegiataksperimen yang
dilakukan oleh para siswa

Guru belum
memberikan
bantuan saat siswa
melakukan
kegiatan

eksperimen

Membantu siswa dalam membuat kesimpul
dan laporan tentang eksperimennya

Guru belum
memberikan
bantuan keti&
siswa membuat
kesimpulan

Mendiskusikan hambatan dan hasil eksperimg

Guru belum
mendiskusikan
kembali tentang
hambatan dan has
eksperimen

Membersihkan dan menyimpan peralatan, ba
atau sarana lainnya

Guru masih kurang
peduli
membersihka dan
menyimpan
peralatan sesudah
digunakan

Evaluasi akhir eksperimen oleh guru

Guru membagikan
soal evaluasi

JUMLAH
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Observer | Observer Il

Muhammad Arfan Husnawan Diyah Tiyas Septiani
NIM. 10108244078 NIM. 10108244017
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ObservasiKegiatan Belajar SiswaSiklus | Pertemuan II

Catatan:

No.

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Keterangan

Siswa mempersiapkan alat dan bahan yang a
digunakan untuk eksperimen

Siswa terlihat
cukup baik
mempersiapkan
peralatan untuk
eksperimen

Siswa mendapat lembar kerja eksperimen

an

Siswa menerima
lembar kerja
eksperimen

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentan
prosedur kegiatan eksperimen yang akan
dilakukan

Beberapa siswa
masih terlihat
ramai ketika guru
memberikan
penjelasan

Siswa melakukan kegiatan eksperimen denga
baik dan benar

an

Masih terlihat
beberapa siswa
mengggunakan
peralatan untuk
bergurau

Siswa membuat kesimpulan dan laporan hasi
ekspenmen

an

Masih ada
beberapa
kelompok yang
menuliskan hasil
dengan kalimat
yang kurang baik

Siswa menyampaikan hasil eksperimen

Perwakilan siswa
dari setiap
kelompok sudah
cukup baik
menyampaikan
hasil eksperimen d
depan kelas

Merapikan dan mengdralikan alat yang telah
digunakan dengan baik

Siswa belum
memiliki
kesadaran
merapikan dan
membersihkan ala
setelah digunakan

Siswa mengerjakan soal evaluasi

Siswa sudah cukuj
baik mengerjakan
soal evaluasi

JUMLAH
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Observer | Observer Il

Muhammad Arfan Husnawan Diyah TiyasmBiept
NIM. 10108244078 NIM. 10108244017
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Lampiran 15. Analisis Statistik Deskriptif Siklus 1

Statistics
Kegiatan Keinginan
Minat | Hasrat | Harapan | Lingkungan | _menarik| Partisipasi | _berhasil Tekun
N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 9.0400{10.8800| 13.6000 9.8800| 8.7600 10.4000( 12.6000( 15.1600
Median 9.0000{11.0000| 14.0000 10.0000{ 9.0000 10.0000( 13.0000( 15.0000
Mode 9.00| 9.00%|  16.00 11.00 8.00 10.00% 11.00 14.00°
Std. Deviation 1.27410]2.12760( 2.17945 1.73973] 1.66533 2.30940| 1.82574 2.26716
Range 4.00 7.00 7.00 6.00 7.00 9.00 6.00 8.00
Minimum 7.00 8.00 9.00 6.00 5.00 7.00 10.00 11.00
Maximum 11.00{ 15.00 16.00 12.00 12.00 16.00 16.00 19.00

1. Indikator Minat
Tabel Persemse Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Minat pada Siklus
I

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 9,8-12 10- 12 8 32% Sangat tinggi

2. 8,31 9,8 9 10 40% Tinggi

3. 6,87 8,3 7-8 7 28% Sedang

4. 5,371 6,8 6 0 0% Rendah

5 3153 3-5 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = % [(3x 4)+(3 x 1)]7s%5 , SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(3 x@ x 1)] = 15

Data dari tabel di atas mengenai motividslajar berdasar indikator Minat

pada &lus | dapat diperjelas melalui diagram di bawabh ini:
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40

30

20

10

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

2. Indikator Hasrat

Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Hasrat pada
Siklus |

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 14-16 14-16 3 12% Sangat tinggi

2. 12-13 12-13 8 32% Tinggi

3. 107 11 107 11 5 20% Sedang

4. 819 819 9 36% Rendah

5 4-7 4-7 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = Y24f( 4)+(3 x 1)] =10, SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@)x 1)] =2

Data dari thel di atas mengenai motivaBelajar berdasar indikator Hasrat

pada lus | dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:

40

30

20

10

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah
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3. Indikator Harapan

Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Harapan pada

Siklus |
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 14-16 14-16 15 60% Sangat tinggi
2. 12-13 12-13 4 16% Tinggi
3. 107 11 107 11 5 20% Sedang
4. 819 819 1 4% Rendah
5 4-7 4-7 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%
Keterangan: Mi = rerata ideal = Y24% 4)+(3 x 1)] = 10, SDi

simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@) x 1)] = 2

Data dari tabel di atas mengenai motiv&slajar berdasar indikator

Harapan padaildus | dapat diperjelas melalui diagram di bawabh ini:

60
50
40
30
20
10

4. Indikator Lingkungan Belajar

Sangat
Tinggi

Tinggi

1

Cukup

=—

Rendah

Sangat

Rendah

Tabel PersentasHasil Motivasi Belajar berdasar indikator Lingkungan
Belajar pada Siklus |
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No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 9,8-12 10-12 16 64% Sangat tinggi

2. 8,31 9,8 9 3 12% Tinggi

3. 6,87 8,3 7-8 5 20% Sedang

4. 5,31 6,8 6 1 4% Rendah

5 31 5,3 3-5 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = % [(3x 4)+(3 x 1)]755 , SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(3 x@ x 1)] = 15

Data dari tabel di atas mengenai motiv&slajar berdasar indikator

lingkunganpada lus | dapat diperjelas melalui diagram di bawabh ini:

80

60

40

20 1
0 T T T T

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

5. Indikator Kegiatan Menarik
Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator kegiatan menarik

pada Siklus |

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 9,8-12 10- 12 9 36% Sangat tinggi
2. 8,31 9,8 9 4 16% Tinggi

3. 6,81 8,3 7-8 11 44% Sedang

4. 5,37 6,8 6 1 4% Rendah

5 31 5,3 3-5 0 0% Sangat Rendah

Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = % [(3x 4)+(3 x 1)]7s%5 , SDi =
simpangan baku ideal = 1J@ x 4»(83x 1)] =15
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Data dari tabel di atas mengenai motiv&lajar berdasar indikator

Kegiatan menarik padakdus | dapat diperjelas melalui diagram di bawabh ini:

40

30

20

10

Sangat
Tinggi

6. Indikator Partisipasi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat

Rendah

Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikstdrsipasi pada

Siklus |
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 14-16 14-16 2 8% Sangat tinggi
2. 12-13 12-13 5 20% Tinggi
3. 107 11 107 11 8 32% Sedang
4. 819 819 6 24% Rendah
5 4-7 4-7 3 12% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi
simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@)x 1)] =2

rerata ideal = 24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =

Data dari tabel di atas mengenai motiv&lajar berdasar indikator

Partisipasi padaildus | dapat diperjelas melalui diagram diieh ini:

40

30

20

10

Sangat
Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat

Rendah
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7. Indikator Keinginan Berhasil

Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator Keinginan
Berhasil pada Siklus |

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 14-16 14-16 7 28% Sangat tinggi

2. 12-13 12-13 8 32% Tinggi

3. 107 11 107 11 10 40% Sedang

4. 819 819 0 0% Rendah

5 4-7 4-7 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi
simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@)x 1)] =2

rerata ideal = 24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =

Data dari tabel di atas engenai motivasiBelajar berdasar indikator

keinginan berhasil padakus | dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:
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8. Indikator Tekun

Tabel Persentase Hasil Motivasi Belajar berdasar indikator tekun pada Siklus

No Batasan Skor Frekuensi| Perserdse Kategori

1. 14-16 17-20 7 28% Sangat tinggi

2. 12-13 14-16 13 52% Tinggi

3. 1071 11 127 13 3 12% Sedang

4. 819 819 2 8% Rendah

5 4-7 5-7 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = Y25%( 4)+(5 x 1)] = 12, SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(5 x® x 1)] = 2,5

Data dari tabel di atas mengenai motiv@slajar berdasar indikator tekun

pada &lus | dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini:
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Lampiran 16. RPP Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUS 2)

Nama Sekolah : SD N Lempuyanganl

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas 'V (lima)

Semester 21l (dua)

Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran

@ 2 x 35 menit (2 x pertemuan)

Standar Kompetensi

Menerapkan sifasifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan sifasifat cahaya

Indikator

1. Mendeskripsikan sifagifat cahaya

2. Mendemonstrasikan sifaifat cahaya yang mengenai berbagai benda dapat
dipantulkan dan dibiaskan

3. Memberikan contoh sifaifat cahaya dalam kehidupan sehari

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah menyimak, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari
guru, dan mengikuti pelajaran maka siswa dapat:
1. Mendeskripsikan sifagifat cahaya dengan benar
2. Mendemonstrasikan sitaifat cahaya dengan tepat
3. Memberikan contoh sifaifat cahaya dalam kehidupan selwri dengan

tepat
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B. Materi Pokok/ Materi Ajar
1. Cahaya mempunyai empat sifat, yaitu :
a. Dapat dipantulkan
Apabila cahaya jatuh pada suatu bendamgehaka sebagian
cahaya tersebut diserap oleh benda tersebut dan sebagian lagi
dipantulkan kembali, sehingga cahaya dapat mengenai benda lain.
1) Pemantulan cahaya dibagi menjadi dua, yaitu
a) Pemantulan teratur
Pemantulan yang menghasilkan berkagkas cahg pantul

yang sejajar.

b) Pen
Pemantulan yang menghasilkan berkasgkas cahaya pantul

yang tidak teratur.

NP v

Benda yang memiliki permukaan licin atau mengkilap disebut

2) Bayang

dengan cermin. &min dapat membentuk bayangan benda.
Berdasarkan permukaannya, cermin dibedakan menjad tiga, yaitu:
a) Cermin datar

Cermin yang mempunyai bagian pantul cahaya yang datar

Cahaya

— % | == Bagian

- = belakang
cermin

Cermin Datar

b) Cermin cembung
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Cermin yang mempunyai bagian pemantul cahaya berupa

cembungan
_Cahava_
>
> Bagian
— belakang
—_— cermin
>
—_—

Cermin cembung
c) Cermincekung

Cermin yang mempunyai bagian pemantul cahaya berupa

cekungan
Cahaya
i
>
> Bagian
R belakang
— cermin
>
—

Cermin cekung
b. Dapat dibiaskan
Jika cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda, maka
cahaya tersebut akan membiaskan benda yang bersentuhan dengan
cahaya tersebut
2. Contoh penerapan sifaifat cahaya dalam kehidupan seHaari, antara
lain :
a. Dapat dipantulkan
1) Ketika malam hari listrik padam, maka kita menggunakan senter
untuk memberi penerangan, ketika cahaya senter diarahkan ke
tembok maka cahaya itu akan memantul keseluruh ruangan.
2) Contoh layangan pada cermin
a) cermin datar
- cermin yang digunakan untuk berkaca
b) cermin cembung

- kaca spion pada mobil atau motor
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b.

c) cermin cekung
- cekungan di bagian dalam lampu mobil dan senter.
Dapat dibiaskan
1) Pensil yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air
2) Uang logamyang dimasukkan ke dalam gelas berisi air
3) Ketika kita berdiri di dalam kolam renang, maka kaki kita akan
terlihat pendek

4) Kita minum menggunakan sedotan, dll.

C. Metode Pembelajaran

1.
2
3.
4. Tanya jawab

Percobaan

. Diskusi

Ceramah

D. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN |
Hari/tanggal : Senin/ 24 Maret 2014

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

a.
b.

C.

d.
e.

Mengkondisikan siswa
Mengucapkan salam.
Apersepsi

Guru bertanya kepada siswa:

i a nandk apa yang kalian lakukan bila kalian sedang berdandan, apa

yang kalian gunakan untuk melihatapakab d ah r api at au bel
Rapa yang terjadi bila pada siang ha
terbuka, siapa yang mengi kuti di baw

Guru mengaitkan apersepsi dengan materi yang akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan inti ( 50 merit)

a. Eksplorasi

a. Siswadiberikan penjelasan terkait materi.

168



b. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentangssiédtcahaya.

c. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi.

b. Elaborasi

a.
b.

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa per kelompok.
Setiap kelompok dibagikan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk
eksperimen

Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai tugas yang harus

dikerjakan dalam kelompok maskmgasing.

. Setiap kelompok menerima Lembar kefjesperimerdari guru.

Masingmasirg kelompok melakukan eksperimen untn&mbuktikan
tentang sifasifat cahaya.

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas
yang terdapat dalam Lembar Kegiatan Eksperimen dan berusaha
membuat kesimpulan.

Konfirmasi

Siswa bersama guru memlaaHembar kegiatan eksperimen yang
telah didiskusikan dalam kelompok masim@sing.

Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk memaparkan hasil
eksperimen yang dilakukan.

Siswa bersama guru menghubungkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehatari.

Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari

bersama

3. Kegiatan akhir ( 10 menit)

a.
b.

C.

Siswa bersama guru merangkum materi pelajaran
Guru memberikan pesan agar selalu rajin belajar.

Gurumenutup pelajaran dengan berdoa

PERTEMUAN lI
Hari/tanggal : Kamis / 27 Maret 2014

1. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
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Mengkondisikan siswa

b. Mengucapkan salam.

Apersepsi

Guru bertanya kepada siswa:

i a nandk apa yang kalian lakukan bila kalian sedang berdandan, apa

yang kalian gunakan untuk melihat apakath suh r a p i atau bel L
Afapa yang terjadi bila pada siang ha
terbuka, siapa yang mengi kut. di baw

. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan inti ( 35 menit)

T

o p =2 0 T @

Eksplorasi

Siswadiberikan penjelasan terkait materi.

Siswamemperhatikan penjelasan dari guru tentang-sifat cahaya.
Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait materi.

Elaborasi

Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5 siswa per kelompok.

Setiap kelompok dibagikan peralatan dan bahan yang diperlukan
untuk eksperimen

Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai tugas yang harus
dikerjakan dalam kelompok maskngasing.

Setiap kelompok menerima Lembar kefjesperimerdari guru.
Masingmasing kelompok melakukan eksperimen umhémbuktikan
tentang sifatsifat cahaya.

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan tugas
yang terdapat dalam Lembar Kegiatan Eksperimen dan berusaha
membuat kesimpulan.

Konfirmasi

Siswa bersama guru membahas lembar kegiatan eksperimen yang

telah didiskusikan dalam kelgrok masingmasing.
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b. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk memaparkan hasil
eksperimen yang dilakukan.
c. Siswa bersama guru menghubungkan materi pelajaran dengan

kehidupan sehahari.
d. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan apa yang telah dipelajari

bersama

3. Kegiatan akhir ( 30 menit)
a. Siswa bersama guru merangkum materi pelajaran
b. Siswa mengerjakasoal evaluasi

c. Guru menutup pelajaran dengan berdoa
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E. Media dan Sumber Pembelajaran
1. Media Pembelajaran
Alat dan Bahan :

Percobaan 1 : sendok, bolpoint, pensil, cermin
Percobaan 2 : gelas, air, pensil, uang logam
2. Sumber Pembelajaran

- Silabus KTSP kelas V

- Haryanto. 2004. Sains untuk SD kelas V. Jakarta. Erlangga. Hal 164 —
176

- Rositawaty dan Aris Muharam.2008. Senang Belajar IPA V. Jakarta.
BSE. Hal 99 — 105.

F. Evaluasi Pembelajaran

1. Prosedur evaluasi : proses, tes akhir
2. Bentuk evaluasi : pengamatan aktifitas siswa saat mengikuti KBM

Yogyakarta, Maret 2014

Peneliti Guru Kelas
i ~ 7
Muhahnir an H Komariyah S.Pd
NIM. 10108244078 NIP. 19570703 197803 2 005
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LEMBAR KERJA EKSPERI MEN
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Nama Anggota Kelompok :

l. éééeéeéeeeeeéeé. . No Absen : ¢ééé.
2. 6éééeeeeeee. . No Absen : ¢ééé.
3.6é6éééeeeeee. . No Absen : ¢ééé.
4 ééééééeeeeee. . No Absen : ¢ééé.
5. éééééeeeeeee. . No Absen : ¢ééé.
Judul:

Membuktikan salah satu sifehhaya
Tujuan:
Siswa dapat membuktikan dan menyebutkan salah satu sifat cahaya melalui
kegiatan eksperimen
Pertanyaan Utama:
Bagaimana sifat cahaya dari kegiatan eksperimen ini?
Langkah kerja:
1. Bahan dan alat yang diperlukan
Sendok, pensil, bolpoint, cermin
2. Cara pembuatan
a. Dekatkanlah kepala bolpoint ke bagian sendok yang cekung
b. Amatilah bayangan bolpoint pada cekungan sendok.
Bandingkanlah ukuran bolpoint asli dengan ukuran bayangan bolpoint.
Setelah itu jauhkan bolpoint dari sendok.

Amatilah bayangandipoint pada bagian sendok yang cekung.

~ @ a2 o

Bandingkanlah ukuran bolpoint pada bayangannya.

Lakukan langkah no 1 tetapi pada sendok bagian cembung.

= «Q

Lakukan langkah no 1 tetapi pada cermin datar
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Penyajian Data
Isilah tabel dibawah inidengan jawahn tetapatau berubahKemudian jelaskan
dalam kesimpulan.

No Jenis Cermin Perubahan yang Terjadi

Bentuk Ukuran Letak sisi

1. | Cermin Datar

2. | Cermin Cembung

3. | Cermin Cekung

1. Cermin Datar

sz s

Eéééeéeéeéecécécécéecéeceeeceeeecece
eeeéeéeéeéeéeéeéeéeéceceéeéeée
Eéééeéeéeéecécécécécéeceeeceeeeceecce
2. Cermin Cembung

s éeéééecécéceécéeéeéeéeéeceéecéececee
céeéeéeéeéeéeéeéeéeéececececeeéeée
Eéééeéeéeéecécécécécéeceeceeeeceece
3. Cermin Cekung
céeéeéeéeéeéeéeéeéeéececececeeéeée
Eéééeéeéeéecécécécécéeceeeceeeeceece
céeéeéeéeéeéeéeéeéeéecececeeéeée

Jawaban pertanyaan utama dan ksimpulan :

M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M DO D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D
M D D

N
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

LEM BAR KERJA EKSPERI MEN
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SIKLUS 1l PERTEMUAN 2

Nama Anggota Kelompok :

l. ééééééeéeeéééeeé. . No Absen : ééé.
2. 6ééééeéeeeee. . No Absen : ¢ééé.
3.6é6éééeeeeee. . No Absen : ¢ééé.
4 ééééééeeeeee. . No Absen : ¢ééé.
5. ééééééeéeéeeéeéee. . No Absen : ééé.
Judul:

Membuktikan salah satu sifehhaya
Tujuan:
Siswa dapat membuktikan dan menyebutkan salah satu sifat cahaya melalui
kegiatan eksperimen
Pertanyaan Utama:
Bagaimana sifat cahaya dari kegiatan eksperimen ini?
Langkah kerja:
1. Bahan dan alat yang diperlukan
Gelas kaca, air, uang logamngé.
2. Cara
a. Masukkan uang logam dan bolpoint ke dalam gelas kosong.
b. Amatilah apakah ada perubahan?
c. lIsi gelas dengan air, celupkan sebagian pensil ke dalam air.
d. Masukkan uang logam ke dalam gelas yang lain.
e

. Amatilah perubahan yang terjadi.

Penyajian Data:
Perubahan apa yang terjadi ketika :
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1. Bolpoint dimasukkan ke dalam gelas kosong ?

Jawab :
eééeééeeééeececéeecéeecéeéeecéeececeecceté
eeeéeéeéeéeéeéeéeéecececeecceecée
eééeééeeééececéeecéeecéeéeecéeececeecceté
2. Bolpoint dimasukkan ke dalam gelas berisi air ?
Jawab :
eééeééeeééececéeecéeeceéeecéeecececté
eeeéeéeéeéeéeéeéeéeécecececeecceée
eééeééeeééeececéeecéeecéeéeecéeececeecceté
3. Uang logam dimasukkan ke dalam gelas kosong ?
Jawab :
eééeééeeééececéeecéeecéeéeecéeeceéecté
eéeeéeéeéeéeéeéeéeéeéececeecéeée
eééeééeeééececéeecéeeceéecéeeceéecté
4. Uang logam dimasukkan kelden gelas berisi air ?
Jawab :
eeeéeéeéeéeéeéeéeéeéecececceeéeée
eééeééeeééeececéeecéeecéeéeecéeecceéecté
eéeeéeéeéeéeéeéeéeéeéecececceeéeée
Jawaban pertanyaan utama dan kesimpulan
céeéeéeéeéeéeéecéeececeeceeceéeéeéectcet
eéeéeéeéeéeéeéeéecceeeéeéeéeétcet
céeéeéeéeéeéeéeeceecéeceéeéeéeéecec
eééeééeecééeecéeéecéeecéeéeecéecéeeeceée
eééeecéceceééeecéeéeeceéeeée .
KISI -KISI SOAL EVALUASI
Standar Kompetensi Menerapkan sifatsifat cahaya melalui kegiatan
membuat suatu karya/model
_ Nomor Butir al Jumlah
Indikator
ClL| C2 | C3 | C4 Soal
Kompetensi |Dapat menjelaskan sifat
Dasar pemantulan cahaya pada
_ 3 8 5,6 7 5
cermin datar, cekung, dan
cembung
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Dapat menjelaskan

peristiwva pembiasan cahay 10 | 1,2 5
dalam kehidupan sehdamari
Jumlah 2 3 10
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TES KEMAMPUAN S IFAT -SIFAT CAHAYA

SIKLUS 2
Nama Siswa: eééeééeeééeeéeeéeeéee.
NoAbsen : ééeeeéééeeeéééeeeceecééce.

Pahamilah soaisoal di bawah ini dengan seksama, kemudian pilihlah
jawaban yang kamu anggap paling benar dengan member tanda silang (x)
pada jawaban yang diangap benar.

(BERDOALAH SEBELUM MENGERJAKAN )

1. Ketika berenang, kaki terlihat lebih pendek. Ini menunjukkan bahwa cahaya

é .
a. dapat dipantulkan c. dapat dibiaskan
b. menembus benda bening d. merambat lurus

2. Sendok yang dimasukkah dalam gelagyangberisi airterlihat bengkok. Hal

I ni menunjukkan salah satwu sifat cahaya
a. dapat dipantulkan c. dapat dibiaskan
b. menembus benda bening d. merambat lurus

3. Jika cahaya mengenai permukaan yang rata dan licin pantulannya akan

terpantul ke satu arahjsa . Peri stiwa ini disebut é.
a. Pemantulan sembarang c. Pemantulan teratur
b. Pemantulan baur d. Pemantulan tidak teratur

Pada percobaan di samping setelah mangkuk

ﬁg QQ diisi dengan air, maka uang logam yang ada
— di dalam mangkuk menjadi &ar, dalam hal
B

i ni menunjukkan sifat cah:
a. merambat lurus c. dibiaskan
b. dipantulkan d. semua jawaban benar

5. Kaca spion sepeda motor berfungsi untuk melihat kendaraan lain yang berada
di belakangnya, sehingga pengendara tidak perlu menoleh ke luelaedmni
di sebabkan karena ¢é.
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a. Cahaya dipantulkan c. cahaya dibelokkan

b. Cahaya dibiaskan d. cahaya bergerak lurus
6. Berdasarkan gambar di samping bayangan yang dibentuk
adal ah é.
a. Lebih besar dari aslinya
b. Lebih kecil dari aslinya
c. Sama dengarsinya
d. Berbeda dengan aslinya
7. Cahaya lampu dan senter dapat menerangi ruangan, karena bagian dalam pada
| ampu dan senter berbentuk ¢é.
a. Cekung c. Cembung
b. Datar d. Bundar
8. Jarak bayangan dengan jarak benda yang berada di depan cermaxlalatiar
a. sama c. lebih dekat
b. berbeda d. lebih jauh

o

. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya yaitu . . . .
a. terbentuknya warna pada gelembung sabun
b. dasar sungai yang airnya jernih tampak lebih dangkal danzada
sebenarnya
c. terbentuknya bayanganteh cermin
d. sampainya cahaya matahari di permukaan bumi
10.Dasar kolam yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari yang sebenarnya
merupakan salah satu peristiwa ....
a. pemantulan cahaya c. perambatan cahaya

b. pembiasan cahaya d. pembentukan bayangan
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Lampiran 17. Hasil Observasi Siklus 2
Observasi Kegiatan GuruSiklus Il Pertemuan |

No.

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Keterangan

Menyediakan peralatan, bahan, dan sarana
yang dibutuhkan untuk eksperimen yang a
dilakukan

Guru menyapkan
alat dengan baik,
kemudian
membagikannya
pada siswa

Menyediakan lembar kerja eksperimen

Guru menyediakar
lembar kerja
eksperimen untuk
setiap kelompok

Mendiskusikan bersama seluruh siswa menge
prosedur, peralatan, dan bahan untuk elksyer
serta hahal yang perlu diamati dan dicatat
selama eksperimen

Guru sudah
menjelaskan
dengan baik
tentang posedur
kegiatan
eksperimen

Membantupada saat kegiataksperimen yang
dilakukan oleh para siswa

Guru membantu
dengan cara
membimbingdan
mengawasi siswa
selama kegiatan
eksperimen dengal
baik

Membantusiswa dalam membuat kesimpul
dan laporan tentang eksperimennya

Guru memberikan
bantuan dengan
cara membimbing
ketika siswa
membuat laporan
dan kesimpulan

Mendiskusikan hambatadan hasil eksperimen

Guru sudah
mendiskusikan
tentang hambatan
dan hasil
eksperimen setela
siswa
membacakannya ¢
depan kelas

Membersihkan dan menyimpan peralatan, ba
atau sarana lainnya

180

an

Guru sudah
membersihkan dar
menyimpan
peralatan sesadh
digunakan

Evaluasi akhir eksperimen oleh guru

an

Guru membagikan




\ soal evaluasi

JUMLAH 8
Catatan:
Observer | Observer li
Muhammad Arfan Husnawan Diyah Tiyas Septiani
NIM. 10108244078 NIM. 10108244017
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ObservasiKegiatan Belajar SiswaSiklus Il Pertemuan |

Catatan:

No.

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Keterangan

Siswa mempesiapkan alat dan bahan yang aks
digunakan untuk eksperimen

Siswa terlihat
sudah menyiapkan
alat dan bahan
yang akan
digunakan dengan
baik

Siswa mendapat lembar kerja eksperimen

Siswa menerima
lembar kerja
eksperimen

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentan
prosedur kegiatan eksperimen yang akan
dilakukan

Siswaterlihat suda
fokus ketika guru
memberikan
penjelasan, jika
ada yang berbicard
langsung ditegur

Siswa melakukan kegiatan eksperimen dengg
baik dan benar

Masih ada siswa
yang melakukan
eksperimen dan
mengggunakan

peralatan untuk

bergurau

Siswa membuat kesimpulan dan laporan hasi
eksperimen

an

Siswa menuliskan
laporan hasil
kegiatan
eksperimen

Siswa menyampaikan hasil eksperimen

Perwakilan siswa
dari setiap
kelompok
menyampaikan
hasil eksperimen d
depan kelas

Merapikan dan mengembalikan alat yang telah
digunakan dengan baik

n

Siswa belum
memiliki
kesadaran
merapikan dan
membersihkan ala
setelah digunakan

Siswa mengerjakan soal evaluasi

an

Siswa mengerjaka
soal evaluasi
dengan baik

JUMLAH
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Observasi Kegiatan GuruSiklus Il Pertemuan Il

Catatan:

No.

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Keterangan

Menyediakan peralatan, bahan, dan saraim
yang dibutuhkan untuk eksperimen yang a
dilakukan

Guru menyiapkan
alat dengan baik,
kemudian
membagikannya
pada siswa

Menyediakan lembar kerja eksperimen

Guru menyediakar
lembar kerja
eksperimen untuk
setiap kelompok

Mendiskusikan bersaa seluruh siswa mengen
prosedur, peralatan, dan bahan untuk eksperi
serta hahal yang perlu diamati dan dicatat
selama eksperimen

an

Guru menjelaskan
dengan baik
tentang posedur
kegiatan
eksperimen

Membantupada saat kegiataksperimen yang
dilakukan oleh para siswa

Guru membimbing
dan mengawasi
siswa selama
kegiatan
eksperimen dengal
baik

Membantu siswa dalam membuat kesimpul
dan laporan tentang eksperimennya

Guru membimbing
siswa membuat
laporan dan
kesimpulan denga
benar

Mendskusikan hambatan dan hasil eksperimeg

n

Guru
mendiskusikan
kembali hasil
eksperimen setela
siswa
membacakannya ¢
depan kelas

Membersihkan dan menyimpan peralatan, ba
atau sarana lainnya

Guru merapikan
dan menyimpan
peralatan sesudah
digunaka dengan
baik

Evaluasi akhir eksperimen oleh guru

Guru membagikan
soal evaluasi

JUMLAH
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ObservasiKegiatan Belajar SiswaSiklus Il Pertemuan Il

No.

Jenis Kegiatan yang Diobservasi

Ya

Tidak

Keterangan

Siswa mermersiapkan alat dan bahan yang ak
digunakan untuk eksperimen

Siswa menyiapkan
alat dan bahan
yang akan
digunakan dengan
baik

Siswa mendapat lembar kerja eksperimen

Siswa menerima
lembar kerja
eksperimen

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentan
prosedur kegiatan eksperimen yang akan
dilakukan

Siswa terlihat
sudah fokus ketika
guru memberikan
penjelasan, jika
ada yang berbicard
langsung ditegur

Siswa melakukan kegiatan eksperimen denga
baik dan benar

Siswa melakukan
eksperimen denga|
baik dengan
pengawasan dan
bimbingan guru

Siswa membuskesimpulan dan laporan hasil
eksperimen

Siswa menuliskan
laporan hasil
kegiatan
eksperimen dengal
bimbingan guru

Siswa menyampaikan hasil eksperimen

Perwakilan siswa
dari setiap
kelompok
menyampaikan
hasil eksperimen d
depan kelas
dengan kalimt
yang benar

Merapikan dan mengembalikan alat yang telaj
digunakan dengan baik

Siswa belum
memiliki
kesadaran
merapikan dan
membersihkan ala
setelah digunakan

Siswa mengerjakan soal evaluasi

Siswa mengerjaka
soal evaluasi
dengan baik

JUML AH
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Lampiran 19. Analisis Statistik Deskriptif Siklus 2

Statistics
Kegiatan_ Keinginan_
Minat | Hasrat | Harapan | Lingkungan [ menarik | Partisipasi [ berhasil Tekun
N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25
Missin
0 0 0 0 0 0 0 0
g
Mean 9.0800| 11.5600| 13.7200 10.3600 9.4800| 12.1600] 13.3600 16.2000
Median 9.0000| 12.0000| 14.0000 11.0000 10.0000( 12.0000( 13.0000( 17.0000
Mode 9.00| 11.00° 16.00 11.00 10.00* 10.00* 13.00 17.00%
Std. Deviation| 1.28841| 2.04287 2.01080 1.38082 1.61038 2.44404( 1.57797( 2.00000
Range 4.00 7.00 7.00 4.00 5.00 9.00 6.00 7.00
Minimum 7.00 8.00 9.00 8.00 7.00 7.00 10.00 12.00
Maximum 11.00] 15.00 16.00 12.00 12.00 16.00 16.00 19.00

1. Indikator Minat

Tabel Persentaddasil Motivasi Belajarberdasar indikator MinggadaSiklus

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 9,8-12 10- 12 9 36% Sangatinggi

2. 8,31 9,8 9 15 60% Tinggi

3. 6,81 8,3 7-8 1 4% Sedang

4. 5,31 6,8 6 0 0% Rendah

5 371 5,3 3-5 0 0% SangaRendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi

simpangan baku ideal = 1/6 [(3 x@ x 1)] = 15

rerata ideal = Y2 [(3x 4)+(3 x 1)]75%5 , SDi

Data dari tabel di atas mengenai motividslajar berdasar indikator Minat

padaSiklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini
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60

50

40

30

20

10

Sangat Tinggi

Tinggi

Indikator Hasrat

Cukup

Rendah  Sangat
Rendah

Tabel Persentasélasil Motivasi Belajar berdasar indikator Hasrgtada

Keterangan: Mi

Siklus I
No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori
1. 14-16 14-16 5 20% Sangatinggi
2. 12-13 12-13 8 32% Tinggi
3. 107 11 107 11 7 28% Sedang
4. 819 819 5 20% Rendah
5 4-7 4-7 0 0% SangaRendah
Jumlah 25 100%

= rerata ideal = Y24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@) x 1)] = 2

Data dari tabel di atas mengenai motivBslajarberdasar indikator Hasrat

padaSiklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini

3.

40

30

20

10

Sangat Tinggi

Tinggi

Indikator Harapan

Cukup

Rendah  Sangat
Rendah

191



Tabel Persentasklasil Motivasi Belajar berdasar indikator Harapgomada
Siklus Il

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 14-16 14-16 15 60% Sangatinggi

2. 12-13 12-13 5 20% Tinggi

3. 107 11 107 11 3 12% Sedang

4. 819 819 2 8% Rendah

5 4-7 4-7 0 0% SangaRendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = Y24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =
simpangan bakideal = 1/6 [(4 x 4 4 x 1)] =2

Data dari tabel di atas mengenai motiv&lajar berdasar indikator

HaraparpadaSiklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini

60
50
40
30

.
10 1 ﬂ
_ 1 _ VA A

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

4. Indikator Lingkungan Belajar
Tabel Persentasklasil Motivasi Belajarberdasar indikator Lingkunggrada
Siklus I

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 9,8-12 10-12 16 64% Sangatinggi

2. 8,31 9,8 9 5 20% Tinggi

3. 6,81 8,3 7-8 4 16% Sedang

4. 5,31 6,8 6 0 0% Rendah

5 37 5,3 3-5 0 0% SangaRendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = % [(3x 4)+(3 x 1)]75%5 , SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(3 @ x 1)] =15
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Data dari tabel di atas mengenai motivaslajar berdasar indikator

lingkunganpadaSiklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini

80

60

40
20 1
J ) ) ) L L S

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

5. Indikator Kegiatan Menarik
Tabel Persentaddasil Motivasi Belajarberdasar indikator kegiatan menarik

padaSiklus Il

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 9,8-12 10-12 12 48% Sangatinggi
2. 8,31 9,8 9 3 12% Tinggi

3. 6,81 8,3 7-8 8 32% Sedang

4. 5,31 6,8 6 2 8% Rendah

5 31 5,3 3-5 0 0% SangaRendah

Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = ¥ [(3x 4)+(3 x 1)]755 , SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(3%(3x 1)] =15

Data dari tabel di atas mengenai motiv&lajar berdasar indikator

Kegiatan menaripadaSiklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini
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40

30
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Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

6. Indikator Partisipasi

Tabel Persentadéasil Motivasi Belajarberdasar indikator Partisipgsada
Siklus Il

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 14-16 14-16 8 32% Sangatinggi

2. 12-13 12-13 5 20% Tinggi

3. 107 11 107 11 9 36% Sedang

4. 819 819 2 8% Rendah

5 4-7 4-7 1 4% SangaRendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = Y24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@) x 1)] = 2

Data dari tabel di atas mengenai motiv&lajar berdasar indikator

PartisipaspadaSiklus Il dapatdiperjelas melalui diagram di bawah:ini

40

30

20

O Partisipasl

10

L =

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

7. Indikator Keinginan Berhasil
Tabel Persentadeasil Motivasi Belajarberdasar indikator Keginan
BerhasilpadaSiklus II
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No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 14-16 14-16 10 40% Sangatinggi

2. 12-13 12-13 8 32% Tinggi

3. 107 11 107 11 7 28% Sedang

4. 819 819 0 0% Rendah

5 4-7 4-7 0 0% SangaRendah
Jumlah 2 100%

Keterangan: Mi = rerata ideal = Y24 4)+(3 x 1)] =10, SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(4 x@) x1)] =2

Data dari tabel di atas mengenai motiva&slajar berdasar indikator

keinginan berhaspadaSiklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini

40

30

20

10
04 ; ; R S S S S
Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

8. Indikator Tekun

TabelPersentasklasil Motivasi Belajarberdasar indikator tekysadaSiklus
[l

No Batasan Skor Frekuensi| Persentasg Kategori

1. 17-20 17-20 13 52% Sangatinggi

2. 14-16 14-16 10 40% Tinggi

3. 127 13 127 13 2 8% Sedang

4. 819 819 0 0% Rendah

5 5-7 5-7 0 0% SangaRendah
Jumlah 25 100%

Keterangan: Mi =rerata ideal = ¥ f 4)+(5 x 1)] =12, SDi =
simpangan baku ideal = 1/6 [(5E x#® x 1)] = 2,5
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Data dari tabel di atas mengenai motiviaelajar berdasar indikator tekun

padaSiklus Il dapat diperjelas melalui diagram di bawah ini

60
50
40
30

.

10

Sangat Tinggi Cukup Rendah  Sangat
Tinggi Rendah
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Lampiran 20. Dokumentasi
Siklus |

¥

N

Gambar 3. Siswa melakukaksperimen
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Gambar 4. Siswa berdiskusi dalam kelompok

Gambarb. Siswa membacakan hasil diskusi

Gambar 6. Siswa mengerjakan soal evaluasi
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